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ABSTRAK

Decision making adalah hal dasar yang harus di lakukan oleh suatu
perusahaan, pengambilan keputusan yang kurang tepat dapat berdampak pada
kerugian dari segi kualitas pelayanan, biaya dan juga waktu yang di akibatkan tidak
profesionalnya vendor yang dimaksudkan. Adapun pemilihan vendor yang tepat
dapat membantu dalam kelancaran proses bisnis dalam penelitian ini kelancaran yang
dimaksudkan ialah kelancaran dalam pengiriman barang antar supplier. Ada banyak
sekali kegiatan yang melibatkan decision making yang dilakukan oleh perusahaan,
dan salah satunya ialah dengan pengambilan keputusan mengenai vendor alat
angkut yang akan dipilih. Pemilihan vendor trucking merupakan hal yang penting
bagi perusahaan jasa yang bergerak di bidang pengangkutan seperti ekspor dan
impor, di mana pemilihan vendor yang tepat tidak hanya dapat memberikan
kualitas pelayanan yang baik tetapi juga tepat waktu dan harga yang terjangkau
dengan servis yang optimal baik dari responsif, kelancaran komunikasi maupun
pemberian informasi. Pada Multi Criteria Decision Making memiliki banyak metode
untuk permasalahan pemilihan supplier/VVendor seperti Analytical Hierarchy Process,
Analytical Network Process, TOPSIS, MAUT dan Outranking Method.

Metode yang dipakai untuk memilih alternatif solusi vendor pada penelirian
ini ialah dapat dilakukan dengan metode Analytical Network Process (ANP). ANP
sendiri ialah teori matematis yang membuat decision maker dapat memilih
kriteria-kriteria yang saling berhubungan (dependence variabel) dan juga umpan
balik (feedback) secara sistematis. ANP menggunakan kuesioner untuk metode
pengumpulan datanya dengan nilai dari matriks perbandingan berpasangan yang
di hasilkan dari kuesioner responden terkait. Struktur yang terkandung dalam metode
ini ialah berupa jaringan (Network) yang membentuk seluruh matriks bagi setiap
variabel dan menghasilkan feedback atau umpa balik.

Penelitian ini dilakukan di PT. LNX ILC Indonesia dengan permasalahan
seringnya terjadi keterlambatan penjemputan barang pada kargo lokal oleh vendor
alat angkut terhadap jadwal yang telah di tentukan oleh perusahaan. Maka dari itu
penelitian dilakukan dengan memfokuskan calon vendor trucking yang baru dengan
calon alternatif pada mengacu pada vendor on the spot yang telah digunakanpada
penelitian ini menggunakan 2 kriteria diantaranya Kualitas Pelayanan dan Harga
dengan total sub kriteria sebanyak 11. Hasil perhitungan menunjukkan sub kriteria
yang di anggap paling penting oleh perusahaan ialah pemenuhan terhadap jadwal
yang telah di tentukan (0,86) yang ada pada kriteria kualitas pelayanan yang berfokus
pada pengalaman. Kemudian hasil perhitungan menunjukkan PT. LNX ILC
Indonesia memilih PT. SLP sebagai calon vendor tetap dengan bobot (0,679) di
urutan ke 2 PT. RJ (0,25) dan PT. HSJ (0,21).

Kata kunci : Pemilihan Vendor, Kriteria, Super Decision, ANP, Vendor Trucking,
Pengambilan Keputusan.
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ABSTRACT

Decision making is a basic thing that must be done by a company, inappropriate
decision making can have an impact on losses in terms of quality, cost and time
resulting from unprofessional vendors. The selection of the right vendor can assist in
the business processes in this study which were carried out by suppliers in the
delivery of goods. There are many activities that involve making decisions by the
company, and one of them is making decisions about the transportation equipment
vendor to be selected. trucking vendors are important for service companies engaged
in transportation such as exports and imports, where the selection of the right vendor
can not only provide good quality service but also timely and affordable prices with
optimal service both from responsiveness, providing communication as well as
providing information. The Multi Criteria Decision Making has many methods for
supplier/Vendor selection problems such as Analytical Hierarchy Process, Analytical
Network Process, TOPSIS, MAUT and Outranking Method.

The method used to select alternative vendor solutions in this research can be done
using the Analytical Network Process (ANP) method. ANP itself is a mathematical
theory that allows decision makers to choose criteria that are interconnected
(dependence variables) and also feedback (feedback) systematically. ANP uses a
questionnaire for data collection with the value of pair comparisons generated from
related respondents. The structure contained in this method is a network that forms
the entire matrix for each variable and produces feedback or feedback.

This research was conducted at PT. LNX ILC Indonesia with the problem of frequent
delays in picking up goods on local cargo by transportation equipment vendors
against a schedule determined by the company. Therefore the research was conducted
with a focus on new trucking vendor candidates with alternative candidates referring
to on the spot vendors that have been used in this study using 2 criteria including
Service Quality and Price with a total of 11 criteria. The calculation results show the
sub-criteria that are considered the most important by the company is the fulfillment
of a predetermined schedule (0.86) that exists on service quality criteria that focuses
on experience. Then the calculation results show PT. LNX ILC Indonesia chose PT.
SLP as a potential vendor remains with a weight of (0.679) in 2nd place PT. RJ (0.25)
and PT. HSJ (0.21).

Keywords: Vendor Selection, Criteria, Super Decision, ANP, Trucking Vendor,
Decision Making.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Tujuan utama dari didirikannya suatu perusahaan adalah untuk

mendapatkan laba sebanyak mungkin Warren et al (2017:2). Maka dari itu
perusahaan harus teliti dan berhati-hati dalam menentukan pihak yang akan
akan bekerja sama agar tidak timbul kerugian dan hal yang tidak
diinginkan. Perusahaan melakukan permintaan pick up pada vendor. Pada bagian
ini, bagian operasional memiliki peran penting dalam menentukan vendor
mana yang memiliki risiko terkecil dalam proses pengiriman barang. Bagian
operasional menimbang vendor dengan berbagai macam Kkriteria seperti biaya
yang dikeluarkan, muatan atau jenis barang yang akan dikirim, komunikasi dan
kelancaran pengantaran dari vendor. Faktor-faktor tersebut dapat menjadi

kendala perusahaan dalam kegiatan pengiriman barang.

Sektor Logistik & Rantai Pasokan berkembang dengan kecepatan luar
biasa yang didorong oleh kemajuan inovasi teknologi dan inovasi model bisnis
yang dihasilkan (Frost dan Sullivan, 2020). Data penelitian menujukan bahwa
akhir-akhir ini industri logistik Indonesia tumbuh dengan cepat dengan market
size ribuan miliar dolar . Dikutip dari majalah Mirae Aset Tren Focus (2020)
dijabarkan bahwa berdasarkan data (Forest dan Sullivan, 2020), pada tahun 2017
market size logistik di Indonesia mencapai sekitar USD 74,6 milyar dan
diperkirakan akan mencapai USD 156.1 milyar pada tahun 2023, menunjukkan
CAGR sebesar 13,5%. Industri ini sangat terfragmentasi, karena setiap pelaku
industri menguasai kurang dari 10% dari total pangsa pasar. Dilihat dari data
tersebut market size logistik sangat menjanjikan. Maka dari itu marak perusahaan
yang membuka jasa 3PL atau vendor alat angkut. Karena penggunaan jasa vendor

marak digunakan maka, pemilihan vendor merupakan hal yang sangat penting
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dalam supply chain management. Pada perusahaan suku cadang mobil ini
vendor alat angkut sangat berpengaruh dalam proses pick up barang dari supplier
ke supplier. Jika terjadi kesalahan ataupun keterlambatan akan menimbulkan
kerugian besar bagi perusahaan khususnya dalam segi biaya. Oleh karena itu
perusahaan harus memilih vendor dengan seksama. Penelitian ini bertujuan untuk
memilih vendor yang terbaik bagi perusahaan jasa logistik yang mengangkut suku

cadang mobil.

Objek penelitian yang penulis teliti merupakan perusahaan jasa
transportasi logistik yaitu PT. LNX ILC Indonesia merupakan anak perusahaan
dari LINEX Corp yang memiliki kantor pusat di Singapura yaitu Isuzu Motor
Asia (IMA). Di dirikannya PT. LNX ILC Indonesia karena banyak supplier yang
terletak di Indonesia khususnya di Karawang Internasional Industrial Centre
(KIIC) untuk memenuhi pesanan dari IMA yang akan di ekspor ke berbagai
negara. Produk yang akan di ekspor berupa suku cadang mobil Isuzu, dengan

berbagai proyek ekspor, dianatranya:

Tabel 1. 1 Daftar proyek Ekspor PT. LNX ILC Indonesia

Negara Tujuan | Kode Proyek kategori Keterangan

Indonesia VF72 Proj Impor Thai Local Parts
Thailand VF68/VD00 Ekspor Indonesia Local Parts
Malaysia VN95/VLO1 Proj | Ekspor Indoneisa Local Parts
Filipina VLO1 Proj Ekspor Indonesia Local Parts
Vietnam VLO1 Proj Ekspor Indonesian Local Parts

Pada proses impor local parts yang dikirim dari Thailand ke Indonesia
pertama-tama Isuzu Motor Co., (Thailand) Ltd. atau sering disingkat menjadi
(IMCT) menerima pesanan dari business centre yaitu IMA untuk di impor ke

dalam negeri yaitu ke Isuzu Motor Asia Indonesia (IAMI). Proses impor ini di
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tangani oleh anak perusahaan IMA vyaitu PT. LNX ILC Indonesia. Tidak jauh
berbeda untuk proses ekspor barang yang dikirim, berupa suku cadang yang telah
di manufaktur oleh supplier yang terdapat di Indonesia untuk di kirim ke berbagai
negara dengan proyek yang ada seperti pada tabel di atas. Ada 10 supplier utama

yang bermitra dengan PT. LNX ILC Indonesia, diantaranya:

Tabel 1. 2 Daftar Supplier PT. LNX ILC Indonesia

No Supplier Parts

1 PKMI Frame (Side Member)
2 TOPI Disc Whell

3 AICC Chasis Parts (Hub)

4 TRSS Radiator

5 TJFI Chasis Parts (Knuckle Etc.)
6 AKEBONO Brake parts

7 AISIN Door Lock

8 MARUGO Rubber Parts (House)
9 TRIM Rubber Parts (House)
10 MII 6HK1 Eng Parts

PT LNX ILC Indonesia menjadi penghubung antara supplier dengan
konsumen yang terdapat di luar negeri. Ada beberapa aktivitas yang terjadi di
gudang PT. LNX ILC Indonesia ini di anataranya receiving, packing, delivery dan
custom clearance. Tentu saja sebelum proses receiving di lakukan di gudang
harus dilakukan pengantara barang dari supplier ke gudang. Selain aktivitas dari
ekspor dan impor ada juga aktivitas lain berupa pengiriman kargo lokal. Kargo
lokal ini merupakan pengiriman yang dilakukan dari supplier ke supplier.
Misalnya dari supplier di atas MIl membutuhkan pick up barang berupa mesin

mobil untuk di kirim ke IAMI ( Isuzu Asia Motor Indonesia) untuk di rakit.
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Pengantaran kargo lokal ini menggunakan jasa outsourcing dengan 2 vendor
utama dan 3 vendor on the spot. Untuk vendor on the spot dilakukan pemesanan
sehari sebelum penjemputan. Sedangkan untuk vendor utama sudah memiliki
jadwal tetap yang ditentukan oleh perusahaan tiap bulannya. Vendor utama
menandatangani kontrak dengan perusahaan dengan lama kontrak 1 tahun, dan si
perbaharui per tahunnya. Berikut daftar vendor jasa angkut PT. LNX ILC

Indonesia :

Tabel 1. 3 Daftar vendor alat angkut PT. LNX ILC Indonesia

No | Vendor Angkutan
1 |PT.WVX
2 | PT.XYZ
On the spot
3 |PT.RJ
4 | PT.HSJ
5 |PT.SLP

Untuk kargo lokal ini setiap hari pasti melakukan pengantaran dengan
jenis mobil wingbox, minimal pengantaran 1 trip dan satu unit wingbox per satu
tujuan. Case terbanyak angkutan wingbox yang digunakan sebanyak 3 unit dalam
sekali pengantaran dalam satu tujuan, atau trip terbanyak yang dilakukan
sebanyak 2 kali trip dalam 1 proyek pengantaran dalam 1 tujuan. Namun pada
pelaksanaannya sering terjadi keterlambatan dalam kargo lokal untuk vendor
utama seperti PT. VWX dan XYZ. Untuk kargo lokal dalam sebulan dapat
melakukan pengantaran dengan rata-rata 20-30 trip. Dalam sebulan keterlambatan
paling banyak terjadi sebanyak 2 kali keterlambatan. Berikut ini merupakan data

keterlambatan yang terjadi dari vendor utama yang bermitra dengan perusahaan.
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Data Keterlambatan Pick Up Barang

No.| Date Project Vendor |Customer| Scope Problem Description Jumlah Keterlambatan Barang
14-0kt-21 Pick up and Delivery PT. VWX | PT. TYU [Transportation| Keterlambatan pick up dikarenakan salah melihat jadwal pick up 43
28-Des-21 Pick up and Delivery PT. VWX | PT.TJK |Transportation| Keterlambatan pick up dikarenakan kerusakan unit truck 61
03-Jan-22pPick up and Delivery PT.XYZ | PT.TYU |Transportation| Kemacetan pada lalulintas 51

155

[

¥}

w

Gambar 1. 1 Data Keterlambatan Pick Up barang PT. LNX ILC Indonesia

Dari keterlambatan pengiriman barang ini ada banyak faktor, di antaranya
keterlambatan karena vendor salah membaca jadwal pengantaran yang sudah di
tetapkan. Kemudian, keterlambatan karena adanya hambatan di jalanan seperti
kemacetan. Selanjutnya, keterlambatan yang diakibatkan oleh unit truk yang
rusak sehingga membutuhkan waktu untuk perbaikan. Perbaikan yang memakan
waktu ialah perbaikan yang dilakukan saat pengantaran dari supplier ke gudang
yang membuat keterlambatan. Permasalahan di atas berdampak pada preparation

barang.

Menurut hasil wawancara dengan narasumber PT. LNX ILC Indonesia.
Sejauh ini untuk vendor on the spot terpantau baik, namun pernah ada kendala
yang terjadi. Kendala yang paling dasar untuk semua vendor ialah keterlambatan
penjemputan barang saat sudah terjadwal. Untuk lebih spesifik pada PT. RJ yang
berlokasi di Cikarang untuk pick up barang di wilayah KIIC pernah ada
keterlambatan karena jarak dan kemacetan, sedangkan untuk penjemputan barang
tidak dapat ditunda karena sudah terjadwal jam berapa harus di jemput. Pada
perusahaan PT. HSJ yang terletak di wilayah KIIC sama seperti lokasi gudang
dan para supplier sejauh ini memiliki respon yang cukup lambat terhadap
permintaan pick up dan harganya sedikit lebih mahal dari 2 vendor lainnya.
Sedangkan untuk PT. SLP yang terletak di Karawang juga sejauh ini terpantau

baik dan kadang terjadi misscomunication pada waktu penjemputan terjadwal.

Setiap vendor memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing,
sehingga perlu dilakukan evaluasi vendor alat angkut supaya tidak terjadi
keterlambatan dan kesalahan yang disebabkan karena ketidaktahuan penggunaan
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vendor yang baik dan vendor yang terbaik. Evaluasi ini dilakukan pada vendor on
the spot yang digunakan oleh PT. LNX ILC Indonesia.

Dari pemaparan di atas, maka dari itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih dalam mengenai masalah tersebut. Evaluasi ini
berfokus pada vendor on the spot yang bermitra dengan PT. LNX ILC Indonesia,
yang di mana nantinya akan di jadikan rujukan atau usulan perusahaan dalam

menentukan vendor alat angkut baru.

1.2 Rumusan Permasalahan
Berdasarkan diagram keterkaitan yang telah penulis kemukakan diatas

maka, perumusan masalah untuk penelitian ini ialah :

1. Vendor alat angkut mana yang akan digunakan pada PT. LNX ILC
Indonesia dengan menggunakan metode Analytical Network Process
(ANP)?

2. Vendor mana yang terbaik yang akan di pakai olen PT. LNX ILC
Indonesia berdasarkan nilai tertinggi?

3. Apa kriteria dan sub kriteria yang tepat dalam pemilihan vendor alat
angkut pada PT. LNX ILC Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulis dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pemilihan vendor alat angkut yang
akan digunakan pada PT. LNX ILC Indonesia dengan menggunakan
metode Analytical Network Process (ANP).

2. Untuk mengetahui dan menganalisis vendor mana yang terbaik yang akan

dipakai oleh PT. LNX ILC Indonesia berdasarkan nilai tertinggi.
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis kriteria dan sub kriteria yang tepat
pada pemilihan vendor alat angkut PT. LNX ILC Indonesia.

1.4 Manfaat penelitian
1.4.1. Bagi Perusahaan

Sebagai masukan dan usulan bagi PT. LNX ILC Indonesia dalam
pemilihan vendor alat angkut pada proses pick up barang dari supplier ke

supplier.

1.4.2. Bagi Universitas
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian
yang serupa dan bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya di bidang manajemen pengambilan keputusan multi kriteria.
1.4.3. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan pada bidang
ilmu manajemen pengambilan keputusan multi kriteria dan memberi

pengetahuan dalam pengambilan keputusan.

1.5 Batasan Penelitian
Laporan penelitian ini memiliki batasan penelitian di antaranya sebagai

berikut:

1. Penelitian dilakukan pada proses pengiriman trans kargo lokal dari supplier ke
supplier PT. LNX ILC Indonesia.

2. Pemilihan vendor berfokus pada vendor on the spot yang bermitra dengan
perusahaan.

3. Lokasi penelitian pada PT. LNX ILC Indonesia.

4. Penelitian dilakukan di wilayah Karawang, Jawa Barat.

5. Data penelitian yang digunakan adalah data keterlambatan pengiriman barang

dari supplier ke supplier selama 6 bulan terakhir.
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1.6 Sistematika Penulisan
Penelitian ini memiliki 5 sistematika penulisan, di antaranya:

BAB I :PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah,
hubungan antar masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian yang
ingin dicapai, ruang lingkup penelitian yang dilakukan, metode

penelitian yang dilakukan, dan sistem penulisannya.

BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan teori metodologi yang dapat dipakai guna

mendukung proses pengambilan keputusan.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisikan kerangka berpikir dalam penyusunan
skripsi, metode yang dipakai penulis untuk pengumpulan data,

penelitian dan pengumpulan laporan.

BAB IV : PENGUMPULAN, PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA
Pada bab ini membahas mengenai metode dari pengumpulan
dan pengolahan data, di antaranya tentang profil manajemen vendor
pada perusahaan, hasil dari pengumpulan data dan menerangkan
proses pengolahannya. Serta menganalisis hasil penelitian, dan
mengintegrasikan hasil penelitian ke dalam kumpulan pengetahuan

yang mapan.
BABYV :PENUTUP

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran yang membahas

mengenai keseluruhan dari penelitian dan dikemas dalam sebuah
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kesimpulan dan saran yang akan di berikan kepada perusahaan atau

penelitian di masa mendatang.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1. Logistik

2.1.1. Definisi Logistik
Menurut Dewan Pakar Manajemen Rantai Pasokan (Chandra: 2013),

logistik adalah merupakan bagian dari manajemen rantai pasok dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan aliran dan penyimpanan
barang, informasi, dan jasa secara efisien dan efektif dari titik asal ke tujuan
sesuai permintaan pelanggan. Untuk mengangkut barang dari tempat asal ke
tempat tujuan, diperlukan beberapa kegiatan yang dikenal sebagai kegiatan
pokok logistik.:

2.1.1.1. Pelayanan Pelanggan (Customer Service)

Layanan pelanggan merupakan tahapan antara konsumen, produsen
dan pihak ketiga untuk menambah nilai suatu produk atau layanan dalam
jangka pendek. Misalnya, transaksi jangka panjang seperti transaksi di
tempat dan aliansi berbasis kontrak. Nilai tambah ini masuk ke dalam setiap
kelompok transaksi atau kontrak. Layanan pelanggan adalah proses
penyampaian nilai yang signifikan secara efektif ke rantai pasokan.
2.1.1.2. Permintaan dan Perencanaan ( Demmand and Forcasting)

Tentukan berapa banyak setiap barang yang diproduksi perusahaan
Anda perlu dikirim ke pasar yang berbeda. Administrator logistik perlu tahu
dari mana permintaan itu sendiri berasal. Ini memungkinkan Anda untuk
menempatkan dan menyimpan jumlah produk  yang tepat. Dengan
memprediksi permintaan masa depan secara akurat, manajer logistik dapat
mengalokasikan sumber daya (anggaran) ke kegiatan yang memenuhi

kebutuhan tersebut..

11-1
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2.1.1.3. Manajemen Persediaan (Inventory Management)

Pengirim dan penerima barang adalah pihak yang perlu memindahkan
produk antara dua lokasi dalam rantai pasokan. Pada umumnya pengirim
tertarik untuk menyelesaikan penjualan atau pembelian produk. Agar transaksi
berhasil, barang harus dikirim ke tujuan dengan menggunakan biaya
pengiriman terendah, berdasarkan asal. Pesan penting yang harus diperjelas
oleh pengirim dan penerima adalah penerimaan dan pengiriman barang,
pengiriman, kehilangan dan kerusakan barang, serta persyaratan dan

keakuratan informasi tentang penyedia jasa pengiriman.

2.1.1.4. Penanganan Material (Material Handling)

Sektor logistik dan juga pembangunan sering menggunakan material
handling yang merupakan alat yang pakai untuk mempermudah manusia
dalam melakukan pergerakan/pemindahan, storage serta pengendalian pada
suatu barang, benda atau muatan tertentu. Penggunaan material handling
diawali pada saat sampainya stock barang di gudang yang selanjutnya alat
material handling digunakan selama prosesnya guna memudahkan
pemindahan barang tersebut ke storage. Lalu dari storage, alat material
handling membawa barang ke tempat preparation untuk didistribusikan
sesuai dengan urutannya. Contoh material handling seperti forklift.

2.1.15. Lalu lintas dan Transportasi (Traffict and Transportation)

Transportasi memiliki peranan utama pada supply chain management.
Transportasi memiliki peran penting dalam konteks ranati pasok karena tidak
sering produk dibuat dan digunakan tidak pada lokasi yang sama. Strategi
supply chain yang diterapkan dengan baik membutuhkan manajemen
transportasi yang tepat (Dr. Zaroni, CISCP:2015)

Fungsi transportasi menurut (Dr. Zaroni, CISCP:2015) dinilai dari segi
mobilitas suatu produk, transportasi memiliki peran melakukan pemindahan

barang-barang, baik barang-barang dalam bentuk raw materials, compenent,

STIMLOG Indonesia



-3

barang dalam proses, maupun barang-barang siap pakai. Performa transportasi
sangat menentukan terhadap kinerja pengadaan (procurement), produksi
(manufacturing), dan customer relationship management. Tanpa Kkinerja
transportasi yang baik, dapat dikonfirmasi hampir seluruh aktivitas-aktivitas
utama supply chain tidak dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
Pihak-pihak dalam transportasi menurut (Bowersox, 2013), yaitu:

1. Pengirim dan penerima

Pengirim dan penerima barang merupakan pihak yang perlu
memindahkan produk antara dua lokasi dalam supply chain. Pada umum nya
pengirim tertarik untuk menyelesaikan penjualan atau pembelian produk.
Untuk transaksi yang sukses, Anda harus memindahkan barang ke tujuan
Anda berdasarkan asal Anda, menggunakan biaya pengiriman terendah. Pesan
penting yang harus diperjelas oleh pengirim dan penerima adalah tentang
penerimaan dan pengiriman barang, persinggahan, kehilangan serta kerusakan
barang, serta permintaan juga keakuratan informasi tentang penyedia jasa
transportasi.

2. Perusahaan penyedia jasa transportasi

Pengangkut adalah penyelenggara pengangkutan barang. Sebagai
perusahaan  jasa transportasi, pengangkut barang menghitung biaya
pengiriman maksimum yang dimungkinkan juga meminimal kan biaya
tenaga kerja, bahan bakar, dan pengoperasian kendaraan. Guna mencapai
tujuan tersebut, operator mengoordinasikan pengumpulan dan pengiriman
barang ke beberapa operator menggunakan metode terintegrasi untuk operasi

yang efisien.
3. Pemerintah

Pemerintah berperan dalam transportasi dengan menyediakan

infrastruktur yang diperlukan, antara lain: B. Menata jalan, pelabuhan, bandar
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udara, rel kereta api, pedoman peraturan lalu lintas, transportasi, membangun
pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan masyarakat dan membangun pelayanan
pemerintah untuk meningkatkan kinerja logistik nasional.

4. Teknologi Informasi dan Komunikasi

TIK di perlukan pasalnya secara simultan memberikan informasi yang
akurat juga nyata antar pelanggan & pemasok, atau antar pengirim &
penerima. Pengembangan TIK transportasi meliputi penerapan sistem
manajemen transportasi “TMS” 41. & Sistem Manajemen Armada & # 40;
FMS & # 41; Berbasis web/cloud.

5. Masyarakat

Publik atau masyarakat memiliki kepentingan pada keperluan transportasi
dengan jangkauan yang mudah sehingga membuat nyaman bagi masyarakat,
value yang didapat biaya yang cenderung rendah, aman, selamat, juga
mengawasi secara berkelanjutan mengenai lingkungan. Masyarakat
membangun demmant terhadap jasa transportasi dengan pembelian produk-
produk secara tidak langsung.
2.1.1.6. Pergudangan dan Penyimpanan ( Warehousing dan Storage)

Fungsi gudang dalam sistem logistik tidak bisa dipandang sebelah
mata. Fungsi utamanya adalah untuk dapat menyimpan barang dalam bentuk
bahan mentah, produk setengah jadi, atau bahan yang dapat dikirim. Selain
tempat penyimpanan dan penyimpanan barang, fungsi gudang sebenarnya
sangat luas. Banyak sekali cara (teknik) yang dipakai guna meminimalisasi
keperluan akan persediaan, seperti: B. Sistem manufaktur yang fleksibel,
visibilitas rantai pasokan dan pengiriman ekspres, just-in-time (JIT), efficience
comment response (ECR), dan perencanaan bersama, forcest, dan pengisian
ulang (CPFR). Dikutip dalam Ibid hal 102:103 konteks rantai pasok,
warehouse memiliki fungsi sebagai:

1. Titik penyimpanan persediaan.

2. Pusat konsolidasi.
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3. Pusat cross-docking.

4. Pusat pemilahan.

5. Fasilitas perakitan.

6. Titik penerusan kiriman barang.

7. Pusat pengembalian barang.

2.1.2. Fungsi-fungsi Manajemen Logistik
Menurut Prihantono, C.R. (2012), fungsi manajemen Logistik terbagi

ke dalam 7 fungsi, diantaranya:

1. Permintaan perencanaan dan fungsi keputusan

Perencanaan ialah sebuah dasar dari tindakan seorang manajer untuk
dapat menyelesaikan suatu tugas. Penilaian kebutuhan adalah detail dari
fungsi perencanaan yang terlibat dalam proses pemilihan jenis dan
penentuan persediaan Yyang dibutuhkan melalui peramalan. Guna
mengelola inventory dan distibuasi maka inventory planning ini dialukan
paling sering dalam kurun waktu perbulan atau perminggu. (Bowersox:
2004).

2. Fungsi penganggaran

Penganggaran terdiri dari rincian penetapan kebutuhan dalam satu
skala yang terpadu, yaitu kegiatan dan upaya merumuskan mata uang dan
total biaya, dengan memperhatikan batasan-batasan yang berlaku.
Anggaran yang biasanya digunakan dalam satu tahun adalah pengaturan
operasional yang mencakup prakiraan pendapatan dan pengeluaran yang
akan terjadi tahun depan. Fungsi penganggaran berkaitan dengan skala
terpadu, Skala Mata Uang Seto, kegiatan dan upaya untuk merumuskan

rincian yang menentukan kebutuhan pada tahun 2004.
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3. Fungsi Pengadaan

Fungsi pengadaan adalah usaha dan kegiatan untuk memenuhi
kebutuhan operasional, penilaian kebutuhan (dengan perkiraan yang baik),
dan anggaran yang diidentifikasi oleh fungsi perencanaan. Perencanaan
pengadaan dilakukan selama proses pengadaan. Fungsi pengadaan dapat
dilaksanakan dengan cara membeli, menghibahkan, menukarkan, atau
menerima sumbangan (Seto, 2004).

Pengadaan barang dan jasa memiliki berbagai jenis, menurut Perpres
Nomor 4 tahun 2015 menyebutkan pengadaan barang dan jasa dengan
kategori sebagai berikut:

A. Pengadaan Barang
Sesuai dengan definisi Peraturan Presiden (PP) No. 4 Tahun.
2015 Pasal (1) ayat (14), menjelaskan barang merupakan seluruh
benda yang memiliki wujud maupun tidak, bergerak ataupun tidak
bergerak, yang dapat diperjualbelikan, digunakan atau dimanfaatkan
oleh Pengguna Barang. Contohnya pembelian kebutuhan kantor
seperti kertas dan alat tulis.
B. Profesi Konstruksi
Profesi Konstruksi menurut definisi Peraturan Presiden (PP)

No.4 Tahun. 2015 secara jelas mengatakan bahwa Profesi Konstruksi

ialah seluruh profesi yang memiliki kaitan mengenai pengerjaan

konstruksi bangunan atau pembuatan wujud fisik lainnya. Contohnya

pembuatan mobil listrik bagi penyandang disabilitas yang tidak ada di

pasaran atau pembuatan gedung dan jembatan.

C. Jasa Konsultasi
Definisi Peraturan Presiden (PP) No. 4 Tahun. 2015
menerangkan bahwa jasa konsultasi merupakan layanan jasa yang
secara profesional yang memerlukan keahlian di berbagai bidang

keilmuan tertentu dengan mengutamakan adanya olah pikir
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(brainware). Contohnya seperti jasa arsitek yang biasa disebut dengan
konsultan bangunan.
D. Jasa lainnya

Seperti yang tercantum pada Peraturan Presiden (PP) No. 4
Tahun. 2015, memaparkan bahwa Jasa Lainnya merupakan layanan
jasa yang membutuhkan skill yang spesifik dengan bidangnya yang
mengutamakan keterampilan dengan metode tata kelola yang sudah
dikenal luas pada dunia usaha guna menguasai suatu profesi atau
semua profesi dan/atau penyediaan jasa kecuali Jasa Konsultasi,
pengerjaan Profesi Konstruksi dan pengadaan Barang. Contohnya

seperti jasa vendor transportasi.

4. Fungsi Penyimpanan dan Penyaluran

Storage adalah kegiatan menyimpan produk baik berupa bahan
mentah maupun produk jadi. Menurut Irawan (1990: 323), Manajer
Logistik memiliki beberapa opsi untuk melakukan kombinasi transportasi
dan penyimpanan di saluran distribusi. Dalam hal ini terdapat tiga macam

pilihan sebagai berikut:

a. Semua barang-barang yang diangkut/dipindahkan menggunakan alat
pribadi.

b. Seluruh kegiatan logistik yang diangkut/dipindahkan menggunakan
agen

c. Kegiatan logistik yang campuran atau kegiatan pemindahan barang
menggunakan agen atau alat pribadi.

5. Fungsi Perawatan

Perawatan (miantenance) merupakan proses bisnis atau kegiatan

yang dilakukan untuk merawat dan memelihara status teknis, kemudahan
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penggunaan, dan hasil barang inventaris. Pemeliharaan fasilitas sendiri
dilakukan untuk menjaga kondisi keuangan operasional fasilitas rumah
sakit (Thaurany, 2008, Maria, 2010).

6. Fungsi Penghapusan

Proses aktivitas manajemen logistik juga terdapat aktivitas
penghapusan. Fungsi hapus dilakukan untuk menghapus, memperbaiki,

atau mengganti item yang rusak dengan item yang sesuai.
7. Fungsi Pengendalian

Fitur ini merupakan fitur inti dari manajemen peralatan, termasuk
upaya untuk memantau dan melindungi seluruh administrator logistik.
(Aditama :2002). Seluruh aktivitas pada proses logistik harus terus
dipantau, mulai dari fungsi perencanaan, penganggaran, pengadaan,

penerimaan dan penyimpanan, distribusi, perawatan dan pembuangan.
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2.2. Supplier Selection
Ada banyak metode yang dapat dipilih pada penentuan supplie

selection. Berikut ini beberapa metode yang digunakan dalam pemilihan

supplier.
Catzgorical Methods
MEthed for
DEA ~  prequalification
Cluster Analyzis of suppliers
AHP )
ANP MMCDM
TOFSIS > Techniques
MATUT
Outranking MEthods -
Supplier
Selection Linear Progmmming Mviatem attnical
Methods Multi Objective Linear Programming
Programming (MOLE) Process

Goal Programming

(CER)
Atrificial Neural Network Models
FuzzyLogic

FozzyLogic.  4—p J h

Caze Bazed Reazsoning } Aificial Intelligence

AHP + TOPSIS ,
AHP+MDLP Combined
MAUT+LP Approach

Gambar 2. 1 Metode supplier selection

Metode-metode untuk pemilihan supplier di bagi ke dalam 6 kategori,

di antaranya:
2.2.1. Method of prequalification supplier

Ada tiga metode dalam kategori ini: analisis kategori, analisis
lapangan kerja data (DEA), dan analisis klaster. Metode kategorisasi ini
berupa pendekatan secara kualitatif di mana pembeli memberi nilai secara
keseluruhan yang didasarkan pada data historis dan pengalaman pembeli (Om
Pal, et al, 2013). DEA adalah sistem klasifikasi dengan mengklasifikasikan
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supplier menjadi dua kategori: efisien juga tidak efisien. Pemasok dengan
evaluasi didasarkan pada dua kriteria: output dan input (Maggie, et al, 2001).
Analisis klaster merupakan metode dasar dari statistik yang memakai
algoritma Kklasifikasi agar dapat mengelompokkan elemen yang dijelaskan
oleh sekumpulan nilai atribut numerik ke dalam beberapa grup (Hinkle, et al.,
1969).

2.2.2. Multi Criteria Decision Making (MCDM)
Pengambilan keputusan multi kriteria atau Multi Criteria Decision

Making (MCDM) merupakan sebuah metode untuk membantu proses
pengambilan keputusan dengan banyak kriteria. Menurut (Mulliner, Malys
dan Maliene, 2016) Multi criteria decision making merupakan seperangkat
metode yang berhubungan dengan evaluasi serangkaian alternatif yang
demikian banyak, sering bertentangan, dan punya kriteria berbeda. Tujuan
dari MCDM adalah untuk memberikan skor, pilihan, penjelasan, klasifikasi,
dan pengelompokan untuk mencocokkan pilihan terbaik dengan pilihan
terburuk. Ada tiga fase yang diikuti oleh semua metode pengambilan
keputusan multikriteria. Ini termasuk:

1. Menetapkan kriteria dan juga alternatif yang relevan.

2. Memberikan ukuran numerik atau numerik dari kepentingan

relatif kriteria dan dampaknya terhadap alternatif.

3. Pemrosesan numerik untuk menentukan peringkat setiap opsi.
Ada beberapa teknik dari MCDM vyaitu sebagai berikut:

a. AHP
AHP merupakan metode decicion making yang dikembangkan
untuk mengutamakan pemilihan alternatif apabila harus
mempertimbangkan beberapa kriteria dengan pertimbangan yang
memungkinkan untuk mengambil keputusan dalam sususnan
hierarki yang kompleks (Saaty, T.L, 1996).
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b. ANP
Analytical Network Process (ANP) merupakan metode
pengembangan dari AHP yang memiliki struktur jaringan lebih
umum dan luas, dengan menyatukan feedback dan hubungan
saling tergantung antara atribut dengan alternatif keputusan
(Saaty, T.L, 1999).

c. TCO
Menurut (Ellram, 1995) TCO merupakan sebuah metodologi dan
filosofi yang terdiri dari summarization & qualification dari
semua atau beberapa biaya yang terkait dengan pemilihan supplier.

d. TOPSIS
TOPSIS berdasar pada konsep bahwa alternatif yang paling
optimal harus memiliki  jarak terpendek dari Positive Ideal
Solution (PIS) serta jarak terjauh dari Negative Ideal Solution
(NIS) (Elanchezein, et al, 2010).

e. MAUT
Diusulkan oleh Min, H,. Metode ini dipakai guna mengembangkan
strategi sumber yang layak serta bisa menangani atribut -atribut
yang saling bertentangan, tetapi metode ini hanya dapat dipakai
untuk pemilihan pemasok internasional., yang di mana ruang

lingkupnya lebih rumit dan beresiko. (Bross, M.E, et al, 2004).

2.2.3. Mathemathical Programming Methods
Ada beberapa cara untuk melakukan ini, seperti model multiguna atau

model perencanaan tujuan. Model multiguna adalah cara untuk menangani
masalah optimasi yang melibatkan lebih dari satu kriteria kecocokan. Tidak
seperti kebanyakan model perencanaan matematis, perencanaan tujuan

memungkinkan pengambil keputusan untuk menetapkan tingkat tujuan untuk
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kriteria yang berbeda dan mendapatkan solusi terbaik sedekat mungkin
dengan setiap tujuan yang ditetapkan (Aissaoui, N.M., Et al. 2007).

2.2.4. Artificial Intelegence Methods
Teknik kecerdasan buatan (Al) ialah metode ini berasarkan pada

komputer yang dilatih oleh pengambil keputusan menggunakan sejarah
pengalaman yang terjadi dan juga data. Pendekatan ini menggunakan metode
case-based reasoning (CBR) dan jaringan syaraf tiruan. Sistem case-based
reasoning ini merupakan data dari perangkat lunak yang menyediakan
pembuat keputusan dengan informasi dan pengalaman yang bermanfaat dari
situasi pengambilan keputusan sebelumnya yang serupa (Faez, F., et al, 2009).
Meskipun model JST merupakan pendekatan yang menghemat uang dan
waktu. Kelemahan model ini adalah membutuhkan software khusus dan
spesialis (Kuo, R.J., et al, 2010).
2.2.5. Fuzzy Logic Approach

Fuzzy ini dipakai dengan fungsi menilai peringkat dan bobot untuk
berbagai faktor. Penilaian linguistik ini dapat dinyatakan dalam bilangan fuzzy

trapesium atau segitiga (Weber, C.A., et al. 1992).

2.2.6. Combined Approachs / Hybrid Methods
(Baron :2009) mengusulkan untuk menggunakan metode pengambilan

keputusan campuran dalam multi-kriteria menggunakan fuzzy TOPSIS untuk
mengatasi ketidakpastian. Berdasarkan beberapa uraian metode pemilihan
pemasok ganda di atas, penelitian dilakukan menggunakan metode proses
jaringan analitis.

ANP merupakan salah satu metode dari metode MCDM (Multiple
Criteria Decision Making). ANP memiliki struktur jaringan untuk menerima
umpan balik (saaty, 1996). Umpan balik ialah struktur yang dapat

menyelesaikan masalah yang tidak bisa ditempatkan dalam struktur hierarkis
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(saaty, 2001). Struktur umpan balik tidak berbentuk lurus dari atas ke bawah,
tetapi mungkin terlihat seperti jaringan melingkar di dalam setiap cluster
dalam setiap elemen, dalam bentuk loop di cluster itu sendiri. Bentuk ini
bukan pesawat terbang (Ascarya, 2005). Oleh karena itu, penelitian ini

menggunakan metode proses jaringan analitik.

2.3. Analytical Network Process
Proses jaringan analitik adalah perhitungan matematis yang memiliki

kemungkinan bagi pengambil keputusan agar secara sistematis menangani
faktor-faktor yang relevan (ketergantungan) dan umpan balik. ANP adalah
metode pengambilan keputusan berbasis multi-kriteria yang ditemukan dari
pengembangan AHP oleh Thomas L. Saaty. (Tanjung dan Devi, 2013: 214).
Secara umum, pendekatan kualitatif hanya menjelaskan temuan di
lapangan tanpa sintesis lebih lanjut. Selain itu, metode ANP memiliki
kelebihan lain dibandingkan AHP, antara lain: ANP memiliki perbandingan
yang bersifat objektif, keakuratan dalam prediksinya pun tinggi, dan hasilnya
juga lebih stabil. Metode ANP ini lebih umum digunakan dalam pengambilan
keputusan multi kriteria dibandingkan dengan AHP. Struktur AHP merupakan
struktur masalah yang hierarkis, namun ANP memakai pendekatan berupa
network atau jaringan yang memiliki banyak cabang seperti ranting pohon

tanpa menyusun level seperti hierarki AHP (Tanjung dan Devi, 2013: 214).

2.3.1. Prinsip dasar Analytical Network Process
Menurut Saaty (1993) prinsip dasar dari Analytical Hierarchy Prodess

dan Analytical Network Process dibagi menjadi 3 bagian, yaitu dekomposisi,
penilaian perbandingan berpasangan dan komposisi hierarki. Penjelasan
lebih lengkap ketiga prinsip tersebut ialah sebagai berikut:
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a. Dekomposisi

Sekumpulan permasalahan yang terkumpul dengan melakukan survei
lapangan selama berlangsungnya penelitian berupa permasalahan yang
sangat rumit. Untuk menyusun masalah yang sangat rumit ini, Anda perlu
memecahnya menjadi jaringan dalam bentuk komponen, cluster, subcluster,
dan alternatif. Memecah masalah ke dalam kerangka hierarkis atau umpan
balik juga dapat dikaitkan dengan penggunaan model pendekatan ANP.

b. Penilaian Komparasi

Prinsip ini berlaku guna memastikan perbandingan berpasangan dari
semua jaringan atau hubungan atau juga dampak dalam kerangka kerja.
Hubungan dapat berupa hubungan antar elemen dalam komponen lain,
hubungan antar elemen dalam komponen yang sama dan elemen lainnya.
Semua pasangan perbandingan dipakai untuk mendapatkan hasil prioritas
lokal dari setiap elemen komponen. Soal yang digunakan agaknya berbeda,
AHP lebih penting, dan ANP membahas tentang pengaruh yang lebih
kuat/lebih besar. Kemudian mencari nilai eigenvector untuk mendapatkan
skor prioritas dari setiap matriks skor perbandingan berpasangan.

c. Komposisi Hierarki dan Sintesis

Prinsip ini adalah mengalikan prioritas lokal dari elemen dalam cluster
dengan prioritas global dari elemen induk untuk menghasilkan prioritas
global dari seluruh hierarki dan menambahkannya untuk menghasilkan

prioritas global tingkat terendah.

2.3.1. Fungsi Utama ANP
Ascarya (2005) berpendapat bahwa ada tiga fungsi utama dalam Analytical

Network Process yaitu:
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a. Menstrukturkan Kompleksitas

Masalah kompleks bisa sulit dipecahkan jika tidak terstruktur dengan
baik. Sekompleks apapun masalahnya, sekompleks apapun masalahnya,
ANP dapat membantu dalam menyusun masalahnya.
b. Pengukuran pada Skala Rasio

Pengukuran pada skala rasio ini diperlukan untuk mencerminkan rasio.
Metode apa pun dengan struktur hierarkis. Hal ini penting karena prioritas
(bobot) suatu item pada setiap level dalam hierarki ditentukan dengan
mengalikan prioritas dependen variabel. Perkalian ini membutuhkan skala
rasio karena produk dari pengukuran pada dua tingkat interval secara
matematis tidak berarti. ANP menggunakan skala rasio pada semua level
hierarki/jaringan terendah, termasuk pada level terendah. Besarnya rasio ini
tidak terbatas pada aplikasi yang dipilih, tetapi aplikasi lain (misalnya, B.

Resource Allocation Application.

c. Sintesis
Compositing berarti menyatukan semua bagian. Fungsi yang lebih penting
dari ANP ialah kemampuan untuk membuat keputusan dalam pengukuran

dan sintesis dari sekumpulan faktor dalam suatu hierarki atau jaringan.

2.3.2. Struktur Analytical Network Process
Sebuah artikel berjudul "Proses Jaringan Analitik dengan Dampak

Umpan Balik: Pendekatan Baru untuk Investigasi Dampak, Aziz, lwan J.
(2003)" menjelaskan struktur hierarki dan jaringan. Struktur hierarki
menggambarkan format tujuan, diikuti dengan kriteria dan alternatif sebagai
cluster terendah. Format ini, tidak terdapat feedback atau keterkaitan antar
elemen. Struktur jaringan yang telah digambarkan merupakan elemen yang
memiliki ketergantungan pada elemen lain, tetapi struktur jaringan
menggambarkan kondisi yang lebih realistis karena ketergantungan antar
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kondisi perlu ditangani. Gambar di bawah ini menunjukkan perbedaan antara
struktur hierarkis dan jaringan. Aziz, lwan J. (2003) dalam penelitiannya

menyatakan bahwa ANP memiliki beberapa bentuk jaringan.

Hierarchy's Structure Metwerk's Stracture
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Gambar 2. 2 Perbedaan struktur hierarki dan jaringan

Aziz, lwan J. (2003) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ANP

memiliki beberapa bentuk jaringan.

Jaringan hierarkis

Jaringan hierarkis memiliki struktur jaringan yang paling sederhana
dan membentuk jaringan AHP. Strukturnya berupa hierarki linier, dengan
cluster terbaik berupa tujuan, diikuti dengan kriteria dan pilihan sebagai
cluster terendah. Tidak ada umpan balik pada formulir ini atau tidak ada
keterkaitan antar item.
. Jaringan Holarki

Jaringan ini menunjukkan elemen tertinggi berhubungan dengan
elemen yang paling rendah, sehingga memiliki garis yang berhubungan antara
kedua cluster.
Jaringan BenefitOpportunityCostRisk (BOCR)

Jaringan yang terbentuk secara sederhana ini adalah jaringan dampak,

yang memiliki dua jaringan terpisah untuk dampak positif dan negatif.
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d. Jaringan umum
Jaringan umum merupakan jaringan yang tidak memiliki bentuk
khusus. Format jaringan ini terdiri dari beberapa kelompok dan beberapa
elemen. Hubungan yang terjadi dalam suatu kelompok terjadi karena adanya
hubungan antar elemen. Elemen serupa di kelompokkan ke dalam cluster

yang sama.

2.3.3. Kelebihan dan kekurangan Analytical Network Process
Sebagai proses pengambilan keputusan multi kriteria, metode proses

jaringan analitik memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Berikut
kelebihan dan kekurangan metode ANP menurut Ravi V., dkk (2005).
a. ANP dapat mempertimbangkan kriteria berwujud dan tidak berwujud.
b. ANP dapat memodelkan hubungan yang lebih rumit antara tingkat
keputusan dan kriteria.
c. ANP memungkinkan adanya saling ketergantungan antar elemen.
d. ANP sangat berguna dalam menguji hubungan antara kriteria kualitatif
dan kuantitatif dengan kriteria non-linier.
Kelemahan dari metode ANP ini adalah:
a. ANP membutuhkan banyak waktu dan perlu dilakukan secara intensif.
b. ANP membutuhkan lebih banyak perbandingan berpasangan daripada
AHP.
c. Keakuratan perbandingan berpasangan hanya bergantung pada penilaian
ahli, dan penilaian yang terlalu subjektif dapat menyebabkan hasil yang
tidak valid.

2.3.4. Perbedaan AHP dengan ANP
Perbedaan antara AHP & ANP muncul dari aksioma ketiga struktur hierarkis.

Ini tidak berlaku untuk ANP. Aksioma ini menunjukkan bahwa penilaian atau
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prioritas suatu elemen tidak bergantung pada elemen tingkat yang lebih rendah.

Aksioma ini membutuhkan penerapan struktur

hierarkis. Seperti dikutip dari

Ascarya (2007), penerapan aksioma ini pada ANP mempengaruhi beberapa hal

yang dapat ditelaah pada tabel di bawabh ini.

NO PERBEDAAN AHP ANP
1 Kerangka Hierarki Jaringan
Hubungan Dependensi Dependensi dan
Feedback
3 Prediksi Kurang Akurat Lebih Akurat
4 Komparasi Preferensi/Kepenting | Pengaruh
an
Lebih Subjektif Lebih Objektif
5 Hasil Matriks, Eigenvector Supermatriks
kurang Stabil L ebih Stabil
6 Cakupan Sempit/Terbatas Luas

Gambar 2. 3 Perbedaan Metode AHP dengan ANP

Perbedaan pertama terletak pada struktur proses hierarki analitik AHP dan
kerangka model format jaringan ANP. Hal ini memungkinkan ANP untuk
digunakan lebih luas daripada AHP. Bentuk jaringan ANP juga dapat
bervariasi secara signifikan dan mungkin lebih mencerminkan masalah yang
sebenarnya..

Struktur hierarki hanya memiliki tingkat hubungan dari tingkat bawah ke
tingkat atas, dan dalam struktur jaringan memiliki hubungan yang meluas tak
terbatas dan juga ada umpan balik (feedback). Hal umpan balik, alternatif
dapat bergantung pada kriteria seperti hierarki dan juga sub kriteria, tetapi
mereka juga dapat bergantung satu sama lain. Meskipun kriteria itu sendiri
mungkin tergantung pada alternatif satu dengan alternatif yang lainnya.
Feedback memperbaiki prioritas yang dihasilkan dari penilaian, serta
membuat prediksi lebih akurat.

Untuk melakukan perbandingan dalam AHP seseorang bertanya mana yang
lebih disukai? Hal ini kurang subyektif dan personal. Sementara itu untuk

perbandingan dalam ANP seseorang bertanya mana yang lebih berpengaruh?
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Hal ini membutuhkan observasi Faktual dan pengetahuan sehingga
menghasilkan jawaban file in yang lebih objektif.

5. Hasil AHP berupa matriks dan efigenvector yang menunjukkan skala
prioritas, sedangkan hasil ANP berupa super matriks skala prioritas yang
lebih stabil karena adanya Feedback. Kestabilan hasil ANP telah terbukti
olen Iwan J. Azis dalam papernya (Ajis, 2003), dengan masalah trans
Sumatera Highway yang dianalisis menggunakan AHP dan ANP. Hasil
analisis sensitivitas yang dihitung diperoleh kesimpulan bahwa hasil ANP
lebih stabil dan Robus dari hasil AHP.

6. Cakupan AHP terbatas pada struktur yang hierarki namun dibandingkan
cakupan ANP memiliki luas tak terbatas. AHP dengan asumsi-asumsi
dependensinya mengenai cluster dan elemen merupakan kasus khusus dari
ANP.

2.3.5. Tahapan AHP dan ANP
Penjelasan Saaty dalam tahapan pengambilan keputusan menggunakan

metode AHP dan ANP, sebagai berikut:

1. Susun masalah dan kembangkan model yang relevan
Menentukan tujuan yang diminati, menentukan kriteria yang berkaitan dengan
kriteria pengelolaan, dan menentukan pilihan alternatif. Jika ada elemen
dengan kualitas yang sama, mereka akan dikelompokkan ke dalam komponen
yang sama.

2. Membuat struktur Masalah
Struktur masalah dalam AHP dan ANP berbeda, perbedaannya ialah sebagai
berikut:
a. Pembuatan AHP menggunakan struktur hierarki dalam menyusun

masalahnya, dengan berisikan hierarki paling atas ialah tujuan kemudian

kriteria dan alternatif. Seperti gambar berikut.

STIMLOG Indonesia



11-20

Tujuan (GOAL)

Kriteria 1 | ‘ Kriteria 2 | ‘ Kriteria i

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif j

Gambar 2. 4 Struktur Metode AHP

b. Pembuatan ANP menggunakan struktur jaringan dengan beberapa cluster
dari elemen yang di bentuk. Hubungan yang terjadi dalam suatu cluster
terjadi disebabkan adanya hubungan antar elemen. Elemen serupa
ditempatkan ke dalam kelompok(cluster) yang sama.

Gambar 2. 5 Struktur Metode ANP

3. Membentuk matriks perbandingan berpasangan (Pairwise Comparation)

Baik AHP maupun ANP berasumsi bahwa pengambil keputusan perlu
memasangkan kepentingan semua elemen di setiap level. Langkah awal dalam
membuat pairwise comparation adalah membandingkan semua berpasangan
dari setiap subsistem dalam hierarki. Kemudian, untuk keperluan analisis
numerik, perbandingan tersebut diubah kedalam bentuk matriks, atau matriks

nxn.
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Misalnya, ada subsistem hierarki A dan beberapa elemen di bawahnya.

Perbandingan bi-to-Bn antara elemen subsistem hierarkis ini dapat dilakukan

dalam bentuk n x n. Matriks ini juga dikenal sebagai matriks perbandingan

berpasangan.

Tabel 2. 1 Matriks perbandingan berpasangan

A |Bi B: Bs Ex
B: |Bu Buiz B Bia
B: |Bai Bz B B
B3 | Ba1 Bz Bs: Baa
By |Bu Bw Buw Brs

Nilai Bij merupakan nilai perbandingan elemen B; terhadap B; yang

menyatakan hubungan:

1. Berapa jauhkah tingkat kepentingan dari B bila di bandingkan dengan B;,

atau

2. Berapa besarkah kontribusi pada B; terhadap kriteria A bila di bandingkan

dengan B;, atau

3. Berapa jauhkah dominasi dari B; bila dibandingkan dengan B, atau

4. Berapa banyakkah sifat dari

dibandingkan B;.

kriteria A yang terdapat pada Bi

Bila diketahui bilai Bij maka secara teoritis nilai Bij = i sedangkan Bij

dalam situasi i = j adalah mutlak.

Angka-angka yang digunakan dalam perbandingan di atas diambil dari

skala perbandingan Saaty dan Vargas. Dengan menggunakan tabel di bawah

ini untuk menentukan tolok ukur antara elemen-elemen proses pengambilan

keputusan.
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Tabel 2. 2 Tingkat Kepentingan Kriteria

Tinglat Definisi Keterangan

Kepentingan

1 Sama penting | Kedua elemen memiliki pengaruh
yang sama

3 Sedikit lebih | Pengalaman dan  penilaian  sedikit

penting memihak zatu elemen dibandingkan

Pazangannya

5 Lebth penting | Pengalaman dan penilaian dengan lkuat
memihak =zatu  elemen dibandingkan
pasangannya

7 Sangat penting | Satu elemen sangat disukai dan secara
praktiz dominasimya terlihat

9 Iviutlak Satu elemen terbukti mutlak: lebth dizukai

penting dibandinglan dengan pasangannya

24068 Nilai tengah Diberikan  bila  terdapat lkeraguan
penilaian antara dua penilaian yang
berdekatan

Kebalilan Bila aktivitas I memperoleh suatu angka
bila dibandingkan dengan aktivitaz |,
maka | menuliki milar kebalikannya bila
dibandingkan 1

4. Perhitungan Geometric Mean (Normalisasi)

11-22

Penilaian matriks perbandingan berpasangan yang dilakukan oleh

banyak orang adalah

evaluasi yang berbeda. Evaluasi ini

harus

dikombinasikan dengan evaluasi perbandingan berpasangan. Penggabungan

bertujuan untuk mendapatkan nilai yang dapat mewakili semua hasil dari

suatu evaluasi. Penggabungan dilakukan dengan merata-ratakan semua hasil
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evaluasi. Secara umum, ada dua jenis mean: mean aritmatika (mean yang
dihitung) dan mean geometrik (measurable mean). Menurut Lind et al (2015),
ciri-ciri mean aritmatika adalah:

1. Data pengukuran adalah data skala interval atau rasio dengan
interval tetap untuk semua data.

2. seluruh nilai termasuk pada perhitungan rata-rata

3. Rata-rata unik karena data set 4 hanya memiliki satu rata-rata.
Berapa kali setiap nilai berbeda dari rata-rata adalah 0

Rata-rata geometris membantu dalam menemukan rata-rata persentase
jarak, rasio, dan indeks yang tidak selalu konstan di semua data. Rata-rata
geometrik selalu di bawah rata-rata aritmatika. Data yang digunakan dalam
matriks perbandingan berpasangan adalah data rasio. Selain itu, jarak data
tidak selalu konstan untuk semua data. Berdasarkan penjelasan di atas, metode
rata-rata yang tepat adalah metode rata-rata geometrik. Dalam perataan
menggunakan metode rata-rata geometrik, nilai masing-masing pakar
dikalikan, dan hasil perkalian tersebut diperoleh akar kuadrat sesuai dengan
jumlah pakar. Secara matematis, rumusan mean geometrik dapat dirumuskan
sebagai berikut (Saaty, 1994):

pij = /aijiaij; ... aijy,
Keterangan :
uij = geometric mean baris ke ai kolom ke aj
aij; = nilai elemen matriks baris ke ai kolom ke aj untuk responden 1, di
mana responden =1-n

n = jumlah ahli
5. Normalisasi Data

Matriks yang dihasilkan dirata-ratakan melalui proses normalisasi.
Data tersebut dibagi menjadi beberapa kolom referensi. Data dalam matriks
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untuk setiap kolom, termasuk rata-rata geometrik, dibagi dengan nilai
kumulatif untuk setiap kolom yang bersangkutan. Normalisasi digunakan

untuk mendapatkan hasil rasio rata-rata nilai pada setiap kolom.

Keterangan :
Aij = Nilai Normalisasi baris i kolom j
uij = Nilai rata-rata geometrik baris i kolom j

i—1uij = Total komulatif nilai rata-rata geometrik kolom j

6. Menentukan nilai dan eigenvector
Menghitung bobot elemen saat perbandingan berpasangan selesai dan
dinormalisasi, lalu menghitung nilai eigen matriks. Perhitungan vektor eigen
dilakukan dengan menjumlahkan nilai pada setiap kolom dari matriks,
kemudian membagi sel pada setiap  kolom dengan total kolom,
menjumlahkan nilai pada setiap baris dan membaginya dengan n. Nilai

eigenvector dihitung dengan rumus berikut:

x= Y (aij/ ) aj)/n

Keterangan :

X = eigenvector

Aij = nilai sel kolom dalam satu baris
Y. aj = jumlah total kolom

n = jumlah matriks yang dibandingkan
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Contoh matriks:

Tabel 2. 3 Contoh perhitungan Eigen Vector

A B | Eigen

A 1 2 0.66

B 05 |1 0.66

Jumlah | 1,5 |3 0,33
All=1 A21=0,5
Al2=2 A22=1
YAI=1+05=15 YA2=2+1=3

: : (E+3)
Eigen vector untuk baris pertama : =5 =10,66
(e

Eigen vector untuk baris ke dua : ~>-34 = 0,33

7. Menghitung rasio konsistensi
Nilai rasio konsistensi harus 10% atau kurang. Jika nilainya melebihi
10%, evaluasi data keputusan perlu dimodifikasi. Pada kenyataannya,
konsistensi seperti itu tidak mungkin. Matriks konsistensi, hampir Amax = n,
tetapi dalam matriks, tidak semua variasi menghasilkan perubahan nilai
Amax. Deviasi Amax dari n adalah parameter konsistensi index (ClI)

sebagai berikut:
Amax—n
Cl = ——
n—1
Keterangan :
Cl = Consistency Indeks
Amax = eigenvalue

N = jumlah elemen yang dibandingkan
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Jika ada standar yang menunjukkan apakah CI memiliki nilai yang
konsisten, maka nilai CI tersebut tidak berlaku. Menurut Saaty (2008), ini
memberikan patokan dengan melakukan perbandingan acak dari 500
sampel. Saaty mengklaim bahwa  matriks yang dihasilkan dari
perbandingan acak adalah matriks yang sama sekali tidak konsisten. Nilai
indeks konsistensi yang disebut indeks acak (RI) juga diambil dari matriks
acak.

Membandingkan CI dan RI, persamaan berikut memberikan Kriteria

untuk menentukan derajat integritas matriks, yang disebut Rasio

Konsistensi
(CR).
CR = CI
" RI
Keterangan:

CR = Consistency Ratio
Cl = Consistency Indeks
RI = Random Indeks

Worthon mengeluarkan nilai RI (Random indeks) untuk digunakan

dalam perhitungan CR yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. 4 Ordo Matriks

Ordo
Matriks
NilaiRI |0 |0 0538 (090 (1,121124 132 (141 (145|149

—
P

3 4 5 ] 7 g g 10

Perhitungan AHP hanya sampai dengan mencari nilai CR yang di mana

CR di gunakan untuk menghitung matriks perbandingan berpasangan ini
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konsisten atau tidak. Batas toleransi dari CR ini sebesar 0,1 semakin kecil
nilainya maka semakin bagus. Jika lebih dari 0,1 maka memerlukan perbaikan
pada matriks perbandingan berpasangannya. Namun untuk ANP masih tersisa

tahap terakhir yaitu membuat super matriks.

8. Membuat Super Matriks
Supermatriks merupakan hasil dari vektor prioritas pada paiwise
comparation antara cluster, kriteria, dan pilihan. Supermatriks terdiri dari
tiga tahap: supermatriks tidak berbobot, supermatriks tertimbang, dan
supermatriks hingga.
a. Tahap Super Matriks Tidak Tertimbang (Unwighted Supermatriks)
Tahap ini didasarkan pada perbandingan berpasangan antara cluster,
Kriteria, dan alternatif dengan menambahkan vektor prioritas kolom (vektor
eigen) ke matriks sel yang sesuai. Berikut ini adalah contoh tahap Wighted

Supermatrix.

Goal KM-1 [ KM-2 [ KD-1 KD-2 | KS-1 PQ-1 | PK-1
Goal 0,0000 | 0,0000 [ 00000 [ 00000 | 0.0000 | 00000  0,0000 | 0,0000

KM-1 0,5000 | 0.0000 [ 10000 [ 00000 | 0.6189 | 06135 [ 0,3987 | 0,0000
KM-2 0,5000 | 0.0000 [ 00000 [ 00000 | 03810 03865 | 0.,6013 | 1,0000
KD-1 0,5000 | 0.,0000 ( 0.0000 [ 0,0000 | 0.0000 | L0000 | 06619 | 1,0000
KD-2 0,5000 | 10000 | 10000 [ 1,0000 | 1.OOOD | 00000 ( 0,3381 | 0,0000
KS-1 L0000 | 0,0000 | LOODO | 10000 | 1.0000 [ 0,0000 | 1.0000 | 1,0000
PO-1 L0000 | LO00D | LOOOO | 10000 | 10000 [ L0000 | 0.0000 | 1,0000
PK-1 L0000 | 0,0000 | L0O0DO | 10000 | 1.0000 | 10000 | 1.0000 | 0,0000

Sumber: Pengolahan Data Super Decisions

Gambar 2. 6 Contoh perhitungan unwighted supermatriks

a. Tahap Weighted Supermatriks
Perhitungan weighted supermatriks dilakukan dengan cara

mengalikan semua elemen pada unweighted supermatriks dengan nilai yang
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terdapat dalam matriks cluster yang sesuai sehingga setiap kolom memiliki
jumlah satu. Berikut tahapan wighted super matriks:

Goal KM-1 | KM-2 | KD-1 KD-2 | KS-1 PQ-1 | PK-1
Goal 00000 [ 0,0000 [ 0,0000 | 0,0000 | 0,0000 | 0,0000 | 0,0000 | 0,0000

KM-1 05000 [ 0,0000 [ 1,0000 | 00000 0.6189 | 06135 | 0,3987 | 0,0000
KM-2 05000 [ 0,0000 [ 0,0000 | 00000 03810 | 03865 | 0,6013 | 1,0000
KD-1 05000 [ 0,0000 [ 0,0000 | 0,0000 | 0,0000 | 10000 | 06619 | 1,0000
KD-2 05000 [ 1,0000 [ L0000 | 10000 | 10000 | 00000 | 03381 | 0,0000
KS-1 10000 | 0,0000 | 1,000O [ 10000 | 1,0000 | 0,0000 | 10000 | 1,0000
PO-1 10000 | 1,0000 | 10000 [ 10000 | 1,0000 | 10000 | 0,0000 | 1,0000
PK-1 10000 | 0,0000 | 10000 [ 10000 | 1,0000 | 10000 | 10000 | 0,0000

Sumber: Pengolahan Data Super Decisions

Gambar 2. 7 Contoh perhitungan weighted supermatriks

b. Tahap Limit Matriks

Untuk mendapatkan super matriks batas, naikkan bobot super
matriks berbobot. Peningkatan super matriks berbobot dilakukan dengan
mengalikan super matriks itu sendiri beberapa kali. Jika bobot kedua kriteria
sama, maka super matriks pembatas telah diperoleh. Berikut contoh limit

matriks:

Goal kM-1 | KM-2 | KD-1 KD-2 KS-1 | PQ-1 | PK-1

Goal | 0,0000 [ 00000 [ 00000 | 0,0000 | 00000 00000 |0,0000 | 0,0000
KM-1 | 0,0819 | 00819 | 00819 00819 | 00819 | 0,0819 | 0,0819 | 0,0819
KM-2 | 01006 | 01006 | 01006 [ 01006 | 01006 | 0,1006 | 0,1006 | 0,1006
KD-1 | 01449 | 01449 | 01449 | 0,1449 | 01449 | 0,1449 | 0,1449 | 0,1449
KD-2 | 01149 | 01149 | 01149 | 0,1149 | 01149 | 0,1149 | 0,1149 | 0,1149
KS-1 | 01750 | 0,750 | 01750 | 0.1750 | 01750 | 0,1750 | 0,1750 | 0,1750
PQ-1 | 02078 | 02078 | 02078 | 02078 | 02078 | 0,2078 | 0,2078 | 0,2078
PK-1 | 01750 | 0,750 | 01750 | 01750 | 0,1750 | 0,1750 | 0,1750 | 0,1750

Sumber: Pengolahan Data Super Decisions

Gambar 2. 8 Contoh perhitungan Limit matriks
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2.4. Super Decisions Software
Super decision merupakan perangkat lunak untuk pendidikan yang

tersedia secara gratis yang di mana digunakan untuk pemilihan metode AHP
dan ANP. Pencetus perangkat lunak ini ialah Thomas. L Saaty. AHP / ANP
adalah metode sintesis paling kuat yang menggabungkan penilaian dan data
(kombinasi penilaian dan data) untuk secara efektif menentukan peringkat
pemilihan dan memprediksi hasil (peringkat opsi dan prediksi hasil).
Pengembangan dan pemeliharaan perangkat lunak ini disponsori oleh

Creative Decisions Foundations (CDF). (Dwi Putra Darmawan 2018: 5)

2.5. Pembobotan
Pembobotan ialah bagian dari teknik decision making yang ada dalam

suatu proses dengan menyertakan berbagai faktor secara bersamaan dengan
memberi bobot pada masing-masing faktornya. Pembobotan bisa dilakukan
dengan objektif dan juga subjektif. Pembobotan secara objektif dilakukan
dengan perhitungan statistik. Sedangkan perhitungan secara subjektif
dilakukkan dengan menetapkan berdasarkan pertimbangan tertentu. Penentuan
bobot secara subjektif ini harus didasari dengan pemahaman terhadap proses
tersebut.

Contoh pembobotan pada penentuan fungsi lahan parkir, faktor yang
dipertimbangkan ialah akses parkir, keluasan lahan parkir, biaya parkir dan
tingkat keamanan parkir. Dari masing-masing faktor tersebut memiliki peran
yang beragam dengan diindikasikan pada perbedaan bobot antar faktor
tersebut. Faktor akses parkir diberi bobot 20%, faktor keluasan lahan parkir
diberi bobot 30, biaya parkir diberi bobot 10 dan faktor tingkat keamanan
parkir diberi bobot 40%.

Ada beberapa metode dalam pembobotan ini, seperti Simple Additive
Weight (SAW), Barin Storming dan kuesioner. Berikut penjelasan dari
metode-metode diatas:
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a. Simple Additive Weight (SAW)

Menurut (Fishburn dan MacCrimmon :2013), metode penjumlahan
sederhana (SAW) sering disebut dengan metode pembobotan. Konsep
mendasar dari metode Simple Additive Weight (SAW) ialah mencari jumlah

bobot evaluasi kinerja setiap pilihan semua atribut.

Menurut Sugiyanto (2013), metode Simple Additive Weighting
(SAW) mewajibkan bagi si pengambil keputusan agar menentukan bobot
setiap atribut. Semua hasil perkalian antar skor (yang dapat dibandingkan
antar atribut) dengan bobot masing-masing atribut merupakan alternatif skor
total. Skor untuk setiap atribut harus tidak berdimensi. Artinya, Anda harus

sudah melewati proses normalisasi sebelumnya.Brain Storming
b. Brainstorming

Menurut Minter dan Reid (2007), brain storming merupakan cara lain yang
digunakan oleh banyak perusahaan dalam menghasilkan ide - ide dimasa Kini.
Brain storming ialah dengan pengumpulan sekelompok orang, yang bertujuan
menghasilkan pikiran-pikiran yang baru dan segar. Metode brainstorming
mirip dengan metode diskusi dan bertujuan untuk mengumpulkan ide,
pendapat, informasi, pengetahuan dan pengalaman dari semua peserta.
Metode diskusi memungkinkan peserta lain untuk menanggapi (mendukung,
menambah, mengurangi, menolak) pemikiran mereka, sedangkan metode

brainstorming tidak mempertimbangkan pendapat peserta lain.
c. Kuesioner

Menurut Sugiyono (2017: 142) angket atau kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan kepada
responden serangkaian pertanyaan atau jawaban secara tertulis. Ada dua jenis

pertanyaan dalam kuesioner: terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbuka adalah
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pertanyaan yang meminta responden untuk menuliskan jawabannya dalam
bentuk penjelasan. Pertanyaan tertutup, di sisi lain, adalah pertanyaan yang
mengharapkan jawaban singkat, atau mengharuskan responden untuk memilih
alternatif jawaban dari masing-masing pertanyaan yang tersedia. Setiap
pertanyaan dalam kuesioner yang diharapkan dapat dijawab dalam bentuk
data nominal, orde, interval, dan rasio, merupakan pertanyaan tertutup
menurut Sugiyono (2017: 143).

2.6.Vendor
Pada dasarnya, penjual adalah penjual. Namun, lebih khusus lagi, ini

adalah pihak ketiga dalam rantai pasokan. Ini adalah istilah industri yang
masuk ke tangan pelanggan yang menggabungkan produk produsen dan
menjualnya ke bisnis untuk dijual kembali atau digunakan oleh pengguna
bisnis. Penyedia kadang-kadang disebut sebagai penyedia produk atau
layanan. Dikutip dari Wikipedia, "vendor" adalah istilah manajemen rantai
pasokan yang berarti bahwa siapa pun yang menyediakan produk atau
layanan kepada perusahaan atau individu perlu mengetahui proses yang
relevan untuk mencapai keberhasilan proyek. Kegiatan pengadaan adalah
upaya pengadaan produk berupa bahan, peralatan, dan jasa dari pihak luar
proyek.

Fungsi pemasok itu sendiri adalah pihak yang memiliki misi untuk
memastikan bahwa produk dan jasa yang dibutuhkan oleh perusahaan lain
terpenuhi dengan baik dan optimal. Oleh karena itu, perusahaan yang tidak
dapat memenuhi kebutuhan transportasinya membutuhkan pemasok alat
transportasi untuk memenuhi kebutuhannya. Jika ada masalah dengan
penyedia Anda, hal itu dapat berdampak buruk pada perusahaan yang

menggunakan layanan penyedia Anda. Efeknya langsung atau tidak
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langsung. Oleh karena itu, sangat penting untuk memilih penyedia yang
tepat dan tepat.

Intinya, penjual perlu memastikan bahwa semua barang dan jasa
yang dibutuhkan sesuai dengan hasil kontrak. Berdasarkan pentingnya
penyedia itu sendiri, tugas mereka adalah memenuhi permintaan dan
kebutuhan orang-orang yang bekerja dengan mereka. Selain itu, penyedia
perlu memastikan bahwa produk mereka dikirimkan tepat waktu dan bahwa

mereka menawarkan layanan terbaik dengan harga yang kompetitif.

2.5.1. Jenis-Jenis Vendor
Vendor biasanya dibagi menjadi dua jenis: jenis vendor yang

menyediakan produk dan jenis vendor yang menyediakan layanan. Pemasok
profesional yang menyediakan produk dalam bentuk bahan baku atau bahan
baku, produk setengah jadi, bahan penolong. Selanjutnya ada provider
khusus yang menawarkan produk berupa jasa. Jenis-jenis penyedia adalah:
a. Vendor penyedia barang

Supplier yang bergerak di bidang penyediaan barang berupa lembaga
atau perorangan yang menyediakan atau menjual barang kepada perusahaan
untuk menunjang kegiatan manufaktur perusahaan yang bersangkutan.
Misalnya, jika sebuah pabrik adonan membutuhkan mesin yang dapat
membuat adonan, maka pabrik tersebut akan secara otomatis mencari

vendor untuk menyediakan mesin tersebut. Vendor Penyedia Jasa

Vendor yang menyediakan produk terutama dalam bentuk jasa
berupa institusi atau individu yang menyediakan keahliannya kepada
perusahaan lain yang membutuhkan. Misalnya, Anda memiliki perusahaan
yang membutuhkan layanan pengiriman untuk bertanggung jawab

mengangkut barang yang diproduksinya ke pengecer yang bekerja dengan
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mereka. Perusahaan kemudian secara otomatis mencari penyedia yang
bergerak di bidang pengiriman atau ekspedisi barang.

2.5.2. Cara kerja perusahaan dengan vendor

Vendor merupakan penghubung pasar yang penting bagi sebagian
besar bisnis, baik dalam hal keuntungan maupun kelangsungan bisnis. Saat
ini, banyak perusahaan menyadari pentingnya memiliki pemasok yang
terlibat dalam perusahaan dan mengundang mereka untuk bergabung dengan
perusahaan. Beberapa perusahaan besar juga telah menambahkan banyak

pemasok ke peringkat teratas.

Hal ini dapat terjadi karena perusahaan-perusahaan tersebut perlu
berinteraksi dengan  vendor untuk memenuhi kebutuhan mereka dan
mengembangkan langkah-langkah yang lebih baik dan inovatif untuk
memenuhi semua kebutuhan bisnis mereka. Perusahaan sangat menyadari
bahwa kualitas produk dan layanannya berhubungan langsung dengan

kualitas produk dan layanan pemasoknya.

25.3. Proses Pemilihan vendor yang baik
Selama proses pemilihan pemasok, perusahaan memilih pemasok

yang andal dapat memenuhi persyaratan yang ditentukan. Persyaratan ini
biasanya berbentuk biaya yang disediakan vendor, kualitas produk atau

layanan yang disediakan vendor, dan standar pengiriman barang.

Secara umum kualitas pengiriman yang diberikan oleh vendor adalah
produk sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya dalam
dokumen pengadaan. Standar pengiriman biasanya berkaitan dengan waktu
pengiriman dan juga standar biaya atau harga yang harus disediakan
perusahaan saat bekerja dengan pemasok. Tahap seleksi ini dilakukan untuk

memilih vendor yang sesuai untuk mengajak Anda bekerja sama dengan
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baik dengan perusahaan Anda. Perusahaan nantinya akan melakukan seleksi
dari daftar pemasok yang banyak hingga jumlah pemilihan pemasok
berkurang. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan survei untuk

mendapatkan informasi tentang kondisi vendor tersebut.

Informasi dan data yang perlu diperdalam dari sisi teknis tersedia
dari berbagai alat produksi dan ketersediaan profesional. Dapatkah alat dan
tenaga profesional yang mereka miliki memenuhi persyaratan pekerjaan
perusahaan dengan baik? Hal berikutnya yang perlu diperhatikan adalah
ketersediaan perhatian pada aspek-aspek tertentu yang berkaitan dengan
pengendalian kualitas, misalnya. Saat memilih pemasok, departemen
pengadaan biasanya membuat pilihan berdasarkan harga yang ditawarkan
pemasok. Padahal, jika sebuah perusahaan ingin sukses dengan lancar, masih
banyak lagi kriteria yang harus dimiliki oleh sebuah provider. Oleh karena
itu, kami tidak hanya fokus pada harga yang ditawarkan. Berbagai jenis
kriteria yang harus dipenuhi vendor, seperti konsep pengiriman, hubungan
manajemen, dukungan vendor, dan proyek dan ekstensi bisnis potensial di

masa depan. Tujuan Evaluasi Pemasok adalah untuk:

A. Membuat pengukuran kinerja penyedia yang objektif dan kuantitatif.

B. Kami mendukung penilaian kinerja vendor yang seimbang untuk memenuhi
persyaratan semua pelanggan kami.

C. Memberikan informasi faktual tentang kinerja keseluruhan baik kepada
pelanggan atau penyedia.

D. Identifikasi masalah dan memungkinkan Anda untuk mengambil tindakan
korektif.

Ada pun jenis perjanjian atau kontrak dengan vendor sangat

bervariasi, di antaranya sebagai berikut:
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1. Vendor utama
Vendor utama merupakan vendor yang bertanggung jawab penuh
atas pengantaran atau produk yang di percayakan perusahaan kepada vendor.
Biasanya vendor utama sudah menandatangani kontrak dengan perusahaan
dengan lama kontrak yang paling banyak digunakan ialah 1 tahun, dan akan
terus di pantau per satu tahun itu apakah akan dibaharui atau tidak. Seiring
dengan performa dari vendor itu sendiri.
2. Vendor On The Spot
Untuk vendor on the spot ini merupakan penyedia barang atau jasa
yang dibutuhkan pada saat keadaan mendesak saja, seperti kebutuhan yang
tidak direncanakan dan di bayar di tempat. Biasanya untuk pengguna jasa on
the spot di pesan pada satu hari sebelum penggunaan jasa atau di hari

tersebut.

2.5.4. Cara memperoleh vendor berkualitas
Saat ini, ada banyak penyedia yang mudah ditemukan di mana saja.

Hal ini tentunya akan sangat menyulitkan suatu perusahaan untuk
mendapatkan pemasok yang berkualitas. Oleh karena itu, berikut adalah
beberapa cara untuk menemukan penyedia yang berkualitas.
A. Lihat berbagai produk yang ditawarkan

Semakin banyak produk yang ditawarkan penyedia, semakin baik

kualitas penyedia. Jadi tidak perlu mencari provider lain.
B. Harga standar

Di atas segalanya, mereka menawarkan harga yang sesuai dengan

standar bahan produk. Jika Anda menemukan pemasok yang menawarkan

harga yang terlalu rendah, perusahaan perlu berhati-hati.

STIMLOG Indonesia



11-36

C. Kapasitas layanan

Pertimbangan berikutnya ketika memilih penyedia adalah untuk
memastikan kapasitas layanan selama proses penetapan harga. Oleh karena
itu, semakin baik layanan penyedia, semakin tinggi jaminan yang diberikan.
Kebalikannya juga benar.
D. Pemeriksaan latar belakang

Proses pemilihan pemasok adalah langkah yang mirip dengan
mempekerjakan karyawan dalam sebuah perusahaan. Perekrut memastikan
bahwa referensi setiap kandidat dan pemilihan vendor dikonfirmasi. Kami
mungkin meminta penyedia Anda untuk memberikan Anda materi referensi
yang diperlukan.
E. Rekomendasi dari pihak lain

Untuk menemukan penyedia yang tepat, perusahaan dapat meminta
rekomendasi dari pihak-pihak yang telah bekerja dengan penyedia tertentu.
Perusahaan mungkin menanyakan beberapa hal tentang penyedia dari rekan
kerja dan pemangku kepentingan lainnya. Mereka biasanya memberikan

pendapat yang jujur tentang masalah ini.

2.7. Penelitian Terdahulu
Penelitian sebelumnya ialah usaha peneliti dalam membuat

perbandingan serta menemukan ide baru yang segar yang digunakan untuk
penelitiannya. Selain itu, penelitian sebelumnya membantu peneliti
memposisikan penelitiannya dan menunjukkan orisinalitasnya.

Pemilihan pemasok atau vendor biasanya akrab dengan metode ANP.
Metode ini digunakan untuk memilih pemasok terbaik untuk perusahaan.
Metode ini diterapkan sesuai dengan hasil kuisioner, dan terdapat beberapa
pilihan untuk memenuhi Kriteria sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Metode ini cenderung mengidentifikasi mitra bisnis terbaik berdasarkan

parameter dan nilai perusahaan yang diperoleh dari perhitungan.Keterangan :
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A = Cost

B = Sevice

C = Quality

D = Safety

E = Environtment

F = Avalaiability

G = On Time Delivery
H = Delivery Quantity
| = Felxibility
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Iron Bird Logistics
Cabang Surabaya
Dengan
Menggunakan
Metode ANP Dan
Topsis

Nama Kriteria
No Penulis Judul D|E|F Objek Metode Hasil
(Tahun)

1. | Febrianto Pemilihan Supplier Pemilihan ANP Harga (0,35) dibobot
Ardhi Menggunakan Supplier berdasarkan hasil kriteria
Wiwoho Metode  Analytic pengolahan data. Kualitas

Network  Process (0,32), pengiriman (0,13),

(ANP) di  PT. dan layanan pelanggan

Harvita Tisi Mulia (0,19). Ini berarti bahwa

Semarang harga adalah kriteria yang
paling penting dari semua
kriteria lainnya.
Sedangkan hasil evaluasi
pemasok terberat adalah
PT. Garuda Jaya Sambar
Indah (0,0507).

2. | Rizka Analisis Pemilihan v Pemilihan ANP dan | Dilihat dari bobot
Hutami Putri | Vendor Maskapai Vendor Topsis normalisasi yang
P (2018) Pelayaran Pada PT diperoleh dari kriteria,

mereka dikategorikan dari
yang paling penting untuk
pengiriman, kualitas,
harga, dan terakhir aspek
layanan. Ini didasarkan
pada perhitungan
menggunakan metode
vendor ANP dan TOPSIS
terbaik dan paling akurat
yang tersedia di
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PT. IronBird Logistics
adalah HAIWAN dengan
skor 0.6817

Alfian Daru | Alternatif Pemilihan ANP Hasil penelitian
Waskito Pemilihan Supplier Supplier menunjukkan  pemilihan
(2017) pita Sarung supplier pita terbaik di
Tangan Golf daerah Tanggerang
Dengan dengan kriteria Harga,
Menggunakan Layanan, Kualitas dan
Metode ANP kualitas pengiriman
(Studi Kasus Di
Cv.Sarung Tangan
Pamungkas)
Sadiqg Ardo | Penentuan Pemilihan ANP dan | Hasil pada penelitian ini
Wibowo Pemilihan Supplier Supplier Goal memiliki urutan Kkriteria
(2016) dan Alokasi Programming | terbesar  quality, cost,
Jumlah Pembelian delivery, felxibility dan
Bahan Baku responsivenes.  Supplier
dengan pertama yang terpilih
Menggunakan ialah supplier 1E.
Metode Analytical
Network Process
(ANP)
(Studi Kasus : PT.
Guna Kemasan
Indah,
Tanggerang,
Banten)
Dies Implementasi Pemilihan ANP Berdasarkan hasil
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Roshanti Metode Analytical Supplier pengolahan data dengan
Network Process menggunakan metode
(ANP) Pada Analytical Network
Pemilihan Supplier Process (ANP), diperoleh
Keripik Tempe Di hasil sebagai berikut: Bido
UD. Nagawangi dengan  bobot 0,034
Alam Sejahtera dipilih sebagai pemasok
alternatif ~ bahan baku
utama Kkeripik tempe.
William Usulan pemilihan Pemilihan ANP Perusahaan pakaian jadi
Budiman Supplier kain Supplier CV.S perlu menggunakan
(2018) Combed 30S Supplier C sebagali
Warna Hitam Di supplier prioritas tertinggi
CV.S dalam proses pemesanan
Menggunakan bahan baku, karena hasil
Metode Analytical penelitian ini
Network Process menunjukkan bahwa
(ANP) Supplier C memiliki nilai
yang paling besar
dibandingkan dengan A
dan B.
Andhika Implementasi Pemilihan ANP Hasil penggunaan ANP
Putra Pemilihan Supplier Supplier dalam memilih pemasok
Wicaksono | Pulley dengan katrol terbaik
(2017) Metode  Analytic menunjukkan bahwa

Network Process
pada UD. Sumber
Rejeki Teknik
Surabaya

pemasok ke-1 hingga ke-4
memiliki perbedaan yang
signifikan  dalam  skor
prioritas akhir mereka dari
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pemasok ke-5 hingga ke-
7. Dengan begitu,
perusahaan dapat
mempertahankan keempat
pemasok dengan  skor
prioritas tertinggi sebagai
pemasok tetap UD. SRT.
Keempat pemasok
tersebut antara lain Mitra
Karya Utama, Logam
Harapan, Jiban Makmur
dan Tunas Logam.

Sri Ususlan Pemilihan Pemilihan ANP Dari 4 supplier yang
Pulitaningsih | Supplier Dengan Supplier terpilih maka hasil
(2019) Menggunakan penelitian  menunjukkan
Metode Analytical supplier yang berada pada
Network Process urutan pertama yaitu PT
(ANP) Pada CV. Karya Indah dengan nilai
Surya Ornamen Raw sebesar 0,103478.
Febriarto Pemilihan Supplier Pemilihan ANP Hasil penelitian
Ardhi Menggunakan Supplier menunjukkan bahwa
Wiwoho Metode  Analytic bobot alternatif adalah
(2017) Network Process PT. Garuda Jaya Sambar

(ANP) Di PT.
Harvita Tisi Mulia
Semarang

Indah (0,0507), PT. Future
Multicarya (0.029),
Semarang Balstore
(0.026), PT. F&B
Intergoods (0,0178), PT.
Adinata (0,0156), PT.
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Helindo Mitratirta
(0,0121), PT. Makanan
Indonesia (0,0072).

10 | Anggie Erna | Integrasi Analytic Pemilihan ANP dan | Peringkat pemasok
Yunita Network Process Supplier Goal didasarkan pada hasil
(2020) (ANP) Serta Goal Programming | ANP. Untuk peringkat

Programming pertama  PT.  Pacific
Pada  Pemilihan Ankasa Abadi (0,507485),
Prioritas  Supplier peringkat  kedua  PT.
Serta Alokasi Cahaya ufuk timur
Order Material (0,333838), peringkat
(Studi Kasus : UD. ketiga CV. 4 di Anugrah
Aji Batara Perkasa Abadi  (0,098849) dan
Mandiri) Pacific Jaya Besi
(0,059828).

11. | Cakir, E. | Logistics Pemilihan AHP The sequence of

(2009). Outsourcing and Vendor alternatives according to
Selection of their importance weight is
Third Party as follows:
Logistics  Service Alternative B, Alternative
Provider (3PL) C, and Alternative A.
via Fuzzy AHP. The results calculated

shows that the main
criteria operational
performance is the most

important ~ factor  for
logistics service provider
selection. Under
operational performance,
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IT capability is the most
important sub-criteria.
The companies must pay
full attention

to develop IT capability
besides the other factors.

12.

Logistics
Outsourcing  and
3PL Selection: A
Case Study in an
Automotive
Supply Chain.

In the 3PL provider
selection  process, we
considered 27 criteria with
respect to thegeneral
company considerations,
capabilities, quality, client
relationship, and labor
relations  ofthe  3PL

providers.
14. Analisis Pemilihan Pemilihan ANP Dari hasil ANP
Yuliyani Vendor Alat Supplier/VVendor didapatkan ranking

Angkut Untuk
Kargo Lokal Pada
PT. LNX ILC
Indonesia
Menggunakan
Metode Analytical
Networks Process
(ANP)

vendor. Urutan Pertama
PT. SLP (0,679), urutan
ke 2 PT. RJ (0,172) dan
urutan terakhir PT. HSJ
(0,143). Jadi vendor yang
harus dipilih oleh
perusahaan ialah PT. SLP
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2.8. Perbendaan Pengambilan Kuesioner Menggunakan ANP dan AHP
Selain dari perbedaan metode dan perhitungan dari AHP dan ANP itu

sendiri, tata cara pengambilan kuesioner untuk dua metode ini pun berbeda.
Secara garis besar pengambilan kuesioner untuk metode AHP lebih simple
dan pengambilan kuesioner untuk metode ANP lebih rumit. Berikut penulis
berikan contoh perbedaan pengambilan kuesioner untuk metode AHP dan
ANP. Contoh perbedaan metode AHP dan ANP ini di ambil dari 2 penelitian
sebelumnya yang berbeda. Penelitian pertama oleh Fandy Rahman (2019)
dengan judul “ Analisis Pemilihan Supplier Dengan Menggunakan Metode
AHP (Analytical Hierarchy Process) ( Studi Kasus PT.Gunung Naga Mas,
Kuranji, Padang )” dan penelitian ke dua oleh Alfian Daru Waskito (2017)
dengan judul “Alternatif Pemilihan Supplierpita Sarung Tangan Golf Dengan
Menggunakan Metode ANP (Studi Kasus Di Cv.Sarung Tangan Pamungkas)”

sebagai berikut :

2.7.1. Pengambilan kuesioner untuk metode AHP
1. Pemilihan Kriteria

Pemilihan kriteria metode AHP sudah di tentukan dan tidak di tentukan
lagi oleh responden melalui kuesioner.

KUESIONER PRIORITAS KEPENTINGAN DARI
EKRITERIA-KRITERIA DALAM PEMILIHAN SUPPLIER

Berikut ini kriteria vang dipakai perusahaan dalam memilih suppligr karton:

1. Harga, vaitunilai benda atau barang diukur dengan satuan uang (rupiah)

2. Kualitas adalah totalitas bentuk dan karakteristik barang vyang
menunjukkan kemampuannva untuk memuaskan kebutuhan Kualitas
karton diukur dengan bentulk, ukuran, warna, lipatan, kadar air, gambar
dan berat.

3. EKetepatan pengiriman, vaitu kemampuan sypplier dalam menangani
permintaan perusahaan sehingga dapat mengirimkan barang sesuvai
dengan waktu vang sudah ditentulkan.

4. Ketepatan jumlah, waitu ketepatan dan kesesuaian jumlah dalam
pengiriman.

5. Layanan., vwaitu kemampuan dalam menanggapi dan melayani

permintaan dari konsumen.
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2. Membandingkan tingkat kepentingan dari masing-masing Kriteria untuk

pemilihan supplier.

Kriteria |98 |7 6|54 |3]2]1z2]3)+|5]|6]|7(5]|9 Kriteria
Harga Kualitas
Harga Layanan
Ketepatan
Harga o
Pengiriman
Ketepatan
Harga
Jumlah
Kualias Layanan
. Ketapatan
Kualitas o
Pengiriman
. Ketepatan
Kualitas
Jumlah
Ketepatan
Layanan o
Pengiriman
Ketepatan
Layanan
Jumlah
Ketepatan Ketepatan
Pengiriman Jumlah
Sisi kiri lebih pentinge » Sisi kanan lebih penting

Gambar 2. 9 Contoh kuesioner AHP

3. Penetapan Bobot/Prioritas Kepentingan masing-masing Sub kriteria dalam
Pemilihan Supplier sebagai contoh pada kriteria harga. Sama dengan tabel
kriteria kualitas di bawah, untuk penetapan bobot kriteria yang lainnya
juga sama. hanya saja tergantung berapa banyak sub kriteria yang
digunakan.

Contoh Kiriteria kualitas

Pada kriteria kualitas, ada tiga sub kriteria yaitu:

a. Kesesuaian barang dengan spesifikasi yang sudah di tetapkan (Q1)
b. Penyediaan barang tanpa cacat (Q2)

c. Kemampuan memberikan kualitas yang konsisten (Q3)
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Subkriteria [9 [ 8 | 7|6 |5 |4 (3|21 |2]|3|4]|5]|6|7|8]|9 | Subkriteria
Q1 Q2
Q1 Q3
Q2 Q3

Gambar 2. 10 Contoh pairwaise comparasion penilaian kriteria untuk pengisian

kuesioner

4. Penetapan prioritas kepentingan/bobot dari masing-masing supplier
berkenaan dengan masing-masing sub Kkriteria pemilihan supplier. seperti
pada contoh dua bawah ini, karena sub kriteria yang digunakan pada
kualitas ialah 3, maka tabel kepentingan supplier dengan sub kriteria ialah
3. Berlaku untuk semua sub kriteria pada kriteria yang digunakan.
Contoh kriteria kualitas
a. Sub kriteria : kesesuaian barang dengan spesifikasi yang telah di

tetapkan (Q1)

Supplher | 9|87 ]e 5413|211 ]2]|3)45)e]T7|8]9]| Supplier
Supplier Supplier
X Y
Supplier Supplier
X Z
Supplier Supplier
Y Z

Sisi kiri lebih memuaskan 4———  Sisi kanan lebih memuaskan

b. Subkriteria : Penyediaan barang tanpa cacat (Q2)

Supplier |9 | 8|7 |6 54321 |2|3])4(|5]6]T7]|8]|9]| Supplier
Supplier Supplier
X Y
Supplier Supplier
X Z
Supplier Supplier
Y Z

Sisi kirt lebih memuaskan o & Sisi kanan lebih memuaskan

¢. Subkriteria : Kemampuan memberikan kualitas yang konsisten({Q3)

Supplier |9 |s8 | T |6 5432123456 T7]8]9 /| Supplier
Supplier Supplier
X Y
Supplier Supplier
X Z
Supplier Supplier
Y Z

Sisi kiri lebih memuaskan «4———— % Sisi kanan lebih memuaskan
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Gambar 2. 11 Contoh penilaian kriteria terhadap supplier

Pengambilan data kuesioner untuk Metode AHP cukup sampai pada

kepentingan sub Kriteria terhadap supplier saja.

2.7.2. Pengambilan kuesioner untuk metode ANP

1. Pemilihan Kriteria
Pemilihan kriteria pada metode ANP melibatkan responden, seperti pada
contoh berikut ini

Fektor — fakior yanp dipwiakan olch phak perusabean schapai petimbanpgas dalam mesibil

sapplicrnyas

1 Beyan
k Horgn prodak = Flukruasi biayn
e Diskon = Bimys pramsporiasi

4 L T BT T T

| Baaliax
= Kesesummm makcrial
= Kansisterns kualitas
wf  Timgkat cacal remclah

0 Delivery
5~ Ketepatan waktu penginiman w Kualitas pengepakan
& Ketepatan jumlah pengiriman xr Kapasitas pengiriman
o Jarak Y Ficksibilitas pengiriman
2 Services
% Garansi dan layanan pengaduan ~»~ Kemudahan komunikasi
x Responsif ) Keramahan supplier

1 Hubungan supplier

5 Kinerja masa lalu supplicr o Kekuatan keungan supplier
) Lingkungan Supplier
© Produksi polusi supplier © Sistem pendaur ulang supplier
o Pengendalian polusi supplier © Resiko polusi supplier

(7 Pengiklanan Supplier

o TV o Print Media
o Radio o Direct Mail
3 Lainnya:

Dav  cexangn

Gambar 2. 12 Contoh Pemilihan Kriteria untuk ANP
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2. Seperti pada penggunaan kuesioner metode AHP di sini juga kuesioner

tingkat kepentingan kriteria, contohnya pada tingkat kepentingan kriteria

dan sub kriteria harga.

Nilai tingkat kepentingan dari faktor yang telah dipilih pada pertanyaan sebelmnya:

Nama Faktor Tingkat Kepentingan
Harga Produk 12 34 5 61D
Diskon 1 213 RTS8
Biaya ©)
Cara Pembayaran NE SERE QK BE E«n
Fluktuasi Biaya 1/2'3'4 5'8 /0y

00 o0 00 oo

o e v v

Gambar 2. 13 Pemilihan Nilai kepentingan untuk sub kriteria ANP

3. Penentuan penilaian faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam

pemilihan Supplier. Dari kuesioner ini penentuan faktor-faktor yang

mempengaruhi perusahaan dalam pemilihan supplier di kelompokkan

berdasarkan suppliernya pada kriteria. sebagai contoh nya di bawah ini

pada supplier bogor, dengan tiap tabel yang berbeda kriteria. Sama halnya

pada kriteria-kriteria lainnya.

2. Perbandingan peeilaian Bogor pada Delivery

£g 5 @ =
Plin 3§ By | ¥ g s &=
23 S = i 3 2 52
Flcksibilitas ~__ . 4
Peughinan. |25 9|8 7 16l (432|023 |4 |5]6| 7
Fleksibilitas 95 9 8 2. ber s YDzl 1| 2213 ] & L:s:l6 7

Pengirinam O

;’_“"’.“.’"“-“ so5lols| )6l s|4|3l21l2 4|56l 7
‘enginiman |
Fleksibilitas % ) .
ol b 7 £ | 2 2 3 4
Peogiriman |>25| 2| 8 6 5|4 (3/ 2 23| 4 s8] 7

Ekstrim

Melebihi

eKstnm

>=9.5

=95

) &

=05

Piliban

Kapasitas
Pengiriman

Kctepatan
Jumlah
Peagiriman

Ketepatan
Waktu
Peagiranan

Kualitas

Pengepaka
n

Gambar 2. 14 Contoh penilaian alternatif terhadap kriteria untuk ANP

4. Penilaian tiap sub kriteria terhadap alternatif. Contoh penilaian harga

terhadap alternatif ini menggunakan skala perbandingan yang di buat

Saaty dan Vegas. Sama seperti sub kriteria lainnya dengan membuat tabel

seperti di bawah ini.
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22. Perbandingan penilaian Ketepatan Jumlah Peagiriman pada Aleernatives

Pidan gg § D TIE (OETRE (O e § §§ pihan
Bogor 9519 ; A0 I - Al e R R @ 2 3 4 353 6 17 & 9 >95 Semaang
Bogor >H31918] 7 (61| €|3]|2 G} 2|3 | 4|56 7 & 9 >=935 Tangerang
Semamng >=935 9'8 7T 6 5 4 3 2 @ 23 4 S 6 T 8§ 9 >=95 Tangerang

Gambar 2. 15 Contoh penilaian kriteria terhadap alternatif

STIMLOG Indonesia



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian ~ memiliki arti dari kata “method”, yang berarti
“tindakan yang benar” & “logos” yang berarti “ilmu atau pengetahuan”. Oleh karena
itu, metodologi merupakan cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran
secara cermat untuk mencapai suatu tujuan. Yang dimaksud dengan metodologi
penelitian berupa ilmu yang menjelaskan bagaimana dan seharusnya penelitian itu
dilakukan. Jadi, setelah seorang peneliti benar-benar memahami bagaimana
penelitian harus dilakukan untuk memuaskan ilmu penelitian itu sendiri (metodologi

penelitian), yaitu alasan ilmiah (scientific reasoning).

Definisi lain dari metodologi penelitian adalah metodologi atau metode yang
terstruktur secara teratur yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data/informasi ketika melakukan suatu topik penelitian/tujuan penelitian. Dalam
kamus bahasa Indonesia pengertian metodologi adalah sebagai berikut: “Cara kerja
yang teratur untuk mencapai apa yang diinginkan, atau cara yang sistematis untuk
memperlancar pelaksanaan  kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.” Kajian
Metodologi berkembang bila disesuaikan dengan topik atau pokok bahasan
penelitian. Metodologi yang tidak tepat saat melakukan penelitian dapat
membingungkan dan pada akhirnya membuat penelitian menjadi tidak valid dan tidak
dapat dijelaskan. Bab 3 ini membahas mengenai Metodologi penelitian berisikan
flowchart penelitian dan penjelasan-penjelasan yang terdapat dalam alur penelitian
(flowchart) ialah studi lapangan, identifikasi masalah, studi literatur, tujuan
penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, analisis dan pembahasan, kemudian

ada juga konsep dari penelitian.

-1
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3.1. Flowchart Alur Penelitian

Gambar 3. 1 Flowchart alur penelitian
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3.2. Pembahasan Flowchart Alur Penelitian

3.2.1. Mulai
Seluruh persiapan yang dibutuhkan pada saat akan menjalankan

penelitian.

3.2.2. Studi lapangan
Studi lapangan dilakukan guna mengetahui situasi yang sedang

di hadapi oleh objek penelitian. Objek penelitian pada penelitian ini
jalah  PT. LNX ILC Indonesia. Pada studi lapangan ini peneliti
mencari tahu fenomena permasalahan yang terjadi pada PT. LNX ILC
Indonesia dengan observasi di lapangan dan wawancara dengan staf
logistik control. Dari hasil observasi dan wawancara terjadi

permasalahan pada vendor alat angkut dalam pengantaran kargo lokal.

3.2.3. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah ialah langkah selanjutnya dalam

menemukan keadaan yang sebenarnya berdasarkan fakta-fakta yang
berkaitan dengan masalah atau penelitian yang dilakukan untuk
mencapai tujuan penelitian tersebut. ldentifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah memilih vendor terbaik untuk PT. LNX ILC
Indonesia dengan kriteria dan sub kriteria seperti apa yang tepat dalam

pemilihan vendor alat angkut ini.

3.2.4. Studi Literatur
Ada dua studi literatur: studi literatur induktif dan studi

literatur deduktif. Studi literatur induktif membahas studi sebelumnya
tentang pilihan penyedia dan pemasok.

Di sisi lain, dalam kajian literatur deduktif, teori pemecahan
masalah dibahas dalam penelitian ini, salah satunya adalah metode
ANP. Referensi ini dapat ditemukan di buku, artikel jurnal, laporan
sebelumnya, dan situs web di Internet. Hasil studi pustaka ini

merupakan kumpulan referensi terkait dengan perumusan masalah.
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Tujuannya adalah untuk memperkuat permasalahan serta sebagai dasar

teori dalam melakukan studi.

3.2.5. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dilakukan sebagai acuan atau panduan untuk

menyelesaikan penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah
untuk mengetahui pemilihan vendor alat angkut terbaik pada PT. LNX
ILC Indonesia dan kriteria dan sub kriteria seperti apa yang tepat
dalam pemilihan vendor alat angkut ini dengan menggunakan metode
Analytical Network Process (ANP).

3.2.6. Pengumpulan Data
Melakukan pemilihan vendor alat angkut pada PT. LNX ILC

Indonesia ini dibutuhkan informasi dan data dari pihak perusahaan
yang merupakan objek penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan
dengan pendekatan primer dan sekunder. Untuk lebih jelasnya peneliti
paparkan sebagai berikut:

3.2.6.1. Data Primer
Pada penelitian ini ada 3 jenis data primer yaitu sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi ini bertujuan untuk merasakan dan memahami
kejadian-kejadian pemilihan vendor pada PT. LNX ILC Indonesia.
2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dengan mempersiapkan beberapa pertanyaan
yang akan di ajukan kepada narasumber dan akan di jawab
langsung oleh narasumber. Peneliti melakukan wawancara secara
langsung kepada staf logistik control pada PT. LNX ILC

Indonesia.
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3. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengambilan data yang
digunakan untuk mencari dan memperoleh data dari informasi
terkait data yang dibutuhkan oleh pemberi kuesioner guna
penelitian yang dilakukan. Penyebaran kuesioner dilakukan pada
seluruh karyawan yang bekerja langsung di bagian gudang PT.
LNX ILC Indonesia dalam strategi pemilihan vendor alat angkut
untuk transportasi kargo lokal.

3.2.6.2. Data Sekunder
Pada penelitian ini ada 2 jenis data sekunder, yaitu sebagai berikut:
1. Landasan Teori
Landasan teori berhubungan dengan teori-teori pendukung
terkait pengolahan data yang akan dilakukan. Landasan teori di
peroleh dari beberapa buku terkait metode Analytical Network
Process (ANP), jurnal dan situs -situs di internat dalam mencari
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan strategi pemilihan
vendor. Landasan teori sebagai pendukung dalam melakukan
pengumpulan data pada PT. LNX ILC Indonesia, sebagai fungsi
untuk memperkuat hubungan antara data yang dikumpulkan
dengan tujuan yang ingin dicapai.
2. Dokumentasi
Pengumpulan data menggunakan dokumentasi dilakukan agar
dapat memperoleh data dari mitra vendor yang bekerja sama
dengan PT. LNX ILC Indonesia secara tidak langsung.
Dokumentasi di peroleh dengan cara wawancara, yang berarti data
mengenai vendor ini diperoleh langsung melalui wawancara

dengan logistik control pada PT. LNX ILC Indonesia.
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3.2.7. Pengolahan Data

Menghitung
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Gambar 3. 2 Flowchart Pengolahan data

3.2.7.1. Penjelasan Pengolahan Data

a. Penyebaran Kuesioner

Data yang diolah dikumpulkan melalui kuesioner. Kuesioner ini

akan dibagikan kepada responden yang teridentifikasi.
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b. Membuat Matriks perbandingan berpasangan

Matriks perbandingan berpasangan digunakan dengan tujuan
membandingkan antara berbagai kriteria yang akan di beri bobot,
untuk menunjukkan seberapa penting suatu kriteria terhadap
kriteria yang lain.
Hasil matriks perbandingan berpasangan dari beberapa kuesioner
memberikan nilai matriks perbandingan berpasangan yang
berbeda-beda. Maka untuk mendapatkan satu nilai yang sama,
dihitunglah geometic mean dari n matriks yang di dapatkan.
Kemudian hasil geomatric mean tersebut dilakukan normalisasi

data agar menghindari nilai data yang berulang-ulang.

c. Menyusun prioritas kepentingan dari masing-masing kriteria
Penyusunan  prioritas  kepentingan pertama-tama dengan
menghitung nilai eigen yang dilakukan dengan menjumlahkan
nilai pada setiap kolom dari matriks, kemudian membagi sel pada
setiap kolom dengan total kolom, menjumlahkan nilai pada setiap
baris dan membaginya dengan n.

Selain itu, ada uji konsistensi dalam perhitungan ANP. Jika nilai
CR < 0,1 maka data dapat dinyatakan konsisten. Jika data
dinyatakan konsisten, tetapi nilai CR lebih besar dari 0,1, maka
data tersebut dinyatakan tidak konsisten dan harus melakukan lagi

penyebaran kuesioner.

d. Menghitung super matriks
Langkah selanjutnya dalam perhitungan ANP adalah
perhitungan  unweighted supermatrix mengikuti  pairwise
comparasion antara cluster, Kkriteria, serta alternatif dengan

menambahkan kolom vektor prioritas (eigenvectors) pada matriks
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yang sesuai dengan sel. Kemudian kalikan setiap elemen dari
supermatriks tidak berbobot dengan nilai yang terkandung dalam
matriks klaster yang sesuai untuk menghitung weighted
supermatriks. Ini membawa jumlah setiap kolom menjadi dengan
jumlah 1. Terakhir, kalikan supermatriks itu sendiri dengan
beberapa kali untuk menghitung limit dari supermatriks tersebut.
Jika bobot kedua kriteria  sama, maka diperoleh supermatriks
batas. Setelah menerima matriks batas, hasil terbesar adalah
memilih vendor terbaik untuk perusahaan.
e. Penilaian Alternatif

Penilaian alternatif didapatkan dari hasil penjumlahan limit

matriks yang telah di normalisasi, pemilihan alternatif di pilih dari

hasil normalisasi data yang memiliki nilai terbesar.

3.2.8. Analisis dan Pembahasan
Setelah pengolahan data, langkah selanjutnya adalah

menganalisis apa yang terjadi selama tahap pengolahan data. Analisis
dilakukan untuk memperjelas permasalahan yang ada berdasarkan

tujuan dari tujuan penelitian.

3.2.9. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan hasil akhir dari penelitian yang

dilakukan. Mencakup seluruh hasil analisis yang berhasil dilakukan

berdasarkan data-data yang sudah dianalisis sebelumnya.

3.2.10. Selesai
Penelitian telah selesai dilakukan.
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BAB IV
PENGUMPULAN, PEGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

4.1.Pengumpulan Data
4.1.1. Data Perusahaan
Pengumpilan data ialah aktivitas mencari data untuk mencapai tujuan

penelitian. Pengumpulan data ini dilakukan oleh peneliti menggunakan metode yang
telah ditentukan. Bab ini berisi pengumpulan data yang dilakukan penulis sebagai
dasar dari sumber pengolahan data. Penelitian ini bertempat pada perusahaan jasa
logistik yang menangani ekspor, impor, distribusi, warehouse, packing ialah PT.
LNX ILC Indonesia dengan warehouse bertempat di Kawasan International
Industry Karawang tepatnya di Warehouse NO.2 (Warehouse 4) JI. Harapan 1l Lot
KK-8 Desa Sirnabaya Kec. Telukjambe Timur Kab. Karawang, Jawa Barat —
Indonesia 41361. Adapun data yang diperoleh dari PT. LNX ILC Indonesia sebagai
berikut:

a. Studi Lapangan

PT. LNX ILC Indonesia merupakan perusahaan jasa transportasi yang
bergerak di bidang ekspor, impor, kargo lokal, warehouse activity seperti
repacking barang yang akan di ekspor. Pada penelitian ini bidang kargo lokal
yang di teliti lebih mendalam, yaitu pada pemilihan vendor yang telah bekerja
sama dengan PT. LNX ILC Indonesia untuk memenuhi permintaan pickup
dari perusahaan supplier ke perusahaan supplier lainnya. Karena ada satu atau
lebih sapre part yang dibutuhkan untuk di rakit dalam satu tempat dengan
beda supplier.

Permasalahan yang terjadi pada vendor PT. LNX ILC Indonesia ialah
bagaimana respon vendor terhadap permintaan pickup. Untuk vendor tetap

yang bekerja sama saat ini sering kali terjadi misscomunication antara
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perusahaan dengan vendor seperti salah melihat jadwal atau lupa pickup. Pada
proses kargo lokal ini perusahaan tidak memiliki angkutan sendiri untuk antar
jemput, perusahaan 100% menggunakan jasa vendor dengan angkutan
wingbox. Hampir setiap hari perusahaan melakukan pickup dan pengantaran
sesuai request dari para supplier, dengan minimal pengantaran 1 trip per hari.

Dengan adanya hal tersebut, dilakukan penelitian langsung pada PT.
LNX ILC Indonesia untuk dapat mengetahui vendor mana yang harus dipilih
dengan fokus pada vendor-vendor on the spot yang digunakan untuk
memunculkan potensi-potensi vendor yang lebih baik bagi perusahaan.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode wawancara dan kuesioner

kepada responden PT. LNX ILC Indonesia.

b. Profil Perusahaan

£ ISUZU LINEX

ISUZU Logistics & Information Network Extended

Gambar 4. 1 Logo Perusahaan

Perusahaan ini didirikan pada tahun 2013 tepatnya bulan Desember
bertempat di Karawang, Indonesia dan mulai beroperasi di tahun 2014 bulan
Januari. PT. LNX ILC INDONESIA merupakan anak perusahaan dari Isuzu
Linex Jepang dan kantor pusatnya terletak di Singapore. Dalam satu nama ini
terdapat dua perusahaan yang berbeda, untuk administrasi Gudang dan
perkantorannya di handle oleh Isuzu Linex dan untuk penyedia Gudang dan
transportasinya di handle oleh Itochu Logistic Coropration (ILC). Perusahaan
ini merupakan third party logistic yang didirikan untuk membantu ekspor dan
impor barang dari Isuzu Linex Coropration di Asia Tenggara yang terdapat di
Indonesia. Awal mula nya tidak hanya untuk ekspor impor Isuzu Linex saja

ada juga Astra Honda namun hanya berjalan selama 6 bulan karena
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keterbatasan warehouse juga. Tidak hanya aktivitas ekspor dan impor saja,
perusahaan ini juga menangani aktivitas kargo lokal yang di mana
aktivitasnya untuk membantu mengangkut spare part yang akan di rakit di

satu tempat.
c. Lokasi dan Geografis perusahaan

Lokasi perusahaan ini terbagi menjadi 2 lokasi yaitu untuk head

officenya sendiri dan warehousenya, di antaranya:

1. Head Office
PT. LNX ILC Indonesia bertempat di JL.Surya Utama Kavling C-
1,Gd. Manor Lt.7-C Kawasan Surya Cipta Dasa Kutamekar, Ciampel,
Krawang Regency, West Jawa 41363. PT. LNX ILC Indonesia ini memiliki
head office di suryacipta square dan 2 warehouse terpisah lainnya di wilayah
KIIC dan Cikampek. Berikut merupakan peta koordinat dari kantor PT. LNX

ILC Indonesia.
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e NS e A 5
T 2
T g =
E v""‘:‘- = == -
@
8
- ~ f

Gambar 4. 2 Lokasi PT. LNX ILC Indonesia pada Google Maps

STIMLOG Indonesia



V-4

2. Warehouse
Warehouse pertama terdapat di Kawasan International Industry
Karawang tepatnya di Warehouse NO.2 (Warehouse 4) JI. Harapan Il Lot KK-
8 Desa Sirnabaya Kec. Telukjambe Timur Kab. Karawang, Jawa Barat —
Indonesia 41361 warehouse ini terletak disudut daerah KIIC dengan di bagian

depannya berhadapan dengan Nifco Indonesia.

<> WAREHOUSE at KIIC INDUSTRIAL AREA
<> LNX INDONESIA PLANNING TO BORROW ONE PART OF WAREHOUSE
AND DEPLOYMENT OF IT'S OWN MANAGEMENT WAREHOUSE

TOLL GATE JAKARTA KARAWANG BARAT
E PT. LNX ILC

46 km from Jakarta

P,ﬂ - / =g 71 kam from Soskamo-Hatta International sirport

s &\ 56 km from Tanjung Priok sea)

KIIC No. 2 ( ) 2 wman aans

Karawang International Industrial City (KIIC) ____
J1. Harapan II Lot KK-8
Desa Sirnabaya Kec. Telukjambe Timur —L
Kab. Karawang, Jawa Barat - Indonesia 41361 .

99 km-from Bandung (c p-ulocw-:.u va)

Lo N
4=t} E‘: <‘:\
S WBEEm = X

Gambar 4. 3 Lokasi warehouse PT. LNX ILC Indonesia pada peta

Sumber : Company Profile milik PT. LNX ILC Indonesia

4.1.2. Identifikasi Pemilihan Kriteria dan Sub Kriteria
Pada penelitian ini, setelah melakukan studi literatur dan melakukan

wawancara serta pengisian kuesioner pada responden PT. LNX ILC Indonesia
terdapat beberapa kriteria yang digunakan sebagai dasar menentukan alternatif
pemilihan vendor alat angkut pada PT. LNX ILC Indonesia. Kriteria tersebut
di antaranya sebagai berikut:

Pada penelitian ini, setelah melakukan studi literatur dan melakukan
wawancara serta pengisian kuesioner pada responden PT. LNX ILC Indonesia

terdapat beberapa kriteria yang digunakan sebagai landasan untuk

STIMLOG Indonesia



V-5

menentukan alternatif pemilihan vendor alat angkut pada PT. LNX ILC
Indonesia. Kriteria tersebut di antaranya sebagai berikut:
1. Kualitas Pelayanan
Kualitas pelayanan di definisikan sebagai kualitas vendor dalam meliputi
banyak aspek seperti tingkat pengiriman atau biaya kerugian akibat barang
cacat, terlambat, tertukar atau hilang ((Cakir, 2009; Hsu, dkk, 2011;
Akman & Baynal, 2014) kriteria ini memiliki beberapa sub kriteria:
a. Pengiriman barang tepat waktu
Manfaat utama dari penyedia jasa logistik ialah memudahkan
seseorang atau organisasi melakukan pengiriman barang secara tepat
dan cepat guna memberikan pengalaman terbaik kepada pelanggan

secara konsisten.

b. Kualitas alat angkut beserta umur kendaraan
Pada kriteria kualitas pelayanan ini, kualitas alat angkut dan
umur sangat penting bagi perusahaan. Mengingat sering terjadi
komplain dari perusahaan, karena seringnya terjadi keterlambatan
pengantaran yang disebabkan truk mogok karena alat angkut yang
tidak dalam kondisi bagus.
c. Barang tidak hilang atau cacat
Pada sub kriteria ini di anggap penting karena setiap barang
yang diantar memiliki nilai harga yang cukup tinggi. Untuk
meminimalisasi kerusakan dan kehilangan maka di pertimbangkan
kriteria ini untuk setiap vendor alat angkut agar pengiriman yang di

harapkan sampai dengan selamat tanpa kecacatan ataupun kehilangan.
2. Harga

Harga didefinisikan sebagai total biaya yang dikeluarkan oleh

pengguna jasa trucking untuk membayar jasa trucking (Hsu, dkk, 2011;
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Akman & Baynal, 2014). Ada beberapa sub kriteria dalam penentuan
harga pada kasus pemilihan vendor alat angkut ini, di antaranya sebagai
berikut:
a. Keterjangkauan Harga
Pada sub kriteria ini keterjangkauan harga sangat penting
karena pada dasarnya harga sebaiknya adalah yang minimum (Cakir,
2009). Menghemat pengeluaran adalah salah satu tujuan dari
manajemen, jadi penting untuk memilih vendor alat angkut dengan
keterjangkauan harga seminimal mungkin.
b. Kesesuaian harga dengan kualitas
Sub kriteria ini sangat berkaitan erat dengan harga, karena di
tinjau dari segi harga apakah kualitas dari pengangkutan setimpal
dengan harga yang di bayar. Jika kualitas yang di berikan tidak sesuai
dengan harga yang di berikan maka perlu di pertimbangkan kembali
pemilihan vendor alat angkut tersebut.
c. Keterjangkauan tarif vendor dibandingkan dengan vendor lain
Sub kriteria ini berdasarkan daya saing harga menurut (Cakir,
2009) karena penting untuk menentukan keterjangkauan tarif antara
vendor satu dengan vendor yang lain. Berbicara mengenai harga sub
kriteria ini digunakan sebagai pembanding bagi vendor. Vendor mana
yang memiliki tarif terjangkau bagi perusahaan.
3. Pengalaman
Pengalaman didefinisikan sebagai persepsi mengenai vendor alat
angkut berdasar pengalaman menggunakan vendor alat angkut pada masa
sebelumnya. (Hsu, dkk, 2011; Daim, dkk, 2012; Akman & Baynal, 2014).
Pada kriteria ini dipilih berdasarkan pengalaman perusahaan sebelumnya
saat masih digunakan sebagai jasa on the spot sebelum memilih vendor

untuk dijadikan vendor tetap.
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a. Kemampuan pemenuhan terhadap permintaan pick up
Sub kriteria ini dipilih berdasarkan wawancara dari narasumber
mengenai keluhan terhadap pemenuhan permintaan pick up dari
vendor, yang sering kali terlambat dalam penjemputan barang, yang
menyebabkan komplain dari supplier karena keterlambatan
assembling.
b. Kemampuan pemenuhan terhadap jadwal yang telah di tentukan
Sub kriteria ini di pilih melalui wawancara dengan narasumber
karena keluhan seringnya terjadi miss komunikasi dengan pihak
vendor yang akhirnya salah jadwal penjemputan atau lupa jadwal
penjemputan dan menyebabkan keterlambatan pengiriman barang dari

jadwal yang telah di tentukan.

4. Responsivitas
Responsivitas merupakan kemampuan jasa trucking memberikan
respon secara cepat, baik pada respon permintaan penjemputan atau pun
respon terhadap klaim cacat dan keterlambatan (Daim, dkk, 2012).
Responsivita dibagi menjadi 3 sub kriteria di antaranya:
a. Kemampuan vendor dalam merespon permintaan pick up
Menurut (Daim, dkk, 2012) pentingnya respon permintaan
pick up yang di pilih karena pentingnya respon dari pihak vendor,
mengingat pick up atau pengambilan barang hanya dapat dilakukan
jika ada respon dari pihak vendor. Jika respon yang di berikan vendor
baik dan cepat maka kriteria ini pilih untuk mengukur seberapa baik
respon vendor terhadap perusahaan.
b. Kemampuan vendor dalam merespon terhadap klaim cacat dan
keterlambatan
Menurut (Gol, 2005) pentingnya respon terhadap klaim cacat

dan keterlambatan, dalam perjalanan tidak tahu apa yang akan terjadi
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bisa saja terjadi forcemajeureu maka dari itu perusahaan
mempertimbangkan untuk memilih kriteria ini karena ingin
mengetahui kemampuan vendor dalam memproses klaim rusak dan
keterlambatan.
Kemampuan vendor dalam berkomunikasi dengan perusahaan
Menurut (Daim, dkk, 2012) kemampuan komunikasi
merupakan hal mutlak yang harus di miliki oleh vendor. Karena pick
up dapat terjadi jika terdapat respon dari vendor, dan respon terjadi
melalui komunikasi, jadi vendor yang baik akan menjalin komunikasi

yang baik dengan perusahaan dengan itulah sub kriteria ini di bentuk.

Guna mempermudah pembacaan kriteria dan sub kriteria yang di

gunakan dalam pemilihan vendor alat angkut ini. Berikut penulis tuturkan

dalam bentuk tabel untuk kriteria dan sub kriteria yang digunakan dalam

pemilihan vendor alat angkut PT. LNX ILC Indonesia.

Tabel 4. 1 Kriteria dan sub kriteria pemilihan vendor PT. LNX ILC Indonesia

No. | Kriteria Sub Kriteria Sumber
1. Kualitas Pengiriman barang tepat | Cakir, 2009; Hsu, dkk,
Pelayanan waktu 2011; Akman & Baynal,
2014
Kualitas alat  angku | Cakir, 2009
beserta umur kendaraan
Barang tidak hilang atau | Cakir, 2009
cacat
2. Harga Keterjangkauan tarif | Cakir, 2009
vendor
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Kesesuaian harga dengan

kualitas

Cakir, 2009

Keterjangkauan tarif
vendor dibandingkan

dengan vendor lain

Cakir, 2009)

3. Pengalaman

Kemampuan pemenuhan
terhadap permintaan
pickup

Wawancara

narasumber

dengan

Kemampuan pemenuhan
terhadap jadwal yang

telah ditentukan.

Wawancara

narasumber

dengan

4. Responsivitas

Kemampuan vendor
dalam merespon

permintaan pickup

Daim, dkk, 2012

Kemampuan vendor
dalam merspon klaim

cacat dan keterlambatan

Gol, 2005

Kemampuan vendor
dalam berkomunikasi

dengan pihak perusahaan

Daim, dkk, 2012

4.2. Pengolahan Data

4.2.1. Struktur Network ANP
Berikut struktur network ANP menggunakan software Superdecision.
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@ Alternatives m @
kualitas Pelayanan m s E Pengalaman m
barang tidak hitang/cacalllg [N TP U} Kemampuan pemenutar [l ml
kualitas alat angkut 0] / PT.HSI 0] \ Kemampuan pemenuhar [l m‘
Pengiriman barang tepatig (] ‘

B Add Node...
a Add Node... @/B Add Node...
Hﬁ\ﬁl—;rg;\‘ m Responsivitas
Kesesuaian harga denga [l [} respon Klaim cacat dan t g [
Keterjangkavan Tarif Ve [l [} respon kumunikasidenge g [}
etesongkasan tar ver A responperminteanicks A [

Gambar 4. 4 Suktur Network ANP

Dari gambar di atas terdapat 5 culster dengan 4 cluster berupa kriteria
yang sudah dijelaskan sebelumnya dan 1 cluster berupa alternatif yang
akan di pilih nantinya. Pada cluster alternatif terdapat 3 alternatif yang
akan di pilih (PT. RJ, PT. HSJ, PT. SLP). Pada cluster kualitas pelayanan
yang merupakan Kriteria terdapat 3 sub kriteria (Kualitas alat angkut,
barang tidak hilang atau cacat, ketepatan pengiriman barang).
Selanjutnya, ada cluster dengan kriteria harga yang memiliki 3 sub
kriteria (kesesuaian harga dengan kualitas pengiriman, keterjangkauan
tari vendor, keterjangkauan tarif vendor dengan vendor lain). Pada cluster
dengan kriteria pengalaman memiliki 2 sub kriteria (kemampuan
pemenuhan terhadap jadwal yang telah ditentukan dan kemampuan
pemenuhan terhadap permintaan pick up). Cluster terakhir dengan kriteria
responsivitas memiliki 3 sub kriteria (kemampuan vendor dalam respon
permintaan pick up, kemampuan vendor dalam klaim cacat dan
keterlambatan dan kemampuan vendor dalam berkomunikasi dengan

pihak perusahaan).
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Pada panah yang menunjukkan seluruh kriteria pada alternatif berarti
perbandingan penilaian setiap Kriteria terhadap alternatif. Untuk panah

sebaliknya, menujukan penilaian setiap alternatif pada setiap sub kriteria.

Misalnya seperti pada gambar di bawah ini.

.

Alternatives m
PT.RJ =
PT. HSJ O]

@ PT. SLP 0]
Harga m
Keterjangkauan tari ve.r m E] Add Node...

Kesesuaian harga denga m
Keterjangkauan tari ve.r m

B AddNode..

Gambar 4. 5 Stuktur network ANP antara kriteria dengan alternatif

4.2.2. Menghitung Geometric mean
Perhitungan mean geometrik terjadi karena hasil matriks

perbandingan berpasangan dilakukan oleh banyak orang. Mean
geometrik dibentuk untuk mendapatkan nilai yang dapat mewakili
semua hasil evaluasi.

a. Perhitungan geomean untuk kriteria kualitas pelayanan

Tabel 4. 2 Geometrik mean Kriteria kualitas pelayanan PT. RJ Responden 1

Pengiriman

barang kualitas | barang
Kualitas tepat alat tidak
Pelayanan | waktu angkut | hilang/cacat
Pengiriman
barang
tepat waktu 1,00 0,46 0,49
kualitas alat
angkut 2,16 1,00 1,42
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barang

tidak

hilang/cacat 1,37 0,70 1,00
Jumlah 4,54 2,16 2,92

Perhitungan didapat dengan menjumlahkan setiap kolom dan baris
dari setiap responden.

Pengiriman barang tepat waktu — kualitas alat angkut =

115><9><7><1><1><1><1><1><1><1><1 0,46
6 7 5 6 5 9 9 3 ’

Pengiriman barang tepat waktu — barang tidak hilang/cacat =

111><1><1><1><7><8><8><1x1><1><1—049
4 8 7 5 3 7 9 5

Kualitas alat angkut — Pengiriman barang tepat waktu =

111 1 1
gxgx X6X7X5X6X5Xx9%x9x%x3=216

Kualitas alat angkut — barang tidak hilang/cacat =

111><1><1><6><9x8x7><1><1><7><3 1,42
6978 3 B

Barang tidak hilang/cacat — pengiriman barang tepat waktu =

1 1 1 1
\/4><8><7><5>< ><8><8><3><7><9><5—137

Barang tidak hilang/cacat — kualitas alat angkut =

116><9><8><1><1><1><1><1><3><1><1 0,70
697877 773"
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Tabel 4. 3 Geometrik mean Kriteria harga PT. RJ Responden 1

Keterianakauan Kesesuaian keterjangkauan
Harga rjang harga dengan | tarif vendor dengan
Tarif Vendor . .
Kualitas vendor lain

Keterjangkauan

Tarif Vendor 1,00 0,67 2,22

Kesesuaian ha_rga 1,24 1,00 118
dengan Kualita

keterjangkauan tarif
vendor dengan 0,45 0,86 1,00
vendor lain
Jumlah 2213 212 42/5

Tabel 4. 4 Geometrik mean Kriteria Kualitas Pelayanan (Pengalaman) PT. RJ Responden 1

Kemampuan pemenuhan kemampuan vendor
Pengalaman terhadap permintaan pick | dalam memenuhi jadwal
up yang telah ditentukan
Kemampuan pemenuhan
terhadap permintaan pick 1,00 0,21
up
kemampuan vendor
dalam memenuhi jadwal 4,87 1,00
yang telah ditentukan
Jumlah 57/8 11/5

Tabel 4. 5 Geometrik mean Kriteria Kualitas Pelayanan (responsivitas) PT. RJ Responden 1

Kemampuan Kemampuan Kemampuan
vendor dalam vendor dglam vendor dalam
Responsivitas merespon Klaim cacat komunikasi
permintaan dengan
. dan terlambat
pick up perusahaan
Kemampuan v_endor dglam 1,00 0.41 135
merespon permintaan pick up
Kemampuan vendor dalam 2 42 100 214
klaim cacat dan terlambat
Kemgmp_uan vendor dalam 0.74 0.47 1.00
komunikasi dengan perusahaan
Jumlah 4,16 1,88 4,49
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Tabel 4. 6 Geometrik mean Kriteria kualitas pelayanan (alat angkut) PT. HSJ Responden 1

Kualitas Pelavanan Pengiriman barang kualitas alat | barang tidak
Y tepat waktu angkut hilang/cacat
Pengiriman barang 1,00 0,18 1,33
tepat waktu
kualitas alat angkut 5,63 1,00 5,04
harang tioak 0,75 0,21 1,00
hilang/cacat
Jumlah 7,38 1,39 7,37

Tabel 4. 7 Geometrik mean Kriteria harga PT. HSJ Responden 1

Keterianakauan Kesesuaian keterjangkauan tarif
Harga rjang harga dengan | vendor dengan vendor
Tarif Vendor . ;

Kualitas lain
Keterjangkauan Tarif

Vendor 1,00 0,44 0,59

Kesesuaian ha_rga 3,37 1,00 0,71

dengan Kualita

keterjangkauan tarif

vendor dengan vendor 1,70 0,95 1,00

lain
Jumlah 6,06 2,39 2,30

Tabel 4. 8 Geometrik mean Kriteria Kualitas Pelayanan (Pengalaman) PT. HSJ Responden 1

Pengalaman Kemampuan pemenuhan Kemampuan pemenuhan tehadap
tehadap permintaan pickup jadwal yang telah ditentukan
Kemampuan pemenL_Jhan 1.00 0.15
tehadap permintaan pickup
Kemampuan pemenuhan
tehadap jadwal yang telah 6,49 1,00
ditentukan
Jumlah 71/2 11/6
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Tabel 4. 9 Geometrik mean Kriteria Kualitas Pelayanan (Responsivitas) PT. HSJ Responden 1

Kemampuan Kemampuan Kemampuan
- vendor dalam vendor dalam vendor dalam
Responsivitas . L
merespon klaim cacat dan | komunikasi dengan
permintaan pick up terlambat perusahaan
Kemampuan vendor
dalam merespon 1,00 0,56 1,05
permintaan pick up
Kemampuan vendor
dalam klaim cacat dan 1,78 1,00 2,55
terlambat
Kemampuan vendor
dalam komunikasi 0,96 0,39 1,00
dengan perusahaan
Jumlah 3,74 1,95 4,59

Tabel 4. 10 Geometrik mean Kualitas Pelayanan (alat angkut) PT. SLP Responden 1

. Pengiriman barang tepat kualitas alat barang tidak

Kualitas Pelayanan ) waktu I angkut hilanglcacat
Pengmm\zj\?alt()?urang tepat 1,00 0,15 1.95
kualitas alat angkut 6,87 1,00 6,34
barang tidak hilang/cacat 0,76 0,16 1,00
Jumlah 8 2/3 11/3 9 2/7

Tabel 4. 11 Geometrik mean Kriteria harga PT. SLP Responden 1

Haroa Keterjangkauan h';resgztéan'agn keterjangkauan tarif vendor
g Tarif Vendor ga geng dengan vendor lain
Kualitas

Keterjangkauan Tarif 1,00 0,27 0,54

Vendor
Kesesuaian harga dengan
Kualitas 3,55 1,00 0,89
keterjangkauan tarif v_endor 1,85 112 1,00
dengan vendor lain
Jumlah 6 2/5 22/5 2 3/7
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Tabel 4. 12 Geometrik mean Kriteria Kualitas Pelayanan (Pengalaman) PT. SLP Responden 1

Kemampuan pemenuhan kemampuan vendor dalam
Pengalaman terhadap permintaan pick memenuhi jadwal yang telah
up ditentukan

Kemampuan pemenuhan

terhadap permintaan pick 1,00 0,14

up

kemampuan vendor dalam

memenuhi jadwal yang 6,95 1,00

telah ditentukan
Jumlah 8 11/7

Tabel 4. 13 Geometrik mean Kriteria Kualitas Pelayanan (Responsivitas) PT. SLP Responden 1

Kemampuan Kemampuan Kemampuan
- vendor dalam vendor dalam vendor dalam
Responsivitas . .
merespon klaim cacat dan | komunikasi dengan
permintaan pick up terlambat perusahaan
Kemampuan vendor
dalam merespon 1,00 0,54 2,11
permintaan pick up
Kemampuan vendor
dalam klaim cacat dan 1,86 1,00 1,99
terlambat
Kemampuan vendor
dalam komunikasi 0,48 0,50 1,00
dengan perusahaan
Jumlah 31/3 2 5

Tabel 4. 14 Geometrik Mean Penilaian Alternatif Terhadap Kriteria Pengiriman Barang Tepat waktu

Responden 1

Pengiriman PT.
Barang Tepat PT.RJ | PT.HSJ SLp
Waktu
PT.RJ 1,00 0,22 6,62
PT. HSJ 4,48 1,00 7,11
PT. SLP 0,16 0,14 1,00
Jumlah 5,64 1,36 14,72
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Tabel 4. 15 Geometrik Mean Penilaian Alternatif Terhadap Kriteria Kualitas Alat Angkut Responden 1

k“g:galfu"’t"at PT.RJ | PT.HSJ sPEb
PT.RJ 1,00 0,22 4,07
PT. HSJ 4,37 1,00 6,98
PT.SLP 0,25 0,14 1,00
Jumlah 5,61 1,36 12,05

Tabel 4. 16 Geometrik Mean Penilaian Alternatif Terhadap Kriteria Barang tidak hilang/cacat
Responden 1

Mangeacat | PTRO | PTHSI
PT.RJ 1,00 0,17 2,52
PT. HSJ 5,98 1,00 6,90
PT.SLP 0,40 0,15 1,00
Jumlah 7,37 1,32 10,42

Tabel 4. 17 Geometrik Mean Penilaian Alternatif Terhadap Kriteria Keterjangkauan Tarif Vendor
Responden 1

Keterjangkauan PT.
Tari# Vgndor PT.RJ | PT. HSJ SLP
PT.RJ 1,00 0,15 2,50

PT. HSJ 6,64 1,00 6,34
PT.SLP 0,40 0,16 1,00
Jumlah 8,04 1,31 9,84
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Tabel 4. 18 Geometrik Mean Penilaian Alternatif Terhadap Kriteria Kesesuaian harga dengan kualitas
Responden 1

Koo ate | or [ s 21
PT.RJ 1,00 0,22 4,45
PT. HSJ 4,54 1,00 7,58
PT.SLP 0,22 0,13 1,00
Jumlah 5,77 1,35 13,03

dengan vendor lain Responden 1

Tabel 4. 19 Geometrik Mean Penilaian Alternatif Terhadap Kriteria Keterjangkauan Tarif Vendor

keterjangkauan
tarif vendor dengan | PT.RJ | PT.HSJ | PT.SLP
vendor lain
PT.RJ 1,00 0,21 3,85
PT. HSJ 4,70 1,00 7,45
PT.SLP 0,26 0,13 1,00
Jumlah 5,96 1,35 12,31

permintaan pick up Responden 1

Tabel 4. 20 Geometrik Mean Penilaian Alternatif Terhadap Kriteria Kemampuan pemenuhan terhadap

Kemampuan pemenuhan PT.
terhadap permintaan Pickup | PT.-RJ | PT.HS) | ¢ /5
PT.RJ 1,00 0,26 4,09

PT. HSJ 3,87 1,00 6,72

PT.SLP 0,24 0,15 1,00

Jumlah 511 1,41 11,80
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Tabel 4. 21 Geometrik Mean Penilaian Alternatif Terhadap Kriteria kemampuan vendor dalam

memenuhi jadwal yang telah ditentukan Responden 1

kemampuan vendor
dalam memenuhi

jadwal yang telah PT.RJ | PT.HSJ | PT.SLP
ditentukan
PT.RJ 1,00 0,25 2,59
PT. HSJ 3,99 1,00 6,33
PT.SLP 0,39 0,16 1,00
Jumlah 5,37 1,41 9,92

Tabel 4. 22 Geometrik Mean Penilaian Alternatif Terhadap Kriteria Kemampuan vendor dalam
merespon permintaan pick up Responden 1

Kemampuan vendor

dalam merespon PT.RJ | PT.HSJ | PT.SLP
permintaan pick up
PT.RJ 1,00 0,15 2,38
PT. HSJ 6,89 1,00 1,77
PT. SLP 0,42 0,13 1,00
Jumlah 8,31 1,27 11,15

cacat dan terlambat Responden 1

Tabel 4. 23 Geometrik Mean Penilaian Alternatif Terhadap Kriteria Kemampuan vendor dalam klaim

Kemampuan vendor

dalam klaim cacat PT.RJ PT.HSJ | PT.SLP
dan terlambat
PT.RJ 1,00 0,14 1,59
PT. HSJ 6,98 1,00 5,30
PT.SLP 0,63 0,19 1,00
Jumlah 8,61 1,33 7,89
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Tabel 4. 24 Geometrik Mean Penilaian Alternatif Terhadap Kriteria Kemampuan vendor dalam
komunikasi dengan perusahaan Responden 1

Kemampuan vendor
dalam komunikasi PT.RJ PT.HSJ | PT.SLP
dengan perusahaan

PT.RJ 1,00 0,20 3,84
PT. HSJ 4,57 1,00 7,78
PT. SLP 0,28 0,13 1,00
Jumlah 5,85 1,33 12,63

4.2.3. Menghitung Rasio konsistensi
Uji konsistensi ialah perhitungan dari CR (Consistency Ratio) yang

merupakan uji untuk mengetahui apakah data yang diambil sudah
konsisten atau belum. Syarat nilai konsisten ialah kurang atau sama
dengan 0,10 maka dapat di katakan konsisten. Sebelum tahap menghitung
CR ini ada tahap yang harus di lakukan ialah normalisasi data dan
menghitung nilai eigen vector.

a. Perhitungan CR untuk kriteria kualitas Pengiriman

Normalisasi data

Tabel 4. 25 geometric mean Kualitas alat angkut PT. RJ

Pengiriman .
Kualitas barang kualitas bgrang
alat tidak
Pelayanan tepat .
angkut | hilang/cacat
waktu
Pengiriman
barang 1,00 0,46 0,49
tepat waktu
kualitas alat 216 1,00 1,42
angkut
barang
tidak 1,37 0,70 1,00
hilang/cacat
Jumlah 4,54 2,16 2,92
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Sebelum menghitung CR, penulis melakukan normalisasi data  untuk

mendapatkan rasio rata-rata nilai di setiap kolom.

=1/4,45=0,14 =0,46/2,16 = 0,15 =0,49/2,92
=2,16/4,54 = 0,63 =1/2,16= 0,64 =1,42/2,92=0,51
=1,37/4,54 =0,23 =0,70/2,17 =0,22 =1/2,92 =0,26

Tabel 4. 26 Normalisasi data dan perhitungan CR pada Kriteria Kualitas Pelayanan PT. RJ

Kualitas Pengiriman kualitas barang
Pelavanan barang tepat alat tidak bobot CM
Y waktu angkut | hilang/cacat
Pengiriman
barang tepat 0,14 0,15 0,10 0,18 3,00
waktu
kualitas alat 0,63 0,64 0,51 0,59 3,08
angkut
barang tidak 0,23 0,22 0,26 0,23 3,05
hilang/cacat
Total 9,14
Jumlah 3
Cl 0,02
Cr 0,04

1. Menghitung kolom bobot prioritas dengan merata-ratakan setiap baris

matriks hasil dari normalisasi.

0,14+0,15+0,24 _

Pengiriman barang tepat waktu = 0,18

0,63+0,64+0,51

Kualitas alat angkut = = 0,59

0,234+0,22+0,26

Barang tidak hilang/cacat = 0,23
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2. Menghitung kolom bobot Consistency Measure

U= [(0,18%x1)+(0,59%0,46)+(0,23X0,49)

Pengiriman barang tepat wakt 015

= 3,00

[(0,18%2,16)+(0,59%1)+(0,23x1,42)
0,59

Kualitas alat angkut = = 3,08

Barang tidak hilang/cacat = [(0’18X1‘37)+(°(’)52:0’70)+(0’23X1) = 3,05

3. Menghitung Amax pada tiap kriteria

)

Amax = 3,05

4. Menghitung Consistency Indeks (Cl) tiap kriteria

3,05-3

Cl = -0

=0,02

Menghitung Consistency Rasio (CR) tiap kriteria. Dengan ketentuan

nilai RI sebagai berikut:

Tabel 4. 27 Nilai RI

Ordo 1 |2 3 4 5 B 7 2 9 10
Matriks
MNilaiRT |0 |0 0583090 1,12 (124 (132|141 | 145|149

CR = 00z _ 0,04
058

Nilai RI yang digunakan ialah 0,58 karena n yang digunakan sebanyak
3. Dapat di simpulkan dengan ini konsistensi rasio dari kriteria kualitas pengiriman

berada di bawah 0,10 senilai 0,04 yang berarti CR sudah konsisten.
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Tabel 4. 28 Normalisasi data dan perhitungan CR pada Kriteria Harga PT. RJ

IV-23

Kesesuaian | keterjangkauan
Harga Keterjangkauan harga tarif vendor bobot | cm
Tarif Vendor dengan dengan vendor
Kualitas lain
Keterjangkauan
Tarif VVendor 0,37 0,27 0,50 0,38 | 3,09
Kesesuaian
harga dengan 0,46 0,40 0,27 0,37 | 3,03
Kualita
keterjangkauan
tarif vendor 0,17 0,34 0,23 024 |3,02
dengan vendor
lain
Jumlah Total | 9,13
Jumlah | 3,00
Cl 0,02
CR 0,04

Tabel 4. 29 Normalisasi data dan perhitungan CR pada Kriteria Pengalaman Pelayanan PT. RJ

Kemampuan
Kemampuan h
emenuhan pemenuhan
Pengalaman P terhadap jadwal Bobot CM
terhadap lah
permintaan pick up é’f’ing tteka
itentukan
Kemampuan
pemenuhan 0,17 0,17 0,17 2,00
terhadap
permintaan pick up
Kemampuan
pemenuhan
terhadap jadwal 0,83 0,83 0,83 2,00
yang telah
ditentukan
Jumlah Total 4,00
Jumlah 2,00
Cl 0,00
CR 0,00
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Tabel 4. 30 Normalisasi data dan perhitungan CR pada Kriteria Responsivitas PT. RJ
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Kemampuan Kemampuan
Kemampuan
vendor dalam vendor dalam
- vendor dalam I
Responsivitas merespon . komunikasi Bobot | CM
. : klaim cacat dan
permintaan pick terlambat dengan
up perusahaan
Kemampuan vendor
dalam merespon 0,24 0,22 0,30 0,25 3,02
permintaan pick up
Kemampuan vendor
dalam klaim cacat 0,58 0,53 0,48 0,53 | 3,03
dan terlambat
Kemampuan vendor
dalam komunikasi 0,18 0,25 0,22 0,22 3,01
dengan perusahaan
Total 9,06
Jumlah | 3,00
Cl 0,01
CR 0,02
Tabel 4. 31 Normalisasi data dan perhitungan CR pada Kriteria Kualitas Pelayanan PT. HSJ
. Pengiriman kualitas .
Kualitas barang tepat alat bgrang tidak bobot CM
Pelayanan hilang/cacat
waktu angkut
Pengiriman
barang tepat 0,14 0,13 0,18 0,15 3,04
waktu
kualitas alat 0,76 0,72 0,68 0,72 3,06
angkut
barang tidak 0,10 0,15 0,14 0,13 3,03
hilang/cacat
Total 9,13
Jumlah 3
Cl 0,02
Cr 0,04
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Tabel 4. 32 Normalisasi data dan perhitungan CR pada Kriteria Harga PT. HSJ
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Kesesuaian | keterjangkauan
Harga Kete(jangkauan harga tarif vendor bobot em
Tarif Vendor dengan dengan vendor
Kualitas lain
Keterjangkauan
Tarif Vendor 0,16 0,18 0,26 0,20 3,02
Kesesuaian
harga dengan 0,56 0,42 0,31 0,43 3,20
Kualitas
keterjangkauan
tarif vendor 0,28 0,40 0,43 0,37 3,02
dengan vendor
lain
Total 9,24
Jumlah 3,00
Cl 0,04
CR 0,07
Tabel 4. 33 Normalisasi data dan perhitungan CR pada Kriteria Pengalaman PT. HSJ
kemampuan
Kemampuan vendor
pemenuhan dalam
Pengalaman terhadap memenuhi Bobot CM
permintaan | jadwal yang
pick up telah
ditentukan
Kemampuan_pemenqhan terhadap 0,13 0,13 0,13 2,00
permintaan pick up
kemampuan vendor dalam
memenuhi jadwal yang telah 0,87 0,87 0,87 2,00
ditentukan
Jumlah 1 1 Total 4,00
Jumlah 2,00
Cl 0,00
CR 0,00
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Tabel 4. 34 Normalisasi data dan perhitungan CR pada Kriteria Responsivitas PT. HSJ

Kemampuan Kemampuan
Kemampuan
vendor vendor
- dalam vendor_ dalam
Responsivitas dalam klaim .. | Bobot | CM
merespon komunikasi
i cacat dan
permintaan dengan
. terlambat
pick up perusahaan
Kemampuan vendor dalam
merespon permintaan pick 0,27 0,29 0,23 0,26 | 3,01
up
Kerr_]ampuan vendor dalam 0.48 0.51 0.55 051 | 302
klaim cacat dan terlambat
Kemampuan vendor dalam
komunikasi dengan 0,26 0,20 0,22 0,22 | 3,01
perusahaan
Jumlah 1 1 1 Total | 9,03
Jumlah | 3,00
Cl 0,01
CR 0,01

Tabel 4. 35 Normalisasi data dan perhitungan CR pada Kriteria Kualitas Pelayanan PT. SLP

Pengiriman kualitas barang
Kualitas tidak
barang tepat alat . bobot CM
Pelayanan hilang/caca
waktu angkut t
Pengiriman
barang tepat 0,11 0,10 0,15 0,12 3,01
waktu
kualitas alat 0,74 0,68 0,64 0,69 3,06
angkut
barang tidak 0,15 0,22 0,21 0,19 3,01
hilang/cacat
Total 9,08
Jumlah 3
Cl 0,01
Cr 0,02
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. Kesesuaia | keterjangkauan
Keterjangkau )
. n harga tarif vendor
Harga an Tarif bobot cm
dengan | dengan vendor
Vendor . .
Kualitas lain

Keterjangkauan

Tarif \Vendor 0,16 0,11 0,22 0,16 3,02

Kesesuaian
harga dengan 0,55 0,42 0,37 0,45 3,07
Kualitas

keterjangkauan

tarif vendor 0,29 0,47 0,41 039 | 3,06
dengan vendor

lain

1 1 1 Total 9,15

Jumlah 3,00

Cl 0,03

CR 0,04

Tabel 4. 37 Normalisasi data dan perhitungan CR pada Kriteria Pengalaman PT. SLP

Kemampuan kemampuan vendor dalam
Pengalaman pemenuhan terhadap memenuhi jadwal yang Bobot | CM
permintaan pick up telah ditentukan
Kemampuan
pemenuhan terhadap 0,13 0,13 0,13 | 2,00
permintaan pick up
kemampuan vendor
dalam memenuhi 0,87 0,87 0,87 | 2,00
jadwal yang telah
ditentukan
Jumlah 1 1 Total | 4,00
Jumlah | 2,00
Cl 0,00
CR 0,00
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Tabel 4. 38 Normalisasi data dan perhitungan CR pada Kriteria Responsivitas PT. SLP

IV-28

Kemampuan Kemampuan
Kemampuan
vendor dalam vendor dalam
. vendor dalam o
Responsivitas merespon . komunikasi | Bobot | CM
ermintaan pick Klaim cacat dengan
P dan terlambat
up perusahaan
Kemampuan
vendor dalam 0,30 0,26 0,41 033 | 3,06
merespon
permintaan pick up
Kemampuan
vendor dalam 0,56 0,49 0,39 0,48 | 3,08
klaim cacat dan
terlambat
Kemampuan
vendor dalam 0,14 0,25 0,20 020 |3,03
komunikasi
dengan perusahaan
Jumlah 1 1 1 Total | 9,17
Jumlah | 3,00
Cl 0,03
CR 0,05
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4.2.4. Menghitung Super Matriks
Super matriks ini merupakan hasil kali dari vektor prioritas dari perbandingan berpasangan antar cluster,

kriteria dan alternatif. Ada tiga tahapan dalam super matriks yaitu, unwighted supermatiks, wighted
supermatiks dan limit matriks. Perhitungan supermatriks ini dihitung menggunakan bantuan software
superdecision yang diciptakan oleh pencetus metode ANP ini sendiri ialah Thomas. L Saaty.
a. Menghitung Unwighted Supermatriks
Supermatriks tak berbobot ini dihitung berdasarkan perbandingan berpasangan antara cluster, kriteria, dan

alternatif dengan menambahkan vektor prioritas (eigenvector) ke matriks sel yang sesuai.
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Tabel 4. 39 perhitungan unwighted supermatriks

1V-30

Unwighted Super Matriks

Alternatives Harga Kualitas Pelayanan Pengalaman Responsivitas
Kesesuaia | keterjangkaua | Keterjan barang Pengirim kualitas pemenuhan | pemenuhan | Respon Respon respon
PT. HSJ PT RJ PT. n harga n tarif vendor gkauan tidak an barang alat thd jadwal thd klaim kumunikasi erm[?ntaa
' ' SLP dengan dengan Tarif hilang/c tepat anakut yang telah | permintaan | cacat dan dengan pn icku
Kualita vendor lain Vendor acat waktu 9 ditentukan pickup terlambat | perusahaan pickup
2 PT. HSJ 0,00 0,00 000 | 0,18518 0,42379 0,06434 | 023223 | 0,06205 | 0,0668 | 0,09782 007272 | 008784 | 033333 | 0,08376
2
g PT.RJ 0,00 0,00 000 | 0,07407 0,36576 0,23704 | 0,09328 | 021221 | 0,21829 | 0,20627 020499 | 022438 | 0,33333 0,1944
[}
< PT.SLP 0,00 0,00 000 | 074074 0,21045 0,69861 | 067449 | 072574 | 0,71471 | 0,6959 0,7223 068778 | 033333 | 072184
Kesesualanharga | g 73601 | 074727 | 0742 | 000 0,00 000 | 000 000 | 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
dengan Kualita 36
©
< . .
g | keterangkauantaif | g9y | 19398 | 0210 | g 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
T vendor dg vendor lain 99
Keterjangkauan Tarif | ) 1475 | o o5g75 | 0:046 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Vendor 64
= :
g o parany titak 073601 | 0,65085 | %3¢ | 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
S5 ilang/cacat 84
=5 Pengiriman barang tpt 0,210
g 4 Wkt 9t 1 019025 | 022252 s 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
g8
S | kualitasalatangkut | 0,06473 | 012683 | %992 | 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2 63
,, 5| Pemenuhanthdjadwal | o750y | 7500 | 0857 | g 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
§EE yang telahditentukan 14
S5%
g5 pemenuhan thd 012500 | 012500 | %142 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
| permintaan pickup 86
g Klai
£ @ | Responklaimcacat& | 51435 | oog3g7 | %771 | 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
E‘ g terlambat 65
O ‘®
& 5 | Respon kumunikasi dg 0,175
o
g8 berusahaan 0,70776 | 0,48215 o 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
£8 :
S| TR | 007790 | 023308 0953 1 000 0,00 000 | 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
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b. Menghitung weighted supermatriks
Perhitungan weighted supermatriks dilakukan dengan cara melakukan perkalian antar unweighted

supermatriks dengan cluster matriks atau eigen vector dari perbandingan terhadap kriteria.
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Tabel 4. 40 Perhitungan wighted Super Matriks

IV-32

Wighted Super Matriks

Alternatives Harga Kualitas Pelayanan Pengalaman Responsivitas
Kesesuaian | keterjangkauan baran Pengiriman kualitas pemenuhan | pemenuhan | Respon Respon respon
PT. PT. harga tarif vendor Keterjangkauan irang barang thd jadwal thd klaim kumunikasi P
PT.RJ ; tidak alat . permintaan
HSJ SLP dengan dengan vendor Tarif Vendor hilana/cacat tepat anakut yang telah | permintaan | cacat dan dengan icku
Kualita lain 9 waktu g ditentukan pickup terlambat | perusahaan pickup
8 PT. HSJ 0,00 0,00 0,00 0,18518 0,42379 0,06434 0,23223 0,0605 00668 | 0,09728 007272 | 008784 | 033333 0,08376
E PT.RJ 0,00 0,00 0,00 0,07407 0,36576 0,23704 0,09328 021221 | 0,21849 | 0,20627 020499 | 0,22438 | 0,33333 0,1944
[<5)
P PT.SLP 0,00 0,00 0,00 0,74074 0,21045 0,69861 0,67449 072574 | 0,71471 | 0,6959 0,7223 068778 | 0,33333 0,72184
Kesesuaian harga | 15400 | 018682 | 0,18559 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
dengan Kualita
% keterjangkauan tarif
T vendor dengan 0,04981 | 0,04850 | 0,01166 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
vendor lain
Keterjangkauan | o 31615 | 001469 | 0,01166 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Tarif Vendor
- E?Irang tidak 0,18400 | 0,16266 | 0,18421 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
g3 ilang/cacat
=g iri
€ o| Pengirimanbarang | 4981 | 005563 | 0,05263 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
¥ tepat waktu
kualitas alat angkut | 0,01618 | 0,03171 | 0,01316 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
c pemenuhan thd
€ | jadwalyangtelah | 0,21875 | 0,21875 | 0,21429 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
= ditentukan
[=2]
c pemenuhan thd
€ | permintaan pickup | 003125 | 003125 | 0,03571 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
@ | Responklaimcacat | o oga5q | 007007 | 0,19201 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
£ dan terlambat
§ | Responkumunikasi | 769, | 012054 | 0,04382 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
o3 dengan perusahaan
[<5) -
& reSp"’;)ipcirLg'”taan 0,01947 | 0,05849 | 0,01327 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
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c. Menghitung limit matriks
Limitting supermatriks didapatkan dengan cara melakukan pemangkatan weighted supermatriks

dengan rumus lim,_,., w* secara continue sehingga angka pada tiap kolom dalam satu baris memiliki
nilai yang sama, dan selanjutnya dengan melakukkan normalisasi terhadap limit supermatriks. Berikut

hasil perhitungan menggunakan software superdecision.
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Tabel 4. 41 Perhitungan Limited Matriks
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Limited Super Matriks

Alternatives Harga Kualitas Pelayanan Pengalaman Responsivitas
Kesesuaian | keterjangkauan baran Pengiriman kualitas pemenuhan | pemenuhan | Respon Respon respon
PT. harga tarif vendor Keterjangkauan arang barang thd jadwal thd klaim kumunikasi P
PT. HSJ PT.RJ - tidak alat - permintaan
SLP dengan dengan vendor Tarif Vendor hilana/cacat tepat anakut | Y2N9 telah | permintaan | cacat dan dengan icku
Kualita lain 9 waktu 9 ditentukan pickup terlambat | perusahaan pickup
8 PT. HSJ 0,08423 | 0,08423 | 0,08423 | 0,08423 0,08423 0,08423 0,08423 0,08423 | 0,08423 | 0,08423 008423 | 008423 | 0,08423 0,08423
g PT.RJ 0,09153 | 0,09153 | 0,09153 | 0,09153 0,09153 0,09153 0,09153 0,09153 | 0,09153 | 0,09153 0,09153 | 0,09153 | 0,09153 0,09153
(5]
Z PT.SLP 032424 | 0,32424 | 032424 | 032424 0,32424 0,32424 0,32424 032424 | 032424 | 0,32424 032424 | 032424 | 0,32424 0,32424
*ze:rf;g‘;'f(“uzmga 0,09277 | 0,09277 | 0,09277 | 0,00277 0,09277 0,09277 0,09277 009277 | 0,09277 | 0,09277 009277 | 009277 | 0,09277 0,09277
s keterjangkauan tarif
g vendor dengan 0,02574 | 0,02574 | 0,02574 | 0,02574 0,02574 0,02574 0,02574 0,02574 | 0,02574 | 0,02574 002574 | 002574 | 0,02574 0,02574
T vendor lain
KTeg’r?fa\r}gﬁZ‘(‘)‘:” 0,00649 | 0,00649 | 0,00649 | 0,00649 0,00649 0,00649 0,00649 0,00649 | 0,00649 | 0,00649 0,00649 | 0,00649 | 0,00649 0,00649
Barang tidak
- hilanglcacat 0,00012 | 0,00012 | 0,00012 | 0,09012 0,09012 0,09012 0,09012 0,09012 | 0,09012 | 0,09012 0,09012 | 009012 | 0,09012 0,09012
S c
= o iri
Sz Pe”?;;g{‘s\?aﬁzzang 0,02635 | 0,02635 | 0,02635 | 0,02635 0,02635 0,02635 0,02635 0,02635 | 0,02635 | 0,02635 0,02635 | 002635 | 0,02635 0,02635
Y o
o
Kualitas alat angkut | 0,00853 | 0,00853 | 0,00853 | 0,00853 0,00853 0,00853 0,00853 0,00853 | 0,00853 | 0,00853 0,00853 | 0,00853 | 0,00853 0,00853
5 pemenuhan thd
€ | jadwalyangtelah | 0,10793 | 0,10793 | 0,10793 | 0,10793 0,10793 0,10793 0,10793 0,10793 | 0,20793 | 0,10793 010793 | 0,10793 | 0,10793 0,10793
= ditentukan
£ pemenuhan thd 0,01707 | 0,01707 | 0,01707 | 0,01707 0,01707 0,01707 0,01707 001707 | 0,01707 | 0,01707 001707 | 001707 | 0,01707 0,01707
o H H ’ ’ f ' f ’ f ’ ’ ’ ’ ’ ’ '
permintaan pickup
o | Responklaimcacat | a6 | 607356 | 007356 | 007356 0,07356 0,07356 0,07356 0,07356 | 0,07356 | 0,07356 007356 | 0,07356 | 0,07356 0,07356
= dan terlambat
= o
2 Fées"on k“m“”r']kas' 0,04014 | 0,04014 | 0,04014 | 0,04014 0,04014 0,04014 0,04014 0,04014 | 0,04014 | 0,04014 004014 | 0,04014 | 0,04014 0,04014
§ engan perus.a aan
& rESpor;)ika'S;'”taa” 0,01130 | 0,01130 | 0,01130 | 0,01130 0,01130 0,01130 0,01130 001130 | 0,01130 | 0,01130 001130 | 0,01130 | 0,01130 0,01130
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4.3. Rekapitulasi hasil ANP
Seperti yang disebutkan sebelumnya dalam perhitungan limit matriks,

setelah angka dari setiap kolom memiliki nilai yang sama maka selanjutnya
dilakukan normalisasi hasil dari matriks tersebut. Perhitungan ini digunakan untuk

mengetahui nilai prioritas kepentingan untuk tiap alternatif dan kriteria.

Tabel 4. 42 Perhitungan Prioritas Hasil Normalisasi

Tabel prioritas hasil Normalisasi

Kriteria/Alternatif Sub kriteria Normalisasi | Limitting
9 PT. HSJ 0,16845 | 0,084226
% PT.RJ 0,18306 | 0,091531
c
= PT. SLP 0,64849 | 0,324242

Kesesuaian harga

dengan Kualita 0,74219 | 0,092774 2

keterjangkauan tarif
vendor dengan 0,2059 0,025738
vendor lain

Harga

Keterjangkauan
Tarif Vendor

barang tidak
hilang/cacat

0,0519 0,006488

0,72092 0,090115 3

Pengiriman barang
tepat waktu

kualitas alat angkut 0,06826 0,008532

0,21082 0,026353

Kualitas
Pelayanan

pemenuhan thd

§ jadwal yang telah 0,86342 0,107927 1
= ditentukan
2
g pemenuhan thd 0,13658 | 0,017073
permintaan pickup
Respon klaim cacat 0,58847 0,073559
@ dan terlambat
= o
g Izespon kumunikasi 0,32115 0,040144
<3 engan perusahaan
(%]
(5]
o

respon permintaan

! 0,09038 | 0,011297
pickup
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4. 4. Analisis Hasil ANP

4.4.1. Analisa Kriteria
Kriteria utama yang digunakan sebanyak 4 Kkriteria yaitu kualitas

pelayanan, harga, pengalaman dan reponsivitas. Masing-masing Kriteria
memiliki sub kriterianya tersendiri. Untuk lebih jelasnya berikut penilaian
masing-masing sub kriteria untuk tiap alternatif.
a. Penilaian kriteria kualitas pelayanan
Sub kriteria dari kriteria kualitas pelayanan untuk pemilihan
vendor trucking pada PT. LNX ILC Indonesia ini terdiri dari 3 sub
kriteria yang sudah dihitung bobot penilaiannya dan uji

konsistensinya seperti pada gambar diagram pie berikut ini.

Kualitas Pelayanan

A = barang tidak hilang atau

cacat

= ketepatan pengiriman
barang

= kualitas alat angkut

Gambar 4. 6 Diagram Pie sub kriteria kualitas pelayanan

Hasil dari pengolahan data untuk sub kriteria kualitas
pelayanan (alat angkut) ini didominasi oleh sub kriteria barang tidak
hilang/cacat sebesar 72% hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
sangat mementingkan keamanan dan keselamatan barang yang di
antarkan oleh vendor trucking untuk menjaga keamanan spare part
agar tidak ada kerusakan, yang berdampak pada keberlangsungan

proses assembling spare part.
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Untuk sub kriteria ke dua ialah ketepatan pengiriman barang
atau pengiriman barang tepat waktu menjadi urutan ke dua untuk
kepentingan kriteria kualitas pelayanan yaitu sebanyak 21% yang
berarti perusahaan mementingkan ketepatan pengiriman barang agar
proses pengiriman tidak terlambat, karena yang menjadi faktor utama
dalam masalah transportasi ialah keterlambatan maka sebisa mungkin
perusahaan mementingkan dan meminimalisasi keterlambatan.

Sub kriteria ke 3 yaitu kualitas alat angkut dengan bobot 7% di
pertimbangkan kepentingannya oleh perusahaan karena kualitas alat
angkut juga penting dalam proses transportasi dan pengangkutan, agar
tidak ada keterlambatan akibat kualitas alat angkut maka sub kriteria

ini dipertimbangkan kepentingannya.

b. Penilaian sub kriteria harga
Sub kriteria dari kriteria harga untuk pemilihan vendor
trucking pada PT. LNX ILC Indonesia ini terdiri dari 3 sub kriteria
yang sudah dihitung bobot penilaiannya dan uji konsistensinya seperti

pada gambar diagram pie berikut ini.

Harga

m Kesesuaian harga dengan
Kualitas

= keterjangkauan tarif
vendor

keterjangkauan tarif
74% vendor dengan vendor lain

Gambar 4. 7 Diagram Pie sub kriteria harga
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Hasil dari perhitungan penilaian sub kriteria harga ini
menunjukkan kriteria kesesuaian harga dengan kualitas menjadi bobot
terpenting dalam menentukan vendor trucking dari segi harga dengan
bobot sebesar 74%. Ini berarti perusahaan sangat mementingkan
kualitas dari pengantaran, perusahaan tidak akan memilih vendor
dengan harga tinggi namun kualitas pelayanannya kurang baik.

Urutan ke dua dengan bobot 21% adalah keterjangkauan tarif
vendor. Sub kriteria ini berada di urutan ke dua dikarenakan
perusahaan mementingkan tarif yang di berikan vendor sebagai
penghematan bagi perusahaan untuk profit perusahaan.

Sub kriteria keterjangkauan tarif vendor berada di urutan ketiga
dengan bobot nilai 5% karena menjadi pertimbangan bagi perusahaan
bahwa kualitas lebih penting dibandingkan dengan tarif, tarif rendah

belum tentu memberikan kualitas pelayanan yang bagus.

c. Penilaian sub kriteria pengalaman
Sub kriteria dari kriteria kualitas pelayanan yang berfokus pada
Pengalaman untuk pemilihan vendor trucking pada PT. LNX ILC
Indonesia ini terdiri dari 2 sub kriteria yang sudah dihitung bobot
penilaiannya dan uji konsistensinya seperti pada gambar diagram pie

berikut ini.
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Pengalaman

an

= pemenuhan jadwal yang
telah ditentukan

= pemenuhan permintaan
pickup

Gambar 4. 8 Diagram Pie sub kriteria pengalaman

Hasil dari pengolahan data menunjukkan sub Kkriteria
kemampuan vendor dalam memenuhi jadwal yang telah ditentukan
menjadi sub kriteria yang paling penting dalam kriteria pengalaman
dengan bobot sebesar 86%. Hal ini penting dikarenakan pemenuhan
terhadap jadwal yang telah ditentukan tidak dapat di tunda, dan jika
ditunda akan berdampak pada assembling spare partnya yang bersifat
fatal. Sub kriteria ke 2 menjadi pertimbangan dikarenakan sub kriteria
pemenuhan permintaan pick up hanya dibutuhkan jika ada permintaan

pick up di luar dari jadwal yang telah di tentukan.

d. Penilaian sub kriteria responsivitas
Sub Kriteria dari Kriteria responsivitas untuk pemilihan vendor
trucking pada PT. LNX ILC Indonesia ini terdiri dari 3 sub kriteria
yang sudah dihitung bobot penilaiannya dan uji konsistensinya seperti

pada gambar diagram pie berikut ini.
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Responsivitas

= respon klaim cacat dan
terlambat

respon komunikasi

31%
dengan perusahaan

respon permintaan pickup

Gambar 4. 9 Diagram Pie sub kriteria responsivitas

Hasil pengolahan data pada kriteria Kualitas pelayanan yang
berfokus pada responsivitas ini menunjukkan sub kriteria di urutan
pertama pada respon Kklaim cacat dan keterlambatan dengan nilai
sebesar 60%. Hal ini berarti bahwa perusahaan mementingkan respon
vendor akan tanggung jawab dari penggantian atau keselamatan
barang bila mana terjadi kecelakaan atau hal yang tidak diinginkan.

Sub kriteria yang berada di urutan kedua ialah respon terhadap
komunikasi dengan perusahaan dengan nilai sebanyak 31%. Hal ini
dikarenakan jika terjadi kesalahan atau pihak vendor lupa terhadap
jadwal pick up yang sudah di tentukan maka respon dari komunikasi
ini akan sangat penting. Sub kriteria ke 3 ialah respon terhadap
permintaan pick up dengan nilai sebesar 9% dipertimbangkan oleh
perusahaan dikarenakan permintaan pick up hanya terjadi di luar

jadwal pengantaran dan dalam keadaan mendesak.

4.4.2. Analisis penilaian alternatif terhadap Kkriteria
Setelah mengetahui bobot dari tiap sub kriteria maka langkah
berikutnya yang dilakukan ialah melakukan perbandingan vendor-

vendor alat angkut pada PT. LNX ILC Indonesia. Cara yang
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digunakan untuk analisis seta menentukan pemilihan pemasok dengan
membuat perbandingan berpasangan antara vendor yang ada. VVendor-
vendor ini dibandingkan dengan sub kriteria dari masing-masing
kriteria yang ada. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan
berikut perbandingan-perbandingan yang didapatkan:

a. Kiriteria Kualitas Pelayanan

Tabel 4. 43 Nilai Perhitungan Bobot dan CR untuk kriteria Pengiriman
barang tepat waktu

Pengiriman

Barang Tepat PT.RJ E; SPI-_I-P Bobot CM

Waktu
PT.RJ 0,17 0,37 0,11 0,22 3,01
PT. HSJ 0,05 0,16 0,22 0,14 2,90
PT.SLP 0,78 0,48 0,67 0,64 3,17
Jumlah 9,09
Total 3,00
(Ch 0,01
(CR) 0,02

Dalam hal kriteria pelayanan dengan kualitas dengan berfokus
pada alat angkut sub kriteria pengiriman barang tepat waktu PT. SLP
memiliki bobot tertinggi dikarenakan letak supplier kebanyakan
berada di wilayah Karawang dan PT. SLP berada di wilayah

Karawang juga jadi ketepatan waktu pengirimannya tinggi.

Tabel 4. 44 Nilai Perhitungan Bobot dan CR untuk kriteria kualitas alat

angkut
kualitas alat PT. PT.

angkut PT.RJ HSJ SLp Bobot CM
PT.RJ 0,16 0,35 0,13 0,22 3,08
PT. HSJ 0,07 0,19 0,25 0,17 2,92
PT. SLP 0,77 0,46 0,62 0,61 3,26
Jumlah 9,27

Total 3,00

(Cl) 0,04
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| (CR) | 008 |

Hasil perhitungan pada sub kriteria kualitas alat angkut
menunjukkan bahwa PT. SLP berada di urutan pertama dengan bobot
0,61. Hal ini berarti perusahaan menilai bahwa PT. SLP memiliki
kualitas alat angkut yang lebih baik di bandingkan dengan 2 vendor
lainnya. Urutan ke 2 di isi oleh PT. RJ dengan bobot 0,22, dan ke 3
oleh PT. HSJ dengan bobot 0,17.

PT. SLP berada di urutan ke 1 karena kualitas dari angkutannya
memang tergolong kendaraan baru dan selalu melakukan perawatan,
selama menggunakan jasa on the spot dari PT. SLP ini belum ada
riwayat keterlambatan akibat kerusakan kendaraan. PT. SLP ini
tergolong perusahaan yang belum lama berdiri. Sedangkan untuk PT.

SLP sendiri tergolong ke dalam perusahaan yang belum lama berdiri.

Tabel 4. 45 Nilai Perhitungan Bobot dan CR untuk kriteria barang tidak
hilang/cacat

barang tidak PT. PT.
hilang/cacat PT.RJ HSJ SLP Bobot M
PT.RJ 0,25 0,39 0,22 0,29 3,13
p PT. HSJ 0,09 0,15 0,20 0,15 3,04
" PT.SLP 0,65 0,46 0,57 0,56 2,93
Jumlah 9,10
Total 3,00
(Ch 0,02
(CR) 0,03

Pada sub kriteria barang tidak cacat/hilang urutan pertama ialah
PT. SLP dengan bobot 0,56 yang berarti bahwa perusahaan menilai
PT. SLP memiliki kualitas penjagaan barang yang baik dengan bobot
yang cukup berbeda dari 2 vendor lainnya. . Sejauh menggunakan jasa
vendor trucking belum ada data kehilangan yang di keluhkan supplier

pada perusahaan terkait pengantaran yang di lakukan oleh PT. SLP,
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jadi perusahaan menilai bahwa tingkat penjagaan barang yang
dilakukan oleh PT. SLP sangat baik.

b. Kriteria Harga

Tabel 4. 46 Nilai Perhitungan Bobot dan CR untuk kriteria
Keterjangkauan Tarif Vendor

Keterjangkauan PT.
Taifvendor | PT-RI | PT.HSI| o' | Bobot CM
PT.RJ 0,25 0,43 0,21 0,30 3,13
PT. HSJ 0,11 0,18 0,26 0,18 2,98
PT.SLP 0,65 0,38 0,54 0,52 2,88
Jumlah 8,99
Total 3,00
(Ch 0,00
(CR) 0,00

Pada hasil perhitungan sub kriteria keterjangkauan tarif vendor
PT. SLP berada di posisi pertama dengan bobot 0,52 dapat di artikan
bahwa perusahaan menilai bahwa tarif yang diberikan PT. SLP sudah
sesuai atau terjangkau menurut Kriteria perusahaan. Dua vendor
lainnya terpaut selisih yang tidak jauh berbeda namun di urutan ke dua
ada PT. RJ dengan bobot 0,30 dan terakhir PT. HSJ dengan bobot
0,18. Dari analisis data historis tarif yang di berikan tergantung pada
jauh atau dekatnya jarak pengantaran namun sejauh ini untuk vendor
on the spot tarif yang di berikan PT. SLP relatif murah dengan

pertimbangan pelayanan dan kualitas yang di berikan.

Tabel 4. 47 Nilai Perhitungan Bobot dan CR untuk Kriteria
Kesesuaian harga dengan Kualitas

Kesesuaian PT
harga dengan PT.RJ | PT.HSJ : Bobot CM
: SLP
Kualitas
PT.RJ 0,23 0,45 0,19 0,29 3,18
PT. HSJ 0,09 0,18 0,27 0,18 3,01
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PT.SLP | 068 | 037 | 055 | 053 2,95
Jumlah 9,14
Total 3,00
(CI) 0,02
(CR) 0,04

Hasil pengolahan data pada sub kriteria kesesuaian harga dengan
kualitas menunjukkan PT. SLP berada di urutan pertama dengan bobot
0,53 yang berarti perusahaan menilai bahwa kualitas yang diberikan
PT. SLP sudah sesuai dengan harga atau tarif yang diberikan. Di
urutan ke 2 ada PT. RJ dengan bobot 0,29 dan di urutan ke 3 ada PT.
HSJ dengan bobot 0,18.

Kesesuaian harga dengan kualitas merupakan faktor pengambilan
keputusan yang penting, untuk PT. HSJ yang berada di posisi terakhir
karena memang harga yang di tawarkan relatif mahal dari vendor lain
dan kualitas yang di berikan tidak cukup memuaskan bagi perusahaan
karena sering terjadi keterlambatan akibat respon yang lama dari
vendor. Untuk PT. RJ. Memang harga yang di tawarkan murah dan
kualitas pelayanan cukup baik namun perihal lokasi vendor yang
berada di luar Karawang menjadi pertimbangan perusahaan karena
lokasi yang terlalu jauh dan pernah terjadi kasus keterlambatan akibat
lalulintas macet. PT. SLP menjadi urutan pertama karena tarif yang
ditawarkan sesuai dengan kualitas yang di berikan.

Tabel 4. 48 Nilai Perhitungan Bobot dan CR untuk kriteria keterjangkauan
tarif vendor dengan vendor lain

keterjangkauan

tarif vendor PT.RJ | PT.HSJ PT. Bobot CM
; SLP
dengan vendor lain
PT.RJ 0,25 0,21 0,26 0,24 3,01
PT. HSJ 0,13 0,11 0,10 0,12 3,11
PT.SLP 0,61 0,68 0,64 0,64 3,17
Jumlah 9,29

STIMLOG Indonesia



1V-45

Total 3,00
(CI) 0,05
(CR) 0,08

Hasil perhitungan pada sub kriteria keterjangkauan tarif vendor
dibandingkan vendor lain menunjukkan bahwa PT. SLP berada di
urutan pertama dengan bobot 0,64 yang berarti bahwa perusahaan
menilai PT. SLP memiliki tarif yang terjangkau di bandingkan dengan
2 vendor lainnya. Urutan ke 2 di isi oleh PT. RJ dengan bobot 0,24
dan di urutan ke 3 di isi oleh PT. HSJ dengan bobot 0,12. Harga yang
di patok PT. SLP terhitung terjangkau kembali lagi dengan
pertimbangan kualitas yang di berikan. PT. RJ terkendala dengan jarak
yang harusnya tarifnya cukup terjangkau namun lokasi vendor berada
di luar daerah Karawang menjadi sedikit lebih mahal. PT. HSJ berada
di urutan terakhir karena harga yang di tawarkan lebih mahal dari 2

vendor sebelumnya.

c. Kiriteria Pengalaman

Tabel 4. 49 Nilai Perhitungan Bobot dan CR untuk kriteria Kemampuan
pemenuhan terhadap permintaan pick up

Kemampuan PT. | PT. | PT.

pemen_uhan tel_rhadap R] HSJ SLp Bobot CM
permintaan pick up

PT.RJ 0,21 0,38 0,18 0,26 3,10

PT. HSJ 0,09 0,16 0,21 0,16 2,97

PT.SLP 0,70 0,46 0,60 0,58 2,99

Jumlah 9,06

Total 3,00

(Ch 0,01

(CR) 0,02

Hasil perhitungan sub kriteria kemampuan vendor dalam

pemenuhan permintaan pick up PT. SLP berada di urutan pertama
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dengan bobot sebanyak 0,58 berarti perusahaan menilai terhadap
pengalaman selama menggunakan jasa PT. SLP sebagai vendor on
the spot kemampuan pemenuhan terhadap permintaan pick up di
luar jadwal yang telah di tentukannya tinggi. Urutan ke 2 ada PT.
RJ dan urutan ke 3 ada PT. HSJ. Dari history perusahaan
kemampuan PT. SLP dalam memenuhi permintaan pick up yang
mendadak ini selalu terpenuhi dan belum ada penolakan dari
pihak vendor. Sedangkan untuk PT. RJ pernah menolak
permintaan pick up mendadak ini karena terkait dengan kesiapan
unit wingbox dan jarak yang harus di tempuh. Untuk PT. HSJ
pernah terjadi penolakan karena penuhnya jadwal pengantaran
yang dimiliki oleh PT. RJ.

Tabel 4. 50 Nilai Perhitungan Bobot dan CR untuk kriteria kemampuan
vendor dalam memenuhi jadwal yang telah ditentukan

kemampuan vendor
dalam memenuhi PT. PT.
jadwal yang telah PT.RJ HSJ SLP Bobot M
ditentukan

PT.RJ 0,21 0,40 0,17 0,26 3,13
PT. HSJ 0,09 0,17 0,23 0,16 2,98
PT.SLP 0,71 0,43 0,60 0,58 3,02
Jumlah 9,14
Total 3,00
()] 0,02
(CR) 0,04

Hasil perhitungan dari sub kriteria kemampuan vendor dalam
pemenuhan terhadap jadwal yang telah ditentukan PT. SLP berada
di posisi pertama dengan bobot 0,58 berarti perusahaan menilai
pengalaman selama menggunakan jasa vendor sebagai vendor on
the spot memiliki kemampuan pemenuhan terhadap jadwal yang

ditentukan itu tinggi. Di urutan ke 2 ada PT. RJ dan di urutan ke 3
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ada PT. HSJ. Pemenuhan jadwal yang telah di tentukan oleh PT.
SLP sejauh ini belum pernah terjadi keterlambatan dan sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan. Untuk PT. RJ pernah terjadi
keterlabatan yang diakibatkan kemacetan lalulintas pada gerbang
tol Karawang barat, sehingga perusahaan ini berada di posisi ke 2.
Untuk PT. HSJ kasus yang pernah terjadi ialah keterlambatan
karena lupa akan jadwal penjemputan yang telah di jadwalkan, hal
ini bersifat fatal karena jadwal tidak dapat berubah dan proses

perakitan mesin dengan spare part harus tetap berjalan.

d. Kiriteria Responsivitas

Tabel 4. 51 Nilai Perhitungan Bobot dan CR untuk kriteria Kemampuan
vendor dalam merespon permintaan pickup

Kemampuan vendor
dalampmerespon PT. PT. PT. Bobot CM
; : RJ HSJ SLP
permintaan pickup
PT.RJ 0,18 0,19 0,17 0,18 3,00
PT. HSJ 0,16 0,17 0,18 0,17 3,01
PT.SLP 0,66 0,63 0,65 0,65 3,03
Jumlah 9,04
Total 3,00
(CI) 0,01
(CR) 0,01

Hasil perhitungan terhadap sub kriteria kemampuan vendor
dalam merespon permintaan pick up PT. SLP berada di urutan pertama
dengan bobot 0,65 berarti perusahaan menilai PT. SLP memiliki
tingkat respon permintaan pick up yang tinggi terhadap perusahaan.
Urutan ke 2 ada PT. RJ dengan bobot yang sedikit berada di atas PT.
HSJ. PT. SLP memiliki bobot terbesar karena lokasi vendor ke
perusahaan cukup dekat dan memang kualitas pelayanan yang di

berikan cukup bagus bagi perusahaan, dilihat dari history perusahaan
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pernah terjadi permintaan penjemputan yang mendesak dan PT. SLP
merspon dengan cepat dan tanggap jadi PT. SLP berada di urutan
pertama. Urutan ke 2 ada PT. RJ dengan selisih bobot yang tidak jauh
berbeda dengan PT. HSJ. Kualitas permintaan penjemputan PT. RJ
dilihat dari pengalamannya, pernah terjadi penolakan karena jarak PT.
RJ yang berada di Cikarang jadi tidak bisa langsung datang untuk
melakukan penjemputan secara mendesak. PT. HSJ karena respon

yang di berikan lambat maka terlanjur di pick up oleh PT. SLP.

Tabel 4. 52 Nilai Perhitungan Bobot dan CR untuk kriteria Kemampuan
vendor dalam klaim cacat dan terlambat

Kemampuan

vendor dalam PT.

Klaim cacat dan PT.RJ | PT. HSJ SLPp Bobot CM
terlambat

PT.RJ 0,19 0,24 0,19 0,21 3,01
PT. HSJ 0,10 0,13 0,14 0,13 3,14
PT.SLP 0,70 0,63 0,67 0,67 3,16
Jumlah 9,30
Total 3,00
(cn 0,05
(CR) 0,09

Hasil dari perhitungan sub kriteria kemampuan vendor dalam
klaim cacat dan keterlambatan menunjukkan PT. SLP sebagai urutan
pertama dengan bobot 0,67 berarti bahwa perusahaan menilai PT. SLP
memiliki kemampuan klaim cacat dan keterlambatan yang tinggi. Di
urutan ke 2 ada PT. RJ dan di urutan ke 3 ada PT. HSJ. Untuk PT. HSJ
pernah terjadi kerusakan pada sapre part yang dikirim dan proses
klaim yang di berikan cukup panjang dan berbelit-belit, jadi histori ini
membuat PT. HSJ berada di urutan terakhir. PT. SLP berada di urutan
pertama karena memang belum terjadi case kehilangan maupun

keterlambatan. Untuk PT. RJ dari data yang didapatkan pernah terjadi
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keterlambatan dan respon yang diberikan dalam klaim keterlambatan

cukup baik.

Tabel 4. 53 Nilai Perhitungan Bobot dan CR untuk kriteria Kemampuan
vendor dalam komunikasi dengan perusahaan

Kemampuan
vendor dalam
komunikasi PT.RJ ::; §|-_r|5 Bobot CM
dengan
perusahaan
PT.RJ 0,24 0,33 0,24 0,27 3,05
PT. HSJ 0,10 0,14 0,16 0,14 3,02
PT.SLP 0,67 0,53 0,60 0,60 2,97
Jumlah 9,04
Total 3,00
(CI) 0,01
(CR) 0,01

Hasil perhitungan pada sub kriteria kemampuan vendor dalam
komunikasi dengan perusahaan menunjukkan PT. SLP di posisi
pertama dengan bobot 0,60 yang berarti perusahaan menilai bahwa PT.
SLP memiliki tingkat kemampuan komunikasi yang baik dengan
perusahaan. Di posisi 2 ada PT. RJ dan di posisi 3 ada PT. HSJ. Di
posisi 2 ada PT. RJ dan di posisi 3 ada PT. HSJ. PT. RJ berada di
urutan 2 karena komunikasi dan respon yang di berikan bagus. Pada
PT. SLP pernah terjadi miss komunikasi namun penyampaian
komunikasi dan informasi yang di berikan sangat baik seperti
mengenai kapan vendor berangkat dari tempat ke lokasi pick up tertera
dengan jelas pada informasi yang diberikan oleh vendor. Karena
respon yang diberikan PT. RJ lambat maka vendor ini berada di urutan
terakhir.
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4.4.3. Analisis Prioritas tiap alternatif dan kriteria

Tabel 4. 54 Hasil perhitungan prioritas alternatif dan kriteria

Tabel prioritas hasil Normalisasi

Kriteria/Alternatif Sub kriteria Normalisasi | Limitting
9 PT. HSJ 0,16845 | 0,084226
% PT.RJ 0,18306 | 0,091531
c
2 PT. SLP 0,64849 | 0,324242

Kesesuaian harga

dengan Kualita 0,74219 | 0,092774 | 2

keterjangkauan tarif
vendor dengan 0,2059 0,025738
vendor lain

Harga

Keterjangkauan
Tarif Vendor

barang tidak
hilang/cacat

0,0519 0,006488

0,72092 0,090115 3

Pengiriman barang
tepat waktu

kualitas alat angkut 0,06826 0,008532

0,21082 0,026353

Kualitas
Pelayanan

pemenuhan thd

é jadwal yang telah 0,86342 0,107927 1
s ditentukan
2
& pemenuhan thd 0,13658 | 0,017073
permintaan pickup
Rezpon klaim cacat 0,58847 0,073559
@ an terlambat
= e
g Izespon kumunikasi 0,32115 0,040144
S engan perusahaan
3
24

respon permintaan

; 0,09038 | 0,011297
pickup

Dari gambar di atas untuk prioritas alternatif yang di dapatkan
dari hasil perhitungan ANP ini adalah pada PT. SLP dengan nilai
0,648 kemudian di susul PT. RJ dan terakhir PT. HSJ.

STIMLOG Indonesia



1V-51

Selanjutnya sub kriteria yang paling di prioritaskan oleh PT.
LNX ILC Indonesia yang paling utama ialah sub kemampuan vendor
dalam memenuhi jadwal yang telah ditentukan dengan nilai sebesar
0,863. Sub kriteria ini sangat penting karena penjemputan barang
untuk di antar sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan tidak dapat
di tunda jika tertunda maka terhenti proses assembling.

Sub kriteria ke 2 yang di anggap penting oleh PT. LNX ILC
Indonesia ialah sub kriteria kesesuaian harga dengan kualitas dengan
nilai 0,742. Hal ini di anggap penting bagi perusahaan karena
perusahaan menginginkan kualitas pengiriman terbaik. Jika tarif yang
di tawarkan tinggi namun tidak sesuai dengan kualitas yang di berikan,
itu merupakan suatu kerugian bagi perusahaan.

Sub kriteria ke 3 yang di anggap penting oleh PT. LNX ILC
Indonesia ialah sub kriteria barang tidak hilang atau cacat . Hal ini di
anggap penting oleh perusahaan karena barang yang di angkut oleh
vendor tidak boleh rusak atau hilang, jika hal itu terjadi maka jumlah
spare part untuk assembling tidak sesuai dan berdampak pula pada
proses assembling.

Sub kriteria ke 4 yang di anggap penting oleh PT. LNX ILC
Indonesia ialah sub kriteria kemampuan dalam klaim cacat dan
keterlambatan dengan nilai 0,588. Hal ini di anggap penting untuk
skenario terburuk, apabila terjadi kerusakan atau keterlambatan oleh
pihak vendor perusahaan menginginkan kemampuan vendor dalam
memenuhi tanggung jawabnya dalam memberikan asuransi cacat dan
keterlambatan.

Sub kriteria ke 5 yang di anggap penting oleh PT. LNX ILC
Indonesia ialah sub kriteria kemampuan vendor dalam berkomunikasi
dengan pihak perusahaan dengan nilai 0,32115. Hal ini di anggap

penting karena penjemputan barang untuk di antar dapat terjadi apabila

STIMLOG Indonesia



IV-52

terjalin komunikasi antara perusahaan dengan vendor. Kemudian juga
untuk konfirmasi jika terjadi keterlambatan atau perubahan jadwal
kecepatan vendor dalam konfirmasi melalui komunikasi ini di anggap
penting oleh perusahaan.

Sub kriteria ke 6 yang di anggap penting oleh PT. LNX ILC
Indonesia ialah sub kriteria kecepatan pengiriman barang dengan nilai
0,21082. Hal ini dianggap penting bagi perusahaan karena akan terjadi
kerugian baik bagi perusahaan maupun bagi pihak supplier jika terjadi
keterlambatan.

Sub kriteria ke 7 yang di anggap penting oleh PT. LNX ILC
Indonesia ialah sub kriteria keterjangkauan tarif vendor dengan nilai
0,20990. Untuk mendapatkan laba atau keuntungan yang tinggi tentu
saja perusahaan menginginkan tarif yang terjangkau dari pihak vendor,
maka tarif di anggap penting bagi perusahaan.

Sub kriteria ke 8 yang di anggap penting oleh PT. LNX ILC
Indonesia ialah sub kriteria kemampuan vendor dalam memenuhi
permintaan pick up dengan nilai 0,135. Meskipun jarang terjadi namun
kriteria ini bersifat penting di saat mendesak, jika terjadi
keterlambatan atau miss komunikasi dengan vendor yang terjadwal
maka perusahaan akan mencari vendor lain di luar jadwal pick up
untuk memenuhi permintaan pick up.

Sub kriteria ke 9 yang di anggap penting oleh PT. LNX ILC
Indonesia ialah sub kriteria kemampuan vendor dalam merespon
permintaan pick up dengan bobot nilai 0,090. Melanjutkan dari sub
kriteria di urutan ke 8 tadi respon vendor pun di anggap penting oleh
perusahaan, vendor mana yang responnya cepat dan selalu siap dalam
memenuhi permintaan pick up dari perusahaan.

Sub kriteria ke 10 yang di anggap penting oleh PT. LNX ILC

Indonesia ialah sub kriteria kualitas alat angkut dengan bobot sebesar
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0,06. Hal ini di anggap penting seperti penjelasan sebelumnya, kualitas
alat angkut mempengaruhi pengiriman apabila kualitas alat angkutnya
bagus akan mengurangi probabilitas keterlambatan akibat kerusakan
pada alat angkut.

Kemudian sub kriteria dengan kepentingan di peringkat
terakhir ialah sub kriteria keterjangkauan tarif vendor dibandingkan
dengan vendor lain dengan bobot 0,05. Seperti pada sub kriteria ke 2
membandingkan tarif tidak terlalu berpengaruh pada kualitas. Karena
yang di inginkan oleh perusahaan ialah kualitas pengantaran dari
vendor, tarif rendah merupakan nilai tambah bagi vendor yang harus

dipertimbangkan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Setelah selesai dengan semua tahapan dari penelitian menggunakan

metode Analytical Network Process (ANP) guna menentukan pemilihan vendor
alat angkut untuk PT. LNX ILC Indonesia, maka kesimpulan yang di dapatkan
ialah sebagai berikut:

1. Vendor yang digunakan pada penelitian ini berfokus pada vendor on
the spot yang pernah bekerja sama dengan PT. LNX ILC Indonesia,
ada 3 vendor yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya PT. RJ,
PT. HSJ dan PT. SLP dengan pengambilan data yang digunakan
berupa kuesioner dan responden yang ada sebanyak 11 responden
yang kemudian di olah dengan menggunakan metode Analytical
Network Process. Perhitungan ANP menghasilkan PT. SLP sebagai
vendor utama yang direkomendasikan untuk di jadikan mitra vendor
tetap kemudian PT. RJ dan terakhir PT. HSJ.

2. Dari hasil pengolahan data, PT. SLP memiliki nilai tertinggi dengan
total nilai 0,648. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan
vendor alat angkut terbaik bagi perusahaan untuk di jadikan vendor
tetap dalam jangka waktu yang panjang ialah PT. SLP karena dari
keseluruhan nilai PT. SLP (0,648) memiliki nilai tertinggi ke dua PT.
RJ (0,183) dan terakhir PT. HSJ (0,168).

3. Pada penelitian ini ada 4 kriteria utama yang dipakai berdasarkan
pertimbangan literatur dari PT. LNX ILC Indonesia dengan sub
kriterianya masing-masing diantaranya:

a. Kriteria kualitas pelayanan, dengan sub kriteria sebagai berikut:

1. ketepatan waktu pengiriman

V-1
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2. barang tidak hilang atau cacat
3. kualitas alat angkut.
b. Kiriteria harga memiliki 3 sub kriteria di antaranya :
1. keterjangkauan tarif vendor
2. Kesesuaian harga dengan kualitas
3. Keterjangkauan tarif vendor dibandingkan vendor lain.
c. Kriteria pengalaman 2 sub Kriteria yaitu :
1. Kemampuan vendor dalam merespon permintaan pick up
2. kemampuan vendor dalam memenuhi jadwal yang telah
ditentukan.
d. Kiriteria responsivitas setiap vendor memiliki 3 sub kriteria yaitu:
1. Respon dalam klaim cacat dan keterlambatan
2. Respon dalam permintaan pick up

3. Respon dalam komunikasi dengan perusahaan.

Perhitungan hasil software super decision menunjukkan nilai
terbesar pada sub kriteria pemenuhan terhadap jadwal yang telah
ditentukan sebesar (0,86) yang berarti perusahaan sangat
mementingkan penjemputan barang untuk di antar sesuai dengan

jadwal yang telah ditentukan.

5.2.Saran
Dari hasil analisis dan kesimpulan yang telah di tuturkan, maka dapat

di sampaiakan saran sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan dalam prosesnya memenuhi jadwal untuk
pengantaran kargo lokal ada baiknya bila perusahaan
memperhatikan nilai kriteria dari setiap vendor agar perusahaan
tidak salah dalam memilih vendor. Pemilihan vendor yang tepat,
dapat menguntungkan bagi perusahaan seperti menghemat waktu

juga biaya, serta perusahaan mendapatkan kualitas pelayanan yang
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baik. Dengan itu target pengantaran barang akan terpenuhi sesuai
jadwal yang telah di tetapkan tanpa keterlambatan.

2. Di masa yang akan datang jika perusahaan hendak menentukan
kembali proses pemilihan vendor ini, perusahaan dapat
memperbaharui atau mengganti kriteria atau sub kriteria lain pada
penelitian ini dengan yang baru dan relevan dengan kebijakan
perusahaan. Tidak hanya pada pemilihan vendor saja, perusahaan
juga bisa menggunakan metode ANP ini untuk memecahkan
masalah-masalah multi kriteria yang lain yang digunakan sebagai
alat pendukung pengambilan keputusan.

3. Ada baiknya bagi penelitian yang akan dilakukan di masa
mendatang, peneliti dapat menambah jumlah kriteria dan sub
kriteria yang dipakai sebagai acuan pemilihan, agar hasil yang

didapat dapat lebih memuaskan.
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Perhitungan Menggunakan Software Super Decision

File

Design

Network

Computations = Help
__________________ i
[ Spyppp——————
Weighted Super Matrix 3 Graphical Ctrl-U
Text
Limit Matrix 3

1.C

Limit Matrix Opticns

. Node comps:

PT. HSJ
PT. HSJ 0.00000
PT. RJ  0.00000
PT. SLP 0.00000
Kesesua~ 0.73601
keterja~ 0.19925
keterja~ 0.06473
barang ~ 0.73601
ketepat~ 0.19925
kualita~ 0.06473
pemenuh~ 0.87500
pemenuh~ 0.12500
respon ~ 0.21435
respon ~ 0.70776
respon ~ 0.07790

PT. RJ PT. SLP Kesesua~
0.00000 0.00000 0.18518
0.00000 0.00000 0.07407
0.00000 0.00000 0.74074
0.74727 0.74236 0.00000
0.19398 0.21099 0.00000
0.05875 0.04664 0.00000
0.65065 0.73e84 0.00000
0.22252 0.21053 0.00000
0.12683 0.05263 0.00000
0.87500 0.85714 0.00000
0.12500 0.14286 0.00000
0.28387 0.77165 0.00000
0.48215 0.17527 0.00000
0.23398 0.05308 0.00000

keterja~
0.42379
0.36576
0.21045
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000

Mede Cluster Cluster Matrix rix Questionnaire Direct
Choose | Proties Cul-P  ["PT. HSJ" node in "/
pT Hg  ViewReport ? more important the
Synthesize cdy =9.5]|9/8(7(6|5
(BT 25y Synthesize Whole Model
AHP Sensiiviy - £0.5(9(8|7(6(5
Choose ( ANP Sensitivity
Alternat  Influence/sensitivity | =9.519|8|7(6|5
Sanity check

keterja~ barang ~ ketepat~ kualita~
0.06434 0.23223 0.06205 0.06680
0.23704 0.09328 0.21221 0.21849
0.69861 0.67449 0.72574 0.71471
0.00000 0.00000 0.00000 O0.00000
0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
0.00000 0.00000 0.00000 0.00000

pemenuh~ pemenuh~

0.09782
0.20627
0.695%0
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000

0.07272
0.20493
0.72230
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000

respon ~
0.08784
0.22438
0.68778
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000

respon ~ respon ~

0.33333
0.33333
0.33333
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000

0.08376
0.19440
0.72184
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
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File Design = Computations Help

Network

Limit Matrix 4
1 o C Limit Matrix Options

Mode Cluster Cluster Matrix rix Questionnaire Direct
Choose | Priorities Cul-P  |"PT._HSJ" node in "Attert
pT.Hg  ViewReport ? more important than P
T . | Synthesize vy £=9.5|9|8|7|6|5(4
LEEER Synthesize Whole Model F
AHP Sensitivity Ctrl-U |:9_5 9|8(7|6|5|4

Choose (  ANP Sensitivity

-

|=9.5|9|B|7|6|5|4|

Alternat Influence/sensitivity

Sanity check

) MainNetwors Unftedsgmods fomuaic Weighted spertdaine s X

PT. HSJ PT. RJ PT. SLP Kesesua~ keterja~ keterja~ barang ~ ketepat~ kualita~ pemenuh~ pemenuh~ respon ~ respon ~ respon
PT. HSJ 0.00000 0.00000 0.00000 0.18518 0.42379 0.06434 0.23223 0.06205 0.06680 0.09782 0.07272 0.08784 0.33333 0.08376
PT. RJ 0.00000 0.00000 0.00000 0.07407 0.36576 0.23704 0.09328 0.21221 0.21849 0.20627 0.20499 0.22438 0.33333 0.19440
PT. SLP 0.00000 0.00000 0.00000 0.74074 0.21045 0.69861 0.6744%9 0.72574 0.71471 0.69590 0.72230 0.68778 0.33333 0.72184
Kesesua~ 0.18400 0.18682 0.18559 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
keterja~ 0.04981 0.04850 0.05275 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
keterja~ 0.01618 0.01469 0.01166 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0©.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
barang ~ 0.18400 0.16266 0.18421 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
ketepat~ 0.04981 0.05563 0.05263 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
kualita~ 0.01618 0.03171 0.01316 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
pemenuh~ 0.21875 0.21875 0.21429 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 ©.00000 0.00000
pemenuh~ 0.03125 0.03125 0.03571 0.00000 ©0.00000 ©0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 O0.00000
respon ~ 0.0535% 0.070%7 0.152%1 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
respon ~ 0.17654 0.12054 0.04382 0.00000 0.00000 ©0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
respon ~ 0.01%47 0.05845 0.01327 0.00000 0.00000 ©0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
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File Design Computations Help

° Unweighted Super Matrix 4
Weighted Super Matrix
Network — — e
1. C|  Limit Matrix Options
Text
Mode Cluster Cluster Matrix T LNFEct
Choose | Priorities Ctrl-P "PT_HSJ" nodein '
. ? more important th:
PT. Hsl View Report
Synthesize cly =9.5|19|8(7|6|5
S Synthesize Whole Model F
AHP Sensitivity Ctrl-U |:9.5 9|8|7(6|5
Choose (  ANP Sensitivity L
Alternat  Influence/sensitivity 4 9.5/9/8(7|6|5
Sanity check

PT. HSJ PT. RJ PT. SLP Kesesua~ keterja~ keterja~ barang ~ ketepat~ kualita~ pemenuh~ pemenuh~ respon ~ respon ~ respon
PT. HSJ 0.08423 0.08423 0.08423 0.08423 0.08423 0.08423 0.08423 0.08423 0.08423 0.08423 0.08423 0.08423 0.08423 0.08423
PT. RJ 0.09153 0.09153 0.09153 0.09153 0.09153 0.09153 0.09153 0.09153 0.09153 0.09153 0.09153 0.09153 0.0%153 0.09153
PT. SLP 0.32424 0.32424 0.32424 0.32424 0.32424 0.32424 0.32424 0.32424 0.32424 0.32424 0.32424 0.32424 0.32424 0.32424
Resesua~ 0.09277 0.0%277 0.09277 0.09277 0.09277 0.09277 0.09%277 0.09%277 0.09277 0.09277 0.09277 0.09%277 0.08277 0.09277
keterja~ 0.02574 0.02574 0.02574 0.02574 0.02574 0.02574 0.02574 0.02574 0.02574 0.02574 0.02574 0.02574 0.02574 0.02574
keterja~ 0.0064% 0.0064% 0.00649 0.00649 0.0064% 0.00649 0.00645 0.00649% 0.0064% 0.00649 0.00649 0.00649 0.00649 0.00649
barang ~ 0.0%012 0.05012z 0.059012 0.0%012 0.09012 0.05012 0.09%012 0.05%012 0.09012 0.0%012 0.09012 0.0%012 0.0801z 0.09012
ketepat~ 0.02635 0.02635 0.02635 0.02635 0.02635 0.02635 0.02635 0.02635 0.02635 0.02635 0.02635 0.02635 0.02635 0.02635
kualita~ 0.00853 0.00853 0.00853 0.00853 0.00853 0.00853 0.00853 0.00853 0.00853 0.00853 0.00853 0.00853 0.00853 0.00853
pemenuh~ 0.10793 0.1079%3 0.1079%3 0.107%3 0.10793 0.10793 0.10793 0.107%3 0.10753 0.10793 0.10793 0.10793 0.10793 0.10793
pemenuh~ 0.01707 0.01707 0.01707 0.01707 0.01707 0.01707 0.01707 0.01707 0.01707 0.01707 0.01707 0.01707 0.01707 0.01707
respon ~ 0.07356 0.07356 0.07356 0.07356 0.07356 0.07356 0.07356 0.07356 0.07356 0.07356 0.07356 0.07356 0.07356 0.07356
respon ~ 0.04014 0.04014 0.04014 0.04014 0.04014 0.04014 0.04014 0.04014 0.04014 0.04014 0.04014 0.04014 0.04014 0.04014
respon ~ 0.01130 0.01130 0.01130 0.01130 0.01130 0.01130 0.01130 0.01130 ©0.01130 0.01130 0.01130 0.01130 0.01130 0.01130
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2
Eile Design Computations Help

o Unweighted Super Matrix L

Weighted Super Matrix +
Network

Limit Matrix ’
1 . C Lirnit Matrix Options

MNode Cluster Cluster Matrix

Priorities Ctrl-P
Choose | IR

PT. HSJ View Report
thesize Ctrl-Y
Cluster £ "
Synthesize Whole Model
AHP Sensitivity Ctrl-U

Choose (  ANP Sensitivity

Alternat Influence/sensitivity 3

Sanity check

|

Here are the priorities.

lcon Name | INormaIized by CIusterILimi‘ting
Nelcon|  PT.HSI | 0.16843 |n.084226
No lcon PT.RI | 0.18306 |n.0s1531
Nolcon|  PT.SLP | 0.64849 |p.324242
No Icon| Kesesuaian harga dengan [ om2ie  [oowrma
Kualitas
Nolcon| ~Keterangkauan tarif [ o020 [oozsmas
vendor
No Icon| _keferiangkauantarf [ oosis0 [ooosass
vendor dengan vendor lain
No Icon| barang tidak hilang atau [ o7z [oosorts
cacat

No lcon ketepatan pengiriman
barang
Nolcon|  kualitas alat angkut

| 0.21082 |n.026353
|

No Icon| PEmenthan jadwal yang [ oz [odomez7
|

0.06826 |n.008s32

telah ditentukan

Ne lcon PE”;?::H";” permintaan 0.13638 Jo.o17073

No lcon| f3Pon Kaim cacat den [ oseear  [oworasse
respon kemunikasi dengan

No leon| 00 e e | 0.32115 |p.040144

No lcon| respon permintaan pickup I 0.09038 Iﬂ.ﬂ‘I‘IZQT
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Eile Design = Computations Help
° Unweighted Super Matrix L4
Weighted Super Matrix L4
Network I
Limit Matrix L4

1. Cl  Limit Matrx Options |
= Here are the overall synthesized priorities for the
Mode Cluster Cluster Matrix i alternatives. You synthesized from the network Main
Priorities Ctrl-p m Network: Untitled.sdmod: formulaic
Choose | | ——

View Report

Graphic Ideals [Mormals| Raw
0.218563 | 0.148509 ||0.074255
| 0.253151| 0.172011 [0.086006)
Synthesize ] I 1000000 | 0679480 0339740

Cluster: /==

PT. HSJ

Synthesize Whole Model =

AHP Sensitivity Cirl-U &

Choose (  ANP Sensitivity -

Alternat  Influence/sensitivity » =
Sanity check

i Dkayl Copy Values -
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